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Abdillah, (2020):  Pengaruh Penerapan Model Contextual Teaching and 
Learning Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematis Berdasarkan Self Efficacy Siswa MTs Nurul 
Falah Sibiruang 
 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya fakta di lapangan yang 
menunjukkan masih terdapat siswa MTs Nurul Falah Sibiruang yang 
belum optimal memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis. 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan 
kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa yang memperoleh 
pembelajaran dengan model pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning dengan siswa yang memperoleh model pembelajaran langsung, 
mengetahui perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa 
yang memiliki Self-Efficacy tinggi, sedang dan rendah pada siswa MTs dan 
mengetahui pengaruh interaksi antara model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning dengan Self-Efficacy terhadap kemampuan 
Pemahaman Konsep Matematis siswa. Penelitian ini merupakan penelitian 
Quasi Eksperimen dan desain yang digunakan adalah Faktorial 
Eksperimental Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas VII MTs Nurul Falah Sibiruang. Sampel dalam penelitian ini adalah 
kelas VII.C sebagai kelas kontrol dan kelas VII.B sebagai kelas 
eksperimen. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah cluster random sampling. Pengujian hipotesis dengan teknik 
analisis data yaitu uji anova dua arah. Berdasarkan hasil analisis data, data 
dapat disimpulkan bahwa: 1) Tidak terdapat perbedaan kemampuan 
pemahaman konsep matematis antara siswa yang mengikuti pembelajaran 
dengan model Contextual Teaching and Learning dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran langsung pada siswa MTs. 2) Tidak terdapat 
perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa yang 
memiliki Self-Efficacy tinggi, sedang dan rendah pada siswa MTs. 3) Terdapat 
pengaruh interaksi antara model pembelajaran dengan self Efficacy siswa 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis pada siswa MTs .  
Kata kunci: Model Contextual Teaching and Learning, Kemampuan 













Abdillah, (2020): The Effect of Implementing Contextual Teaching and Learning 
Model toward Students’ Mathematical Concept Comprehension 
Ability Derived from Their Self-Efficacy at Islamic Junior High 
School of Nurul Falah Sibiruang 
This research was instigated by the fact in the field showing that there were students at 
Islamic Junior High School of Nurul Falah Sibiruang who did not yet optimally have 
mathematical concept comprehension ability.  This research aimed at knowing the 
difference on mathematical concept comprehension ability between students taught by 
using Contextual Teaching and Learning model and those who were taught by using 
direct learning model; the difference on mathematical concept comprehension ability 
among students having high, medium, and low self-efficacy at Junior High School; and 
the interaction between Contextual Teaching and Learning model and self-efficacy 
toward student mathematical concept comprehension ability.  It was a quasi-experimental 
research with factorial experimental design.  All the seventh-grade students at Islamic 
Junior High School of Nurul Falah Sibiruang were the population of this research.  The 
samples were the seventh-grade students of C class as the control group and the students 
of B class as the experimental group.  Cluster random sampling technique was used in 
this research.  Hypothesis testing was done by using the technique of analyzing the data—
two-way ANOVA.  Based on the data analysis, it could be concluded that 1) there was no 
difference on mathematical concept comprehension ability between students taught by 
using Contextual Teaching and Learning model and those who were taught by using 
direct learning model at Junior High School, 2) there was no difference on mathematical 
concept comprehension ability among students having high, medium, and low self-
efficacy at Junior High School, and 3) there was an interaction between the learning 
model and students’ self-efficacy toward their mathematical concept comprehension 
ability at Junior High School. 
Keywords: Contextual Teaching and Learning Model, Mathematical Concept 





















ذج التعليم والتعلم السياقي على مهارة فهم المفاهيم و ر تطبيق نميأثت(: 2020عبد اهلل، )
نور الفالح لدى تالميذ مدرسة الكفاءة الذاتية استنادا إلى الرياضية 
 جسيبيروانالمتوسطة اإلسالمية 
نور الفالح تالميذ مدرسة تظهر أن هناك اليت حقيقة يف اجملال  يهذا البحث هخلفية 
 افهم املفاهيم الرياضية. الغرض من هذلهارة املأمثل ميتلكوا الذين مل ج سيبريوانمية املتوسطة اإلسال
ون ملتعاالختالفات يف مهارة فهم املفاهيم الرياضية بني التالميذ الذين يمعرفة هو بحث ال
 اتفاالختالمعرفة ذج التعلم املباشر، و و نمبون ملتعالذين يو م والتعلم السياقي يباستخدام منوذج التعل
لدى عالية ومتوسطة ومنخفضة ذاتية يف فهم قدرة املفاهيم الرياضية بني التالميذ الذين لديهم كفاءة 
الكفاءة و م والتعلم السياقي يلتعلاتأثري التفاعل بني منوذج  معرفةو تالميذ املدرسة املتوسطة اإلسالمية، 
لبحث هو حبث شبه جترييب والتصميم . هذا الدى التالميذالذاتية على مهارة فهم املفاهيم الرياضية 
نور الفالح مدرسة السابج من  فصلالتالميذ تمج عييج اجمل. يعاملالاملستخدم هو التصميم التجرييب 
 صلكفب  -7ج كفصل ضابطي وفصل -7هي فصل العينة و . جسيبريواناملتوسطة اإلسالمية 
 هي عشوائية العنقودية. اختبار الفرضياتال ةاملستخدمة هي أخذ العين ةتقنية أخذ العينو جترييب. 
. استناًدا إىل نتائج حتليل البيانات، نياالجتاهتباين اختبار وهي  ،حتليل البيانات ةباستخدام تقني
 يف مهارة فهم املفاهيم الرياضية بني التالميذاختالفات وجد ت( ال 1:  ميكن استنتاج البيانات أن
لدى  ذج التعلم املباشرو نمبون ملتعالذين يو م والتعلم السياقي يلون باستخدام منوذج التعملتعي الذين
يف مهارة فهم املفاهيم الرياضية بني اختالفات وجد ت( ال 2تالميذ املدرسة املتوسطة اإلسالمية. 
لدى تالميذ املدرسة املتوسطة التالميذ الذين لديهم كفاءة ذاتية عالية ومتوسطة ومنخفضة 
الكفاءة الذاتية لدى التالميذ على مهارة فهم و تفاعل بني منوذج التعلم الري ( هناك تأث3اإلسالمية. 
  لدى تالميذ املدرسة املتوسطة اإلسالميةاملفاهيم الرياضية 
الكفاءة  ،مهارة فهم المفاهيم الرياضية ،ذج التعليم والتعلم السياقيو نم: األساسية الكلمات 
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A. Latar Belakang  
Matematika merupakan ilmu yang sering digunakan pada 
kehidupan sehari-hari. Pada dasarnya, setiap orang dalam kegiatan 
hidupnya terlibat dengan matematika, mulai dari bentuknya yang 
sederhana dan rutin sampai pada bentuknya yang sangat kompleks.
1
 Ada 
banyak kegiatan sehari-hari yang kita sadari atau tanpa kita sadari 
menggunakan ilmu matematika. Hal ini menyebabkan matematika 
dipelajari diberbagai tingkatan pendidikan mengingat pentingnya ilmu ini 
pada kehidupan. Mengingat peranannya yang sangat penting, matematika 
menjadi mata pelajaran wajib yang harus diajarkan di sekolah. 
Proses pendidikan harus dapat mengembangkan kemampuan siswa 
agar tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan. Menurut Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 58 Tahun 2014 bahwa tujuan 
pembelajaran matematika untuk Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan 
Madrasah Tsanawiyah yaitu agar siswa memiliki kemampuan dalam hal:
2
 
1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep 
dan menggunakan konsep maupun algoritma, secara luwes, akurat, 
efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah, 
2. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah,dan 
mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang 
ada, 
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3. Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika 
baik dalam penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang ada 
dalam pemecahan masalah dalam konteks matematika maupun diluar 
matematika (kehidupan nyata, ilmu dan teknologi) yang meliputi 
kemampuan memahami masalah, membangun model matematika, dan 
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh termasuk 
dalam rangka memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (dunia 
nyata), 
4. Mengkomunikasikan gagasan, penalaran, serta mampu menyusun bukti 
matematika dengan kalimat lengkap, simbol, tabel,diagram, atau media 
lain untuk memperjelas keadaaan atau masalah, 
5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 
6. Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam 
matematika dan pembelajarannya, 
7. Melakukan kegiatan-kegiatan motorik yang menggunakan pengetahuan 
matematika, 
8. Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk 
melakukan kegiatan-kegiatan matematika. 
 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 
58 Tahun 2014 yang telah disebutkan diatas, poin pertama dari tujuan 
pembelajaran matematika di sekolah adalah kemampuan pemahaman 
konsep matematis dimana pemahaman konsep matematis merupakan 
tujuan utama dalam pembelajaran matematika dari setiap jenjang 
pendidikan. Kemampuan pemahaman konsep matematis sangat penting, 
karena dengan memahami konsep terlebih dahulu maka akan memudahkan 
siswa untuk menyelesaikan permasalahan matematika. Mata pelajaran 
matematika adalah mata pelajaran yang menekankan konsep, dimana 
konsep harus dipahami terlebih dahulu agar memudahkan siswa untuk 
mempelajari materi yang selanjutnya serta dapat mengaplikasikan 
pelajaran tersebut pada kehidupan sehari-hari. 
Brunner menyatakan bahwa anak perlu menyadari bagaimana 
kaitan antara konsep, sebab antara bahasan materi yang satu dengan 
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bahasan materi yang lainnya saling berhubungan. Berarti dengan 
menguasai konsep materi dasar atau prasyarat akan memudahkan siswa 
dalam memahami materi dan memecahkan masalah matematika 
selanjutnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa pemahaman konsep 
matematis dalam matematika memiliki peran penting untuk siswa, karena 
konsep matematika yang satu dengan yang lain saling berkaitan dan 
mempelajarinya harus secara terurut. Dengan demikian, untuk 
mempelajari matematika guna memecahkan suatu masalah yang sedang 
dihadapi, diperlukan pemahaman konsep yang baik.
3
 
Pemahaman konsep matematis dipengaruhi oleh banyak faktor. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi tersebut bisa berasal dari dalam diri 
siswa itu sendiri dan bisa berasal dari luar siswa. Faktor yang berasal dari 
dalam diri siswa diantaranya bisa berupa motivasi, minat, cara belajar, 
kecerdasan, keaktifan, serta keyakinan akan kemampuan diri siswa. 
Sedangkan faktor luar diantaranya bisa berupa media yang digunakan 
dalam belajar, guru dan cara mengajarnya (model yang digunakan), serta 
sarana dan prasarana. 
Akan tetapi banyak ditemukan siswa yang kurang memahami 
konsep matematika pada saat proses pembelajaran di kelas. Proses 
pembelajaran matematika pada saat ini untuk mengajarkan konsep 
matematika masih tidak mudah. Siswa masih cenderung bingung tentang 
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konsep-konsep yang telah dipelajari. Ini disebabkan karena siswa kurang 
memahami konsep matematis yang telah dijelaskan oleh guru.  
Banyak riset dan pengkajian yang mengungkapkan bahwa 
pemahaman konsep matematis di Indonesia masih terbilang cukup rendah. 
Salah satunya adalah penelitian yang ditunjukkan oleh Programme For 
International Student Assessment (PISA) pada tahun 2013 terhadap siswa 
yang berumur 15 tahun menyatakan bahwa kemampuan siswa dalam 
mengidentifikasi dan memahami serta menggunakan dasar-dasar 
matematika dalam kehidupan sehari-hari masih rendah. Hal ini terlihat dari 
peringkat Indonesia yang berada di posisi 64 dari 65 peserta.
4
  
Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan oleh Programme 
For International Student Assessment (PISA) tersebut maka peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa pemahaman konsep matematika di Indonesia masih 
rendah. Terlihat bahwa Indonesia masih jauh tertinggal dari Negara lain 
dimana Indonesia menduduki posisi 64 dari 65 peserta. 
Kenyataan di lapangan yaitu pada MTs Nurul Falah Sibiruang 
rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis masih terlihat jelas. 
Berdasarkan hasil tes dengan memberikan soal yang berisi indikator 
pemahaman konsep matematis yang peneliti lakukan saat studi 
pendahuluan di MTs Nurul Falah Sibiruang, didapatkan bahwa 
ketercapaian siswa dalam menyatakan ulang konsep hanya 39%, 
ketercapaian siswa dalam mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat 
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Diakses 19 Desember 2018 pukul 10.04 WIB. 
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tertentu 42%, ketercapaian siswa menyajikan konsep dalam berbagai 
bentuk representasi matematika hanya 37%, dan ketercapaian siswa dalam 
mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep hanya 32%. 
Pada proses pembelajaran telah banyak usaha yang dilakukan guru 
sebagai upaya meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa. Salah 
satu upaya tersebut adalah guru telah menerapkan pembelajaran langsung 
(direct instruction). Akan tetapi pembelajaran langsung yang guru 
terapkan belum mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa. 
Tidak sedikit siswa yang menganggap pelajaran matematika adalah 
hal yang sulit karena rendahnya kemampuan pemahaman konsep yang 
dimiliki para siswa sehingga siswa tidak mampu menyelesaikan 
permasalahan matematika. Pemahaman konsep juga mempengaruhi siswa 
dalam mempelajari materi yang selanjutnya karena konsep diibaratkan 
penghubung antar satu materi dengan materi lainnya. Jika siswa 
memahami suatu konsep dengan baik, maka siswa bisa 
menghubungkannya dengan pengetahuan-pengetahuan yang mereka miliki 
untuk lebih memudahkan siswa dalam melanjutkan pembelajaran pada 
materi yang berikutnya. Untuk itu peningkatan pemahaman konsep perlu 
diupayakan agar siswa mencapai keberhasilan dalam pembelajaran. 
Untuk meningkatkan pemahaman konsep tersebut, peran guru 
sangatlah dibutuhkan. Peningkatan kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa dapat dilakukan dengan mengadakan perubahan-
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perubahan dalam pembelajaran. Guru perlu menciptakan pembelajaran 
bisa memberi peluang besar untuk siswa untuk menguasai materi yang 
diajarkan, serta membantu dan memberi dukungan kepada siswa yang 
kesulitan secara akademik. 
Dalam kegiatan belajar mengajar pemilihan model pembelajaran 
menduduki peranan yang sangat penting. Model pembelajaran yang 
sebaiknya diterapkan adalah model pembelajaran yang memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri 
sehingga siswa lebih mudah untuk memahami konsep-konsep yang telah 
diajarkan. Dalam hal ini peneliti memberikan alternatif model 
pembelajaran yang dapat ditawarkan dalam rangka mengatasi rendahnya 
kemampuan pemahaman konsep yaitu model pembelajaran Contextual 
Theaching and Learning. 
Model pembelajaran CTL merupakan salah satu model 
pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa. Model pembelajaran CTL adalah 
pembelajaran yang dimulai dengan sajian atau Tanya jawab lisan (ramah, 
terbuka, negosiasi) yang terkait dengan dunia nyata kehidupan siswa (daily 
life modeling), sehingga akan terasa manfaat dari materi yang akan 
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 Pembelajaran dengan model CTL dapat memberikan fasilitas 
kegiatan belajar kepada siswa untuk mencari, memahami, mengolah, dan 
menemukan pengalaman belajar yang lebih bersifat konkret (terkait 
dengan kehidupan nyata) melalui keterlibatan siswa dalam mencoba, 
melakukan dan mengalami sendiri
6
. Dengan menggunakan model CTL 
dapat membantu siswa lebih mudah memahami materi pelajaran yang 
diberikan oleh guru. Hal ini dikarenakan model CTL mengemas system 
belajar yang menyenangkan dengan menggunakan objek dunia nyata 
siswa. Jadi dengan menggunakan model CTL kemampuan pemahaman 
konsep siswa dapat ditingkatkan. 
Bukan hanya itu, faktor lain yang menentukan keberhasilan 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa adalah self efficacy. 
Bandura dalam Heris Hendiana dkk mengatakan bahwa self efficacy 
adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam mengatur dan 
melaksanakan serangkaian tindakan untuk mencapai hasil yang 
ditetapkan.
7
 Keyakinan akan kemampuan diri dalam pembelajaran 
matematika sangat penting karena dengan adanya keyakinan dalam diri 
siswa bisa mendorong siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang ada. 
Keyakinan akan kemampuan diri bisa menumbuhkan sikap pantang 
menyerah untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi siswa. 
Berdasarkan hal-hal yang telah dijelaskan tersebut, peneliti tertarik 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model 
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Contextual Teaching and Learning Terhadap Kemampuan 
Pemahaman Konsep Matematis Berdasarkan Self Efficacy Siswa 
MTs”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka penulis 
mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Siswa belum mampu menyatakan ulang konsep matematika. 
2. Siswa belum mampu mengklarifikasi objek-objek menurut sifat-sifat 
tetentu. 
3. Siswa belum menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 
matematika. 
4. Siswa belum mampu mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup 
suatu konsep matematika. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan 
masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat perbedaaan kemampuan pemahaman konsep 
matematis antara siswa yang mengikuti model pembelajaran 
Contextual Theaching and Learning dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran langsung pada siswa MTs? 
2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 
matematis antara siswa yang memiliki self efficacy tinggi, sedang, dan 
rendah pada siswa MTs? 
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3. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara penerapan model 
pembelajaran dengan self efficacy terhadap pemahaman konsep 
matematis siswa pada siswa MTs? 
D. Batasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi pada masalah yang akan diteliti yaitu 
Pengaruh Penerapan Model Contextual Theaching And Learning terhadap 
Kemampuan Pemahaman Konsep berdasarkan Self Efficacy siswa kelas 
VII MTs Nurul Falah Sibiruang. 
E. Definisi Istilah 
Agar tidak terjadi penafsiran yang berbeda tentang judul penelitian 
tersebut, maka peneliti merasa perlu menegaskan istilah-istilah berikut: 
1. Model Pembelajaran CTL 
CTL merupakan suatu konsep belajar, dimana guru 
menghadirkan situasi dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong 
siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dan 
penerapannya dalam kehidupan sebagai anggota keluarga dan 




2. Kemampuan Pemahaman Konsep 
Pemahaman matematis merupakan satu kompetensi dasar dalam 
belajar matematika yang meliputi: kemampuan menyerap suatu 
materi, mengingat rumus dan konsep matematika serta 
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menerapkannya dalam kasus sederhana atau dalam kasus serupa, 
memperkirakan kebenaran suatu pernyataan, dan menerapkan rumus 
dan teorema dalam penyelesaian masalah.
9
 
3. Self Efficacy 
Self eficacy adalah suatu pendapat atau keyakinan yang dimiliki 
oleh seseorang mengenai kemampuannya dalam menampilkan suatu 




F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaaan kemampuan 
pemahaman konsep matematis antara siswa yang mengikuti model 
pembelajaran Contextual Theaching and Learning dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran langsung pada siswa MTs. 
2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan 
pemahaman konsep matematis antara siswa yang memiliki self 
efficacy tinggi, sedang, dan rendah pada siswa MTs.  
3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh interaksi antara 
penerapan model pembelajaran dengan self efficacy terhadap 
pemahaman konsep matematis siswa pada siswa MTs. 
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G. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi siswa 
Siswa diharapkan lebih menyenangi pelajaran matematika karena 
kesulitan belajar siswa dapat diatasi setelah diterapkannya model 
pembelajaran Contextual Theaching and Learning sehingga bisa 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematisnya. 
b. Bagi guru 
Guru dapat memilih model pembelajaran yang cocok dalam 
pembelajaran yang mana model pembelajaran tersebut sesuai dengan 
para siswa sehingga guru dapat memberikan ilmu secara lebih efisien 
dan bisa meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa. 
c. Bagi kepala sekolah 
 Sebagai bahan pertimbangan dalam rangka perbaikan pembelajaran 
untuk meningkatkan pendidikan di sekolah. 
d. Bagi peneliti 
Sebagai sumbangan pada dunia pendidikan dan sebagai salah satu 
syarat dalam menyelesaikan perkuliahan di UIN SUSKA RIAU. 
e. Bagi peneliti lain 







A. Landasan Teori 
1. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
a. Pengertian Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan suatu 
kemampuan yang sangat penting pada pembelajaran sebagai dasar untuk 
mengembangkan kemampuan dalam rangka mempermudah memecahkan 
suatu permasalahan yang dihadapi. Agar memahami pengertian dari 
kemampuan pemahaman konsep matematis, terlebih dahulu yang harus 
dipahami adalah pengertian dari pemahaman konsep. Pemahaman konsep 
disusun dari dua kata yaitu pemahaman dan konsep.  
Menurut Mas’ud Zein dan Darto menyatakan pemahaman dapat 
diartikan sebagai kemampuan untuk menangkap arti materi pembelajaran 
yang dapat berupa kata, angka, menjelaskan sebab akibat.
1
  Pemahaman 
menurut Hamalik dalam Heris Hendriana dkk adalah kemampuan melihat 
hubungan antara berbagai faktor atau unsur dalam situasi yang 
problematis.
2
  Menurut Sardiman, pemahaman dapat diartikan menguasai 
sesuatu dengan pikiran.
3
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Dari beberapa ahli yang mengemukakan pengertian pemahaman 
dengan berbagai pendapat, dapat disimpulkan bahwa pemahaman adalah 
kemampuan mendalami atau mengartikan situasi sesuai tingkat yang 
dimiliki oleh setiap individu. Maka dari itu, jika seorang siswa paham 
akan suatu hal yang dipelajari, ia akan dapat memberikan penjelasan atau 
memberi uraian yang lebih rinci tentang suatu hal yang dipahaminya 
dengan kata-katanya sendiri, sehingga akan berdampak pada keberhasilan 
dalam belajar matematika. 
Setelah mengetahui pengertian dari pemahaman, selanjutnya akan 
dibahas pengertian konsep. Agus mendefinisikan konsep adalah ide atau 
pengertian umum yang disusun dengan kata, simbol, dan tanda.
4
  Menurut 
Oemar Hamalik, suatu konsep adalah suatu kelas atau kategori stimuli 




Jadi setelah memahami pengertian dari pemahaman dan konsep 
dapat disimpulkan kemampuan pemahaman konsep matematis adalah 
kemampuan siswa dalam memahami konsep dengan baik dimana siswa 
tidak hanya sekedar mengingat beberapa konsep yang dipelajari, tetapi 
juga mampu mengaplikasikannya pada proses pembelajaran. 
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b. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematis 
Keberhasilan siswa dalam mempelajari matematika dipengaruhi 
oleh beberapa faktor. Adapun faktor yang mempengaruhi kemampuan 
pemahaman konsep matematis, diantaranya:
6
 
1) Faktor internal, yaitu faktor yang timbul dari dalam diri siswa. Seperti 
kesehatan, rasa aman, kemampuan, minat dan lain sebagainya. 
2) Faktor eksternal, yaitu faktor yang datang dari luar diri anak itu 
sendiri. Seperti kebersihan rumah, lingkungan dan sebagainya.  
Ngalim Purwanto mengungkapkan bahwa berhasil atau tidaknya 
belajar tergantung pada bermacam-macam faktor. Adapun faktor-faktor 
itu dibedakan menjadi dua golongan yaitu:
7
  
1) Faktor yang ada pada organisme itu sendiri yang disebut faktor 
individu, yang termasuk dalam faktor individu antara lain kematangan 
atau pertumbuhan, kecerdasan latihan, motivasi dan faktor pribadi. 
2) Faktor yang ada diluar individu yang disebut faktor sosial, yang 
termasuk kedalam faktor ini antara lain faktor keluarga atau keadaan 
rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang digunakan 
dalam belajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia serta 
motivasi sosial. 
 
Berdasarkan faktor yang dikemukakan oleh beberapa tokoh diatas 
maka faktor yang pertama yaitu faktor individu dijelaskan bahwa salah 
satu bagiannya adalah faktor pribadi. Faktor pribadi dari setiap individu 
ada banyak jenisnya, salah satunya berupa kepercayaan diri pada setiap 
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individu tersebut. Kurangnya kemampuan pemahaman konsep matematis 
terhadap materi matematika yang dipelajari bisa terjadi karena tidak 
adanya kepercayaan diri dalam menyelesaikan permasalahan yang ada 
sehingga usaha yang diberikan kurang maksimal. 
Sedangkan faktor yang kedua yaitu faktor yang ada diluar 
individu yang salah satunya berupa cara mengajar yang dilakukan oleh 
guru. Cara mengajar yang dilakukan oleh guru memiliki peran yang 
cukup besar dalam mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa. Pemilihan model pembelajaran yang benar dapat 
memberikan pengaruh yang positif terhadap kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa. 
Selain kedua faktor tersebut, kemampuan pemahaman konsep 
matematis dipengaruhi oleh psikologis siswa. Kurangnya kemampuan 
pemahaman konsep matematis terhadap materi matematika yang 
dipelajari karena tidak adanya usaha yang dilakukan oleh siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal yang diberikan guru. 
c. Komponen Yang Mempengaruhi Pemahaman Konsep 
Pemahaman memiliki beberapa tingkatan kemampuan. Dalam hal ini 









1) Translasi, yaitu kemampuan untuk mengubah simbol tertentu 
menjadi simbol lain tanpa perubahan makna. Simbol berupa kata-kata 
(verbal) diubah menjadi gambar atau bagan ataupun grafik. 
2)  Interpretasi, yaitu kemampuan untuk menjelaskan makna yang 
terdapat di dalam simbol, baik simbol verbal maupun yang nonverbal. 
Dalam kemampuan ini, seseorang dapat menginterpretasikan suatu 
konsep atau prinsip jika ia dapat menjelaskan secara rinci makna atau 
konsep atau prinsip, atau dapat membandingkan, membedakan, atau 
mempertentangkannya dengan sesuatu yang lain. 
3) Ekstrapolasi, yaitu kemampuan untuk melihat kecendrungan 
atau arah atau kelanjutan dari suatu temuan. Kalau kepada siswa misalnya 
dihadapi rangkaian bilangan 2, 3, 5, 7, 11, maka dengan kemampuan 
ekstrapolasi mampu menyatakan bilangan pada urutan ke-6, ke-7, dan 
seterusnya. 
Dari tiga komponen tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemahaman 
konsep dikelompokkan menjadi tiga golongan. Golongan pertama 
translasi adalah memaknai dan mengaplikasikan prinsip sesuai dengan 
konsepnya. Golongan kedua adalah menunjukkan makna atau konsep 
yang terdapat pada simbol serta mengaitkan dengan kejadian berikutnya. 
Golongan ketiga adalah kemampuan untuk melihat kelanjutan dari suatu 
temuan. 
d. Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Adapun indikator kemampuan pemahaman konsep matematis 
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1) Menyatakan ulang suatu konsep 
2) Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu 
3) Memberikan contoh atau non contoh dari konsep 
4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika 
5) Mengembangkan syarat oerlu dan syarat cukup suatu konsep 
6) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi 
tertentu 
7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 
 
Menurut Sanjaya dalam Heris Hendriana dkk merinci indikator 
kemampuan pemahaman konsep matematis diantaranya:
10
 
1) Mampu menerangkan secara verbal mengenai konsep yang 
dipelajarinya. 
2) Mampu menyajikan situasi matematika ke dalam berbagai cara serta 
mengetahui perbedaan dan kesamaannya. 
3) Mampu mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau 
tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut. 
4) Mampu menerapkan hubungan antara konsep dan prosedur. 
5) Mampu memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang 
dipelajari. 
6) Mampu menerapkan konsep secara algoritma. 
7) Mampu mengembangkan konsep yang telah dipelajari. 
 
Dan adapun Indikator kemampuan pemahaman konsep matematis 
menurut Skemp, yaitu sebagai berikut:
 11
 
1) Hafal konsep/prinsip tanpa kaitan dengan lainnya. 
2) Menerapkan rumus dalam perhitungan sederhana. 
3) Mengerjakan perhitungan secara algoritmik. 
4) Mengaitkan satu konsep/prinsip dengan konsep/prinsip lainnya. 
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Adapun keempat indikator tersebut dibagi ke dalam dua bagian 
pemahaman. Pada indikator 1) sampai 3) merupakan bagian dari 
pemahaman instrumental, sedangkan indikator 4) merupakan pemahaman 
relasional. Pemahaman relasional dapat mengaitkan sesuatu dengan hal 
lainnya secara benar dan menyadari proses yang dilakukan. Siswa yang 
berusaha memahami secara relasional akan mencoba mengaitkan konsep 
baru dengan konsep-konsep yang dipahami untuk dikaitkan dan kemudian 
merefleksi keserupaan dan perbedaan antara konsep baru dengan 
pemahaman sebelumnya. 
TABEL II.1 






Translasi, yaitu kemampuan untuk 
mengubah simbol tertentu menjadi 
simbol lain tanpa perubahan 
makna. Simbol berupa kata-kata 
(verbal) diubah menjadi gambar 
atau bagan ataupun grafik. 
 
- Menyatakan ulang suatu 
konsep 
- Mengklasifikasikan objek-
objek menurut sifat-sifat 
tertentu 
- Menggunakan, memanfaatkan, 
dan memilih prosedur atau 
operasi tertentu 
 
Interpretasi, yaitu kemampuan 
untuk menjelaskan makna yang 
terdapat di dalam simbol, baik 
simbol verbal maupun yang 
nonverbal. Dalam kemampuan ini, 
seseorang dapat 
menginterpretasikan suatu konsep 
atau prinsip jika ia dapat 
menjelaskan secara rinci makna 
atau konsep atau prinsip, atau dapat 
- Memberikan contoh atau non 
contoh dari konsep 
 
- - Menyajikan konsep dalam 








atau mempertentangkannya dengan 
sesuatu yang lain. 
Ekstrapolasi, yaitu kemampuan 
untuk melihat kecendrungan atau 
arah atau kelanjutan dari suatu 
temuan. Kalau kepada siswa 
misalnya dihadapi rangkaian 
bilangan 2, 3, 5, 7, 11, maka 
dengan kemampuan ekstrapolasi 
mampu menyatakan bilangan pada 
urutan ke-6, ke-7, dan seterusnya 
- Mengembangkan syarat oerlu 
dan syarat cukup suatu konsep 
 
- Mengaplikasikan konsep atau 
algoritma pemecahan masalah. 
 
 
Pada penelitian ini indikator kemampuan pemahaman konsep 
yang peneliti gunkan : 
1. Translasi  
a. Menyatakan ulang sebuah konsep yang telah dipelajari 
b. Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu 
2. Interpretasi  
a. Memberikan contoh atau non contoh dari konsep 
b. Menyaikan konsep dalam berbagai  bentuk representasi 
matematitika 
3. Ekstrapolasi  
a. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau 
operasi tertentu 
b. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan 
masalah. 






Kriteria pemberian skor untuk kemampuan pemahaman konsep 




PEDOMAN PENSKORAN KEMAMPUAN PEMAHAMAN 
KONSEP MATEMATIS 






Jawaban kosong 0 
Tidak dapat menyatakan ulang 
konsep 
1 
Dapat menyatakan ulang konsep 
tetapi masih banyak kesalahan 
2 
Dapat menyatakan ulang konsep 
tetapi belum tepat 
3 








Jawaban kosong 0 
Tidak dapat mengklasifikasi objek-
objek menurut sifat-sifat 
1 
Dapat mengklasifikasi objek-objek 
menurut sifat-sifat tetapi masih 
banyak kesalahan 
2 
Dapat mengklasifikasi objek-objek 
menurut sifat-sifat tetapi belum tepat 
3 
Dapat mengklasifikasi objek-objek 




contoh atau non 
contoh dari 
konsep  
Jawaban kosong 0 
Tidak dapat emberikan contoh atau 
non contoh dari konsep  
1 
Dapat memberikan contoh atau non 
contoh dari konsep tetapi masih 
banyak terdapat kesalahan 
2 
Dapat memberikan contoh atau non 
contoh dari konsep tetapi belum tepat 
3 
Dapat memberikan contoh atau non 
contoh dari konsep dengan tepat 
4 
4  Jawaban Kosong 0 
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berbagai  bentuk 
representasi 
matematitika 
Tidak dapat menyajikan konsep 
dalam bentuk representasi 
matematika 
1 
Dapat menyajikan konsep dalam 
bentuk representasi matematika 
tetapi masih banyak kesalahan 
2 
Dapat menyajikan konsep dalam 
bentuk representasi matematika 
tetapi belum tepat 
3 
Dapar menyajikan konsep dalam 





n syarat perlu 
dan syarat cukup 
suatu konsep 
Jawaban Kosong 0 
Tidak dapat mengembangkan syarat 
perlu/syarat cukup suatu konsep 
1 
Dapat mengembangkan syarat 
perlu/syarat cukup suatu konsep 
tetapi masih banyak kesalahan 
2 
Dapat mengembangkan syarat 
perlu/syarat cukup suatu konsep 
tetapi belum tepat 
3 
Dapat mengembangkan syarat 











Jawaban kosong 0 
Salah memilih dan salah menerapkan 1 
Bisa memilih, tetapi tidak bisa atau 
salah menerapkan 
2 
Bisa memilih dan menerapkan tetapi 
jawaban kurang tepat 
3 
Dapat memilih dan menerapkan 
prosedur atau operasi tertentu dengan 
tepat 
4 
Sumber: Siti Mawaddah dan Ratih Maryanti     
 
 





2. Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
a. Pengertian Model Contextual Teaching Learning (CTL) 
Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan 
pembelajaran yang dilakukan guru dengan mengaitkan antara materi yang 
diajarkan dengan situasi dunia nyata dan mendorong siswa membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan dalam 
kehidupan sebagai bagian dari keluarga maupun masyarakat.
13
  
Menurut Suyatno dalam Istarani dan Muhammad Ridwan, model 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah 
pembelajaran yang dimulai dengan sajian atau tanya jawab lisan (ramah, 
terbuka, negosiasi) yang terkait dengan dunia nyata kehidupan siswa 
(daily life modeling), sehingga akan terasa manfaat dari materi yang akan 
disajikan, motivasi belajar muncul, dunia pikiran siswa menjadi kongkrit, 
dan suasana menjadi kondusif-nyaman dan menyenangkan.
14
  
Pendapat lain mengatakan Contextual Teaching and Learning 
(CTL) merupakan suatu pembelajaran yang mengupayakan agar siswa 
dapat menggali kemampuan yang dimilikinya dengan mempelajari 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Contextual Teaching 
and Learning (CTL) adalah suatu konsep belajar yang dapat membantu 
guru dalam proses pembelajaran karena materi yang diajarkan dikaitkan 
dengan dunia nyata sehingga pembelajaran akan menarik dan mendorong 
siswa untuk membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 
dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Komponen Model Pembelajaran CTL 
Model pembelajaran CTL memiliki 7 komponen yang melandasi 





Pembelajaran harus di kemas menjadi proses “mengonstruksi” 
bukan menerima pengetahuan. Kontruktivisme yaitu pengetahuan siswa di 
bangun oleh dirinya sendiri atas dasar pengalaman, pemahaman, presepsi, 
dan perasaan siswa, bukan di bangun atau di berikan oleh orang lain. Jadi, 
dalam hal ini guru hanya menyediakan kondisi. 
 
2) Inquiry 
Proses perpindahan dari pengamatan menjadi pemahaman. Siswa 
belajar menggunakan keterampilan berpikir kritis, Inquiry (menemukan) 
mengharapkan bahwa apa yang di miliki oleh siswa baik pengetahuan dan 
keterampilan di peroleh dari hasil menemukan sendiri bukan hasil 
mengingat mengingat dari apa yang di sampaikan guru. Inquiry di peroleh 
melalui tahap observasi (mengamati), bertanya (menemukan dan 
merumuskan masalah), mengajukan dugaan (hipotesis), mengumpulkan 
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data, menganalisis, dan membuat kesimpulan. Inquiry adalah proses 
pembelajaran yang di dasarkan pada pencarian dan penemuan melalui 
proses berpikir secara sistematis. Inquiry merupakan bagian inti dari 
kegiatan pembelajaran secaara kontekstual. 
 
3) Questioning 
Proses pembelajaran yang di lakukan perserta didik di awali dengan 
proses bertanya. Proses bertanya yang di lakukan oleh peserta didik 
sebenarnya merupakan proses berpikir yang di lakukan oleh peserta didik 
dalam memecahkan masalah dalam kehidupannya. Kegiatan guru bertanya 
untuk mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan berpikir siswa. 
Bagi siswa yang merupakan bagian penting dalam pembelajaran yang 
berbasis inquiry. Bertanya, dalam pembelajaran kontekstual dapat di 
gunakan oleh guru untuk mendorong, membimbing, dan menilai 
kemampuan siswa. Siswa pun akan dapat menggali berbagai informasi 
yang belum di ketahuinya. 
 
4) Learning Community 
Proses sekelompok orang yang terikat dalam kegiatan belajar, yaitu 
bekerja sama dengan orang lain lebih baik dari pada belajar sendiri dan 
tukar pengalaman, serta berbagai ide. Proses pembelajaran merupakan 
kerja sama antarpeserta didik, antara peserta didik dengan gurunya, dan 
antara peserta didik dengan lingkungannya. Masyarakat belajar, 
mengisyaratkan bahwa belajar itu dapat di peroleh memlalui kerja sama 
dengan orang lain. Masayarakat belajar ini dapat kita latih dengan kerja 
kelompok, diskusi kelompok, dan belajar bersama. 
 
5) Pemodelan (Modeling) 
Proses penampilan suatu contoh agar orang lain berpikir, berkerja 
keras, dan belajar. Mengerjakan apa yang guru inginkan agar siswa 
mengerjakannya. Pemodelan dimaksudkan agar dalam  menerima sesuatu 
siswa tidak merasa samar/kabur dan bingung, maka perlu adanya model 
atau contoh yang bisa di tiru. Model tak hanya berupa benda, tapi bisa 
berupa cara, metode kerja atau hal lain yang bisa di tiru oleh siswa. 
Pemodelan adalah proses pembelajaran dengan memperagakan sesuatu 
dengan contoh yang dapat di tiru oleh siswa. 
 
6) Refleksi (Reflection) 
Mengukur pengetahuan dan keterampilan siswa, penilaian produk 
(kinerja), dan tugas-tugas yang relevan dan kontekstual. Refleksi, yaitu 
cara berpikir tentang apa yang telah di perlajari sebelumnya, atau apa-apa 
yang sudah di lakukan pada masa lalu di jadikan acuan berpikir. Refleksi 





menemukan langkah-langkah selanjutnya. Refleksi juga merupakan 
sebuah proses pengendapan pengalaman yang telah di pelajari yang 
dilakukan dengan cara menurutkan kembali kejadian-kejadian atau 
peristiwa pembelajaran yang telah dilaluinya. Guru harus dapat membantu 
peserta didik membuat hubungan antar pengetahuan yang di miliki 
sebelumnya dengan pengetahuan yang baru. 
 
7) Authentic Assessment 
Penilaian merupakan proses pengumpulan data yang dapat 
mendeskripsikan mengenai perkembangan prilaku peserta didik. Penilaian 
menekankan pada proses pembelajaran, data yang di kumpulkan dari 
kegiatan nyata yang di kerjakan siswa pada saat melakukan pembelajaran. 
Kemajuan peserta didik dinilai dari proses, tidak semata dari hasil. 
Penilaian bisa di ambil dari cara berpikir dari apa yang telah kita pelajari, 
mencatat apa yang telah di pelajari dan membuat jurnal, karya seni, 
diskusi kelompok. 
 
c. Karakteristik CTL 





2) Saling menunjang 
3) Menyenangkan dan tidak membosankan 
4) Belajar dengan bergairah 
5) Pembelajaran terintegrasi 
6) Menggunakan berbagai sumber 
7) Siswa aktif 
8) Sharing dengan teman 
9) Siswa kritis guru kreatif 
10) Dinding-dinding dan lorong-lorong penuh dengan hasil karya siswa 
11) Laporan kepada orang tua bukan hanya raport, tetapi hasil karya 
siswa, laporan hasil praktikum, karangan siswa, dan lain-lain. 
 
Dengan model pembelajaran CTL, sistem pembelajaran lebih 
ditekankan kepada rencana kegiatan kelas yang dirancang oleh guru, yang 
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berisi skenario tahap demi tahap tentang sesuatu yang akan dilakukan 
bersama siswa, dan berhubungan dengan materi yang akan diajarkan. 
Selain itu, cakupan materi yang akan diajarkan akan disajikan dengan 
cara yang berbeda, yaitu dengan mengaitkan materi pembelajaran yang 
akan diajarkan dengan relitas kehidupan sehari–hari yang berada di 
lingkungan siswa ataupun masyarakat. 
Ciri utama yang menonjol dari model pembelajaran kontekstual 
(CTL) dalam  matematika  adalah digunakannya masalah atau soal-soal 
berkonteks kehidupan  nyata yang konkret atau yang ada dalam pikiran 
siswa yang sering disebut  masalah  kontekstual sebagai titik awal  proses 
pembelajaran  matematika. Dalam pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL), masalah atau soal-soal yang kontekstual digunakan 
sebagai sumber awal pemunculan konsep sebagai objek penerapan 
matematika. Melalui masalah atau soal-soal kontekstual yang dihadapi, 
siswa diharapkan menemukan cara, alat matematis atau model matematis 
sekaligus pemahaman tentang konsep atau prinsip yang akan dipelajari. 
Pemberian masalah pada awal proses pembelajaran ini diharapkan agar 
dapat membuat siswa aktif berpikir sejak awal dan siswa sendiri yang 








d. Langkah-langkah Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL) 
 Pada penerapan model CTL (Contextual Teaching and Learning) 




Siswa di kelompokkan menjadi bebrapa kelompok yang heterogen. 
2) Modeling 
Pemusatan perhatian, motivasi, dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
3) Questioning  
Meliputi eksplorasi, membimbing, menuntun, memberi petunjuk, 
mengarahkan, dan mengembangakan, 
4) Learning community 
Aktivitas belajar yang di lakukan melibatkan suatu kelompok sosial 
tertentu (learning community). Komunitas belajar ini memegang 
peranan yang sangat penting dalam proses belajar di dalamnya terjadi 
suatu proses interaksi dimana seluruh siswa berpartisipasi aktif dalam 
bejar kelompok, mengerjakan soal, dan sharing pengetahuan serta 
pendapat. 
5) Inquiry 
Meliputi kegiatan identifkasi, investigasi, hipotesis, konjektur, 
generalisasi, dan penemuan. 
6) Contructivism 
Siswa membangun pemahaman sendiri, mengontruksi konsep atura,  
serta melakukan analisis dan sintesis. 
7) Authentic Assessment 
Merupakan penilaian selama proses pembelajaran dan sesudah 
pembelajaran, serta penilain setiap aktivitas siswa. 
 
e. Kelebihan dan Kekurangan CTL 
 
1) Kelebihan CTL  
Adapun berbagai kelebihan CTL ialah sebagai berikut:
19
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a) Pembelajaran kontekstual dapat menekankan aktivitas berfikir 
siswa secara penuh, baik fisik maupun mental. 
b) Pembelajaran kontekstual dapat menjadikan siswa belajar bukan 
dengan menghafal, melainkan proses berpengalaman dalam 
kehidupan nyata. 
c) Kelas dalam kontekstual bukan sebagai tempat untuk 
memperoleh informasi, melainkan sebagai tempat untuk menguji 
data hasil temuan mereka dilapangan 
d) Materi pelajaran dapat ditemukan sendiri oleh siswa, bukan hasil 
pemberian guru. 
2) Kekurangan CTL 
Adapun berbagai kelebihan CTL ialah sebagai berikut: 
a) Diperlukan waktu yang cukup lama saat proses pembelajaran. 
b) Dapat menyebabkan situasi kelas yang ribut. 
c) Guru tidak intensif dalam membimbing. Karena dalam model 
CTL, guru tidak lagi berperan sebagai pusat informasi. Guru 
memberikan kesempatan kepada siswa sampai waktu yang telah 
ditentukan 
d) Bagi siswa yang lambat dalam berpikir akan sulit untuk 
mengikuti pola pembelajaran seperti ini 
3. Self Efficacy  
a. Pengertian Self Efficacy 
Bandura dalam Zubaidah Amir dan Risnawati mendefinisikan self 
efficacy sebagai penilaian seseorang terhadap kemampuannya untuk 





dengan unjuk kerja (performance) yang dirancangnya.
20
 Kemudian 
menurut Karunia Eka dan Mokhammad Ridwan dalam bukunya 
mengungkapkan bahwa self efficacy dapat diartikan sebagai suatu sikap 
menilai atau mempertimbangkan kemampuan diri sendiri dalam 
menyelesaikan tugas yang spesifik.
21
 Berikutnya Schunk dalam Zubaidah 
Amir & Risnawati mengatakan bahwa self efficacy adalah keyakinan 
seseorang terhadap kemampuannya untuk mengendalikan kejadian-
kejadian dalam kehidupannya.
22 
Dari pengertian-pengertian tersebut, maka dapat kita pahami 
bahwa self efficacy merupakan suatu bentuk keyakinan akan kemampuan 
diri yang ada pada diri seseorang dalam melakukan suatu kegiatan untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan. 
Menurut Bandura dalam Zubaidah Amir & Risnawati mengatakan 
self efficacy berakibat pada suatu tindakan manusia melalui proses 
motivasional, kognitif dan efektif adalah:
23
 
1) Proses motivasional dimana individu memiliki self efficacy yang tinggi 
akan meningkatkan usaha untuk mengatasi tantangan. 
2) Proses kognitif dimana self efficacy akan berpengaruh terhadap pola 
berfikir yang dapat bersifat membantu atau menghambat perilaku 
tertentu. 
3) Proses afektif yaitu seberapa banyak tekanan yang dialami dalam 
situasi-situasi yang mengancam. Orang yang percaya bahwa dirinya 
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dapat mengatasi situasi-situasi yang mengancam akan merasa tidak 
cemas dan merasa tidak terganggu dengan ancaman tersebut, 
sebaliknya individu yang tidak yakin akan kemampuannya dalam 
mengatasi situasi yang mengancam akan menghadapi kecemasan 
yang tinggi. 
 
Self efficacy merupakan sikap positif yang ada pada diri seorang 
individu. Keyakinan akan kemampuan diri bisa semakin menambah 
semangat seseorang dalam menyelesaikan masalah dan menambah sifat 
pantang menyerah dalam menghadapi permasalahan yang ada.  
Self efficacy memiliki banyak pengaruh dalam pembelajaran. 
Menurut Bandura dalam Zubaidah Amir & Risnawati menyatakan bahwa 
self efficacy, yang merupakan konstruksi sentral dalam teori kognitif 
sosial, yang dimiliki seseorang akan:
24
 
1) Mempengaruhi pengambilan keputusannya, dan mempengaruhi 
tindakan yang akan dilakukannya. Seseorang cenderung akan 
menjalankan sesuatu apabila ia merasa kompeten dan percaya diri, 
dan akan menghindarinya apabila tidak. 
2) Membantu seberapa jauh upaya ia bertindak dalam suatu aktivitas, 
berapa lama ia bertahan apabila mendapat masalah, dan seberapa 
fleksibel dalam suatu situasi yang kurang menguntungkan baginya. 
Makin besar self efficacy seseorang, makin besar upaya, ketekunan, 
dan fleksibilitasnya. 
3) Mempengaruhi pola pikir dan reaksi emosionalnya. Seseorang dengan 
self efficacy yang rendah mudah menyerah dalam menghadapi 
masalah, cenderung menjadi stres, depresi, dan mempunyai suatu visi 
yang sempit tentang apa yang terbaik untuk menyelesaikan masalah 
itu. Sedangkan self efficacy yang tinggi, akan membantu seseorang 
dalam menciptakan suatu perasaan tenang dalam menghadapi 
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b. Pentingnya Self Efficacy  
Menurut Bandura dalam Zubaidah Amir & Risnawati ada 
beberapa alasan kenapa self efficacy itu sangat penting untuk dimiliki oleh 
siswa dalam mempelajari matematika yaitu:25 
1) Mengorganisasikan dan melaksanakan tindakan untuk pencapaian 
hasil. 
2) Meningkatkan kompetensi seseorang untu sukses dalam tugas-
tugasnya. 
3) Individu cenderung berkonsentrasi dalam tugas-tugas yang mereka 
rasakan mampu dan percaya dapat menyelesaikan serta menghindari 
tugas-tugas yang tidak dapat mereka kerjakan.  
4) Memandang tugas-tugas yang sulit sebagai tantangan untuk dikuasai 
daripada sebagai ancaman untuk dihindari.  
5) Merupakan faktor kunci sumber tindakan manusia, “apa yang orang 
pikirkan percaya, dan rasakan mempengaruhi bagaimana mereka 
bertindak. 
6) Mempengaruhi cara atas pilihan tindakan seseorang, seberapa banyak 
upaya yang mereka lakukan, seberapa lama mereka akan tekun dalam 
menghadapi kemalangan, seberapa jernih pikiran mereka merupakan 
rintangan diri atau bantuan diri, seberapa banyak tekanan dan 
kegundahan pengalaman mereka dalam meniru tuntunan lingkungan, 
dan seberapa tinggi tingkat pemenuhan yang mereka wujudkan.  
7) Memiliki minat yang lebih kuat dan keasyikan yang mendalam pada 
kegiatan, menyusun tujuan yang menantang mereka, dan memelihara 
komintemen yang kuat serta mempertimbangkan dan medukung 
usaha-usaha mereka dalam menghadapi kegagalan.  
 
c. Indikator Self Efficacy 
Indikator yang digunakan pada penelitian ini adalah indikator self 
efficacy menurut Hendriana dkk, yaitu sebagai berikut:
26
 
1) Mampu mengatasi masalah yang dihadapi 
2) Yakin akan keberhasilan dirinya 
3) Berani menghadapi tantangan 
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4) Berani mengambil risiko atas keputusan yang diambilnya 
5) Menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya 
6) Mampu berinteraksi dengan orang lain 
7) Tangguh atau tidak mudah menyerah 
 
Berdasarkan uraian di atas, yang menjadi indikator pada 
keyakinan diri siswa meliputi pertama, mampu mengatasi masalah yang 
dihadapi, ketika dihadapkan pada suatu permasalahan siswa harus 
memberikan usaha yang maksimal agar bisa menyelesaikan permasalahan 
yang diberikan. Indikator kedua yaitu yakin akan keberhasilan dirinya, 
ketika memulai proses penyelesaian permasalahan yang ada dibutuhkan 
keyakinan akan keberhasilan pada diri siswa sehingga siswa akan lebih 
bersemangat dalam memulai menyelesaikan masalah tersebut. Indikator 
ketiga adalah berani menghadapi tantangan, ketika dihadapkan pada 
situasi baru siswa mampu bersikap pantang mundur dalam mencari 
penyelesaian dari permasalahan yang diberikan.  
Indikator keempat yaitu berani mengambil risiko atas keputusan 
yang diambilnya, ketika proses pembelajaran berlangsung siswa mampu 
memutuskan berbagai hal berdasarkan kemampuannya dan berani 
menghadapi permasalahan yang ada yang muncul akibat keputusan yang 
diambilnya tersebut.Indikator kelima adalah menyadari kekuatan dan 
kelemahan dirinya, ketika pembelajaran berlangsung siswa bisa 





kelemahannya dengan kegiatan-kegiatan yang bisa membantu 
meminimalisir kelemahan tersebut.  
Indikator kelima yaitu mampu berinteraksi dengan orang lain, 
ketika proses pembelajaran siswa harus mampu berinteraksi dengan baik 
karena dalam proses pembelajaran akan banyak terjadi interaksi baik 
antara siswa dengan siswa ataupun siswa dengan guru. Indikator 
selanjutnya adalah tangguh atau tidak mudah menyerah, ketika 
menemukan permasalahan yang sulit siswa harus bersikap pantang 
menyerah sehingga hasil penyelesaian akan maksimal. 
Kemudian untuk kriteria pemberian skor untuk angket self efficacy 




PEDOMAN PENSKORAN ANGKET SELF EFFICACY SISWA 
               Jenis  
               Pernyataan 
Alternatif  
Jawaban 
Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 
SL 5 1 
SR 4 2 
KD 3 3 
JR 2 4 
TP 1 5 
Sumber: Dimodifikasi dari Sugiyono 
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4. Hubungan Model CTL, Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
dan Self Efficacy 
Kemampuan pemahaman konsep matematis dipengaruhi banyak 
faktor baik dari dalam ataupun dari luar diri siswa. Beberapa faktor yang bisa 
mempengaruhi pemahaman diantaranya model pembelajaran dan keyakinan 
akan kemampuan diri (self efficacy). Diantara banyaknya model-model 
pembelajaran tersebut peneliti menggunakan model pembelajaran CTL yang 
bisa memberikan pengaruh positif kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa. 
Pembelajaran dengan model CTL dapat memberikan fasilitas kegiatan 
belajar kepada siswa untuk mencari, memahami, mengolah, dan menemukan 
pengalaman belajar yang lebih bersifat konkret (terkait dengan kehidupan 
nyata) melalui keterlibatan siswa dalam mencoba, melakukan dan mengalami 
sendiri
28
.  Maka dapat diketahui bahwa dengan menerapkan model 
pembelajaran CTL diharapkan dapat membantu meningkatkan kemampuan 
siswa dalam memahami konsep-konsep. 
Faktor lain yang bisa mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep 
matematis adalah self efficacy. Self Efficacy juga memberikan dampak positif 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Menurut Bandura 
dalam Heris Hendriana dkk mengatakan bahwa self efficacy adalah 
keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam mengatur dan 







melaksanakan serangkaian tindakan untuk mencapai hasil yang ditetapkan.
29
 
Jadi dengan adanya self efficacy dalam diri siswa akan membantu siswa 
dalam pembelajaran untuk mencapai pemahaman akan konsep-konsep yang 
diajarkan. Berikut adalah hubungan antara CTL, self efficacy dan pemahaman 
konsep matematis. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka hasil 
penelitian terdahulu berkaitan dengan penerapan model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Nurul Afifah 
Rusyda dan Dwi Septina Sari yang berjudul Pengaruh Penerapan Model 
Contextual Teaching and Learning Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematis Siswa SMP Pada Materi Garis dan Sudut. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis kelas 
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, berdasarkan data tes untuk setiap 
butir soal diperoleh untuk item soal nomor 1, 2, 8, dan 9, nilai rata-rata siswa 
pada kelas eksperimen berturut-turut adalah 83,59; 89,84; 90,63; dan 75,63, 
sedangkan pada kelas kontrol 78,57; 84,29; 88,57; dan 73,71.  
Berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang pembelajarannya 
menggunakan Contextual Teaching and Learning (CTL) lebih baik dibandingkan 
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dengan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang pembelajarannya 
menggunakan pembelajaran konvensional di kelas VII SMP Negeri 13 Padang.
30
 
Selain dari penelitian yang telah dilakukan diatas, penelitian dilakukan 
Finna Fadilla Fatmawati, Herman Subarjah, dan Isrok’atun dengan judul 
“Contextual Teaching And Learning (CTL) untuk meningkatkan kemampuan  
pemahaman matematis siswa”.
31
 Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pembelajaran matematika dengan menggunakan CTL secara umum menunjukkan 
bahwa pembelajaran yang dilakukan mendapatkan respon yang positif . Selain itu 
siswa tidak bosan terhadap pembelajaran menggunakan CTL. 
Adapun perbedaan penelitian ini dibandingkan penelitian sebelumnya 
yaitu peneliti menambahkan variabel moderator yaitu Self Efficacy, yang 
berfungsi untuk mempengaruhi (memperkuat atau memperlemah) hubungan 
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C. Konsep Operasional  
1. Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Adapun langkah–langkah pembelajaran model Contextual Teaching 
and Learning (CTL) di kelas adalah sebagai berikut: 
a. Kegiatan Awal: 
1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan 
mengajak siswa berdo’a sebelum memulai pelajaran.  
2) Guru memberikan motivasi kepada siswa sebelum pelajaran 
dimulai. 
3) Guru memberikan apersepsi yaitu memberikan pertanyaan yang 
mengaitkan pembelajaran sebelumnya dengan materi yang akan di 
pelajari. 
b. Kegiatan Inti:  
1) Guru mulai menjelaskan materi pembelajaran secara tuntas kepada 
siswa. 
2) Guru memerintahkan kepada siswa untuk duduk secara 
berkelompok yang telah di bagi sebelumnya secara heterogen 
(Grouping) 
3) Guru memberikan alat untuk mendukung model pembelajaran 





4) Guru memberikan arahan kepada siswa agar bisa bekerja sama, dan 
menjalin komunikasi antar sesama anggota kelompok lainnya 
(Modeling)  
5) Guru membimbing dan membantu kelompok yang mengalami 
kesulitan dalam mengerjakan soal dengan cara diskusi dan tanya 
jawab (Questioning dan learning community) 
6) Guru memberi arahan kepada kelompok-kelompok untuk 
menemukan jawaban permasalahan yang berisi permasalahan 
kontekstual, kegiatan ini dilakukan dengan cara melengkapi bagian-
bagian yang rumpang (Inquiry) 
7) Guru memberikan intruksi kepada siswa untuk membangun 
pemahaman sendiri mengenai apa yang di pelajari (Contructivism)  
8) Guru memberikan penilaian kepada siswa saat mempresentasikan 
hasil kerja siswa (Authentic Assessment) 
9) Guru memberikan  klarifikasi jawaban yang benar dan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mencerna apa yang telah dipelajari 
(Reflecting) 
c. Kegiatan Akhir: 
1) Guru dan siswa menyimpulkan materi secara umum dari klarifikasi 
temuan setiap kelompok 
2) Guru memberikan PR kepada siswa agar lebih menguatkan 





3) Guru memberikan pesan untuk tetap semangat belajar, serta 
menginformasikan materi untuk pertemuan berikutnya.  
4) Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan membaca hamdalah dan 
salam. 
2. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Adapun indikator pada kemampuan pemahaman konsep matematis 
sebagai variabel terikat adalah sebagai berikut: 
a. Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep. 
b. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu. 
c. Memberi contoh dan non-contoh dari konsep. 
d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika. 
e. Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep. 
f. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi 
tertentu. 
g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemahaman konsep matematis 
3. Self Efficacy 
Indikator dari self efficacy adalah sebagai berikut: 
a. Mampu mengatasi masalah yang dihadapi. 
b. Yakin akan keberhasilan dirinya. 
c. Berani mengahadapi tantangan. 
d. Berani mengambil resiko atas keputusan yang diambilnya. 
e. Menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya. 
f. Mampu berinteraksi dengan orang lain.  





A. Jenis dan Desain Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimendenganmenggunakan 
Faktorial Eksperimental Design.Desain faktorial eksperimen merupakan sebuah 
desain penelitian yang memperhatikan kemungkinan adanya variabel moderator 




Rancangan penelitian Faktorial Eksperimental design ini dipilih karena 
dalam penelitian ini peneliti ingin menerapkan suatu pendekatan pembelajaran, 
yaitu pendekatan Realistic Mathematics Education pada kelas eksperimen yang 
ditinjau dari Self Efficacy siswa. Secara lebih rinci desain Faktorial 






Kelompok Pretest Perlakuan Self Efficacy Posttest 
Random    X Y1    
Random    - Y1    
Random    X Y2    
Random    - Y2    
Random    X Y3      
Random     - Y3     
(Sumber: Hartono) 
Keterangan: 
Random   :Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
                    : Pretest 
                     : Posttest 
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    :Self Efficacy Tinggi 
      : Self Efficacy Sedang 
      : Self Efficacy Rendah 
     : Perlakuan/Treatment 
 
 
B. Populasi dan Sampel Penelitian  
1. Populasi  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTs 
Nurul Falah Sibiruang tahun pelajaran 2019/2020 yang terdiri dari 3 kelas 
yaitu kelas VII A, VII B, VII C sebanyak 64 orang. 
2. Sampel  
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Nurul Falah 
Sibiruang sebanyak dua kelas yaitu kelas VIIB dan VIIC dengan jumlah 
sampel 41 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik cluster random sampling. Teknik cluster random 
sampling, merupakan teknik pengambilan anggota sampel secara random 
yang dilaksanakan berdasarkan kelompok, yang mana anggota sampel bukan 
individu-individu dari populasi melainkan kelompok-kelompok individu.
3
 
Teknik ini dilakukan setelah tiga kelas (VII.A, VII.B, VII.C,) 
dinyatakan normal, homogen dan tidak terdapat perbedaan kemampuan 
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representasinya. Perhitungan uji normalitas dari ketiga kelas dapat dilihat 
pada lampiran J.4  yang telah terangkum pada tabel III.2 berikut: 
TABEL III.2 
UJI NORMALITAS SAMPEL 
Kelas        
        
  Kriteria 
VII.A             Normal  
VII.B             Normal 
VII.C             Normal 
 
 Berdasarkan perhitungan, semua kelas dinyatakan normal dan bisa 
di jadikan sebagai kelas sampel. Kemudian untuk hasil uji homogenitas 
dengan menggunakan uji Barlet dapat dilihat pada lampiran J.5  yang telah 
terangkum pada tabel III.3 berikut: 
TABEL III.3 
UJI BARLET SAMPEL 
       
        
  Keterangan  
          Homogen 
 
 Berdasarkan perhitungan, Setelah analisis data pretest 
menunjukkan bahwa ketiga kelas normal dan homogen, maka selanjutnya 
dilakukan uji Anova satu jalan untuk melihat apakah terdapat perbedaan atau 
tidak antara kelas VII.A, VII.B, dan VII.C, tersebut. Hasil perhitungan dapat 
dilihat pada lampiran J.6 yang telah terangkum pada tabel III.4 berikut: 
TABEL III.4 
HASIL UJI ANOVA SATU JALAN 
Sumber 
Variansi              
       
       
Antar                            2,7555 
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Dalam                       
Total               
 
                              pada taraf signifikasi        
dengan db pembilang yaitu db (A)    dan db penyebut yaitu db (D)     
maka    diterima dan    ditolak dengan kesimpulan bahwa tidak terdapat 
perbedaan rata-rata kemampuan antara populasi. 
  Karena tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan antar populasi, 
maka dapat disimpulkan bahwa ketiga  kelas tersebut adalah memiliki 
kemampuan yang sama.Sehingga dapat diambil dua kelas secara random 
sebagai kelas penelitian, maka diperolehkelas VII.B sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VII.C sebagai kelas kontrol. 
C. Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Nurul Falah Sibiruang pada 
semester genap tahun ajaran 2019/2020. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 
03 Februari sampai 29 Februari 2020. Adapun pelaksanaan penelitian 
disajikan pada tabel  III.2 berikut. 
TABEL III.5 
PELAKSANAAN KEGIATAN PENELITIAN 
No Tanggal Kegiatan 
1 03 Februari 2020 Pelaksanaan Pretest 
2 04 Februari – 25 Februari 2020 Pelaksanaan Penelitian 






D. Variabel Penelitian  
Penelitian yang peneliti lakukan menggunakan tiga variabel, yaitu 
variabel bebas, variabel terikat, dan variabel moderator. 
 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas (independent) dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning.Variabel bebas merupakan 
variabel yang dapat mempengaruhi atau menjadi penyebab timbulnya 
perubahan variabel terikat dalam suatu penelitian.
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2. Variabel Terikat  
Variabel terikat (dependent) dalam penelitian ini adalah kemampuan 
pemahaman konsep Variabel terikat (dependent) dalam penelitian ini adalah 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.Variabel terikat 




3. Variabel Moderator 
Variabel moderator dalam penelitian ini adalah Self Efficacy.Variabel 
moderator adalah variabel yang mempengaruhi (memperkuat atau 
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E. Prosedur Penelitian  
Adapun prosedur yang akan dilalui dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
 
1. Tahap Persiapan  
Tahap persiapan dilakukan dalam beberapa kegiatan, yaitu: 
a. Mengidentifikasi masalah 
b. Mengajukan judul penelitian 
c. Menyusun proposal penelitian 
d. Membuat RPP, lembar kegiatan, dan instrumen penelitian 
e. Mengkonsultasikan RPP, lembar kegiatan, dan instrumen penelitian 
kepada dosen pembimbing 
f. Melaksanakan seminar proposal 
g. Melakukan revisi proposal penelitian berdasarkan hasil seminar 
h. Mengurus surat perizinan ke sekolah yang akan dijadikan tempat uji 
coba instrumen dan tempat penelitian di MTs Nurul Falah Sibiruang 
i. Menguji instrumen penelitian 
j. Menganalisis hasil uji coba instrument 
2. Tahap Pelaksanaan  
Pada tahap pelaksanaan dilakukan beberapa kegiatan berikut: 
46 
 
a. Memberikan soal pretes untuk menunjukkan bahwa kedua kelas 
tersebut memiliki kemampuan representasi matematis yang sama 
kemudian mengolah dan menganalisisnya 
b. Memberikan angket self efficacy untuk mengukur self efficacy siswa 
dikelas eksperimen dan kelas kontrol kemudian mengolah dan 
menganalisisnya 
c. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model Contextual 
Teaching and Learning pada kelas eksperimen dan pembelajaran 
langsung pada kelas kontrol 
d. Melaksanakan observasi pada kelas eksperimen 
e. Melaksanakan tes akhir (posttest) pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol 
3. Tahap Penyelesaian  
Pada tahap penyelesaian dilakukan beberapa kegiatan berikut: 
a. Mengumpulkan hasil data kuantitatif dan kualitatif dari kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 
b. Mengolah dan menganalisis hasil data kuantitatif berupa soal posttest 
c. Mengolah dan menganalisis data kualitatif berupa lembar observasi 
d. Mengkonsultasikan hasil pengolahan dengan dosen pembimbing 
e. Membuat kesimpulan hasil penelitian berdasarkan hipotesis yang telah 
dirumuskan 
f. Menyusun laporan hasil penelitian 
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g. Merevisi laporan setelah melakukan bimbingan dengan dosen 
pembimbing 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 4 teknik, yaitu: 
1. Tes 
  Tes merupakan instrument alat ukur untuk pengumpulan data di mana 
dalam memberikan respons atas pertanyaan dalam instrument.
7
 Tes 
digunakan untuk memperoleh data hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol tentang kemampuan pemahaman konsep matematis. 
Pengumpulan data untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep 
matematis dilakukan dengan menggunakan instrumen soal uraian sesuai 
indikator kemampuan pemahaman konsep matematis. Ada dua tes yang 
dilakukan peneliti yaitu: pretest dan posttest. Soal pretest, diberikan sebelum 
dilakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol dan soal 
postest diberikan setelah materi pokok diajarkan untuk mengukur 




Angket dalam teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti 
adalah dengan cara memberi seperangkat pernyataan kepada responden 
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untuk dijawab yang merupakan pernyataan kepercayaan diri. Pernyataan-
pernyataan berdasarkan indikator self efficacy. Angket akan diberikan di 
awal penelitian untuk mengetahui tingkat self efficacy siswa yaitu, tinggi, 
sedang dan rendah. 
3. Observasi 
Peneliti melakukan observasi dengan menggunakan lembar observasi 
yang telah disediakan. Observasi dilakukan oleh peneliti dan dibantu oleh 
seorang observer yang merupakan guru di sekolah untuk mengamati 
kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dan siswa saat pembelajaran 
berlangsung. 
Observasi pada saat penelitian berlangsung dilakukan untuk 
mencocokkan rencana pelaksanaan pembelajaran yang aktivitas yang ada di 
kelas saat pembelajaran dengan menggunakan model Contextual Teaching 
and Learning yang berlangsung di kelas eksperimen.  
4. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung 
ditunjukkan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen.
8
Peneliti secara 
langsung dapat mengambil bahan dokumen yang sudah ada dan memperoleh 
data yang dibutuhkan, seperti sejarah sekolah, keadaan guru dan siswa, 
administrasi sekolah, hasil belajar siswa sebelumnya, serta sarana dan 
prasarana yang ada di sekolah MTs Nurul Falah Sibiruang. 
                                                             
8
Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia .2011), h.183. 
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G. Instrumen Penelitian  
1. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen tes yang akan diolah pada penelitian ini berupa tes yaitu 
soal pretest dan posttest, angket, lembar observasi aktivitas guru,dan  
lembar observasi aktivitas siswa. 
a. Soal Tes Kemampuan Pemahaman Konsep  Matematis  
Peneliti melakukan tes kemampuan representasi matematis 
untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan pembelajaran yang 
diterapkan. Sebelum soal pretest-postest diujikan pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, terlebih dahulu diujikan untuk melihat 
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran soal dan daya beda.  
1) Validitas Tes 
 Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas 
isi (Conten Validity).Untuk melakukan uji validitas suatu soal, 
harus mengkorelasikan antara skor yang dimaksud dengan skor 
totalnya. 
 Rumus korelasi yang digunakan adalah korelasi Product 
Moment Pearson sebagai berikut:
9
 
    
   ∑     ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
   
                                                             
9




      = Angka indeks korelasi “r” Product Moment 
    = Banyak siswa atau jumlah responden 
      = Jumlah seluruh skor X 
      = Jumlah seluruh skor Y 
     = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
 
Setelah setiap butir soal dihitung besarnya koefisien korelasi 




        
 √   
√    
 
Keterangan: 
          = Nilai t hitung 
   = Koefisien korelasi hasil   hitung 
    = Jumlah responden 
 
Langkah terakhir membandingkan nilai t hitung dengan nilai   
tabel, dengan menggunakan        dan taraf signifikan   . 
Kaidah keputusan: 
Jika                berarti valid 
Jika                berarti tidak valid.
11
 
 Butir tes yang tidak valid dapat dilakukan revisi atau perbaikan 
menyangkut kontruksi tes, baik bahasa yang digunakan maupun 
materi yang ditanyakan. Selanjutnya, dilakukan tryout lagi sehingga 
                                                             
10
Hartono, Analisis ItemInstrumen, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2010), hlm. 109 
11
Ibid., hlm 115 
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semua butir memenuhi persyaratan validitas, sampai semua butir 
yang akan digunakan benar-benar valid.
12
 
  Hasil pengujian validitas untuk tiap item uji coba soal pretest 
dapat dilihat pada lampiran H.4  dan terangkum pada tabel III.6 
berikut. 
TABEL III.6 
HASIL VALIDITAS UJI COBA SOAL PRETEST 
No butir 
soal 
Harga         Harga        Keputusan  
1        1,7340 Valid 
2        1,7340 Valid 
3        1,7340 Valid 
4        1,7340 Valid 
5        1,7340 Valid 
6        1,7340 Valid 
Berdasarkan tabel III.6 di atas, dapat dinyatakan bahwa 
terdapat   soal yang valid. Soal yang valid dapat digunakan sebagai 
instrumen penelitian. 
2) Reliabilitas tes 
Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 
kemungkinan terjadinya kesalahan dalam pengukuran.
13
Untuk 
menghitung reliabilitas tes ini digunakan metode alpha cronbach. 
                                                             
12
Ibid., hlm. 125 
13
Hidayah Syah, Pengantar Umum Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Verifikatif, 
(Pekanbaru: Suska Press, 2010), hlm. 103 
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Metode alpha cronbach digunakan untuk mencari reliabilitas 
instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal 
bentuk uraian.
14
 Karena soal  peneliti berupa soal uraian maka 




a) Menghitung varians skor setiap soal dengan rumus: 









b) Kemudian menjumlahkan varians semua item dengan rumus: 
∑                 
c) Menghitung varians total dengan rumus: 
   
   
  





d) Masukkan nilai Alpha dengan rumus: 
    (
 
   
)(  




    rangan: 
     = Nilai reliabilitas 
   = Varians skor tiap-tiap item 
∑   = Jumlah varians skor tiap-tiap item 
   = Varians total 
                                                             
14
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta:Rineka Cipta, 
2010),  hlm. 239 
15
Riduwan, Belajar Mudah (Penelitian Untuk Guru, Karyawan, dan Peneliti Pemula) 
(Bandung: Alfabeta, 2010), hlm.115 
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∑   = Jumlah kuadrat item    
(∑  )
 
 = Jumlah item    dikuadratkan 
∑   = Jumlah kuadrat X total 
(∑  )
 
 = Jumlah X total dikuadratkan 
   = Jumlah siswa 
   = Jumlah item  
Langkah selanjutnya adalah membandingkan membandingkan 
  hitung dengan nilai   tabel, dengan menggunakan        
dan taraf signifikan   , maka kaidah keputusannya adalah: 
Jika      , berarti reliabel. 
Jika      , berarti tidak reliabel.
16
 
Interpretasi terhadap koefisien reliabilitas yang diperoleh dapat 
dilihat pada Tabel III.7 
TABEL III.7 
KRITERIA KOEFISIEN KORELASI 
RELIABILITAS INSTRUMEN 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas 
 0.90        Sangat tinggi Sangat tetap/sangat baiik 
 0.70       Tinggi Tetap/baik 
  0.40        Sedang Cukup tetap/cukup baik 
 0.20         Rendah Tidak tetap/buruk 
         Sangat rendah Sangat tidak tetap/sangat buruk 
(Sumber: Lestari dan Yudhanegara)
17
 
                                                             
16
Hartono, Op.Cit, hlm.134 
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Berdasarkan hasil perhitungan dengan df       dan taraf 
signifikan      didapatkan               dan               . 
Karena                              maka dapat 
disimpulkan semua data yang dianalisis dengan metode Alpha 
Cronbach adalah Reliabel. Koefisien r yang di peroleh berada pada 
interval             maka instrument soal pretest memiliki 
interpretasi reliabilitas tetap/ baik. Hasil analisis reliabilitas untuk 
uji coba soal kemampuan representasi matematis dapat  dilihat pada 
lampiran H.5 
3) Daya Pembeda 
Daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk 
membedakan antara siswa yang sudah paham dengan siswa yang 
kurang atau belum paham dengan materi tersebut.
18
Untuk 




   
     
   
 
Keterangan: 
   = Daya beda 
   = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 
   = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 
    = Skor maksimum ideal 
                                                                                                                                                                             
17
Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan, Op.Cit ,hlm. 206 
18
Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 
Kementerian Agama RI, 2012), hlm. 145 
19
Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan, Op.Cit, hlm. 217 
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Untuk memudahkan dalam membedakan kelompok atas dan 
bawah maka tabel berikut dapat menjadi acuannya. 
 
TABEL III.8 
KRITERIA DAYA PEMBEDA SOAL 
Daya Pembeda Interpretasi 
    ,00 Sangat buruk 
             Buruk 
              Cukup 
              Baik 
               Sangat baik 
 
Hasil pengujian daya pembeda pada soal pretest dapat dilihat      
pada lampiran H.6  dan terangkum pada tabel III.9 berikut. 
TABEL III.9 
HASIL KRITERIA DAYA PEMBEDA 
Nomor  Soal Besar Daya Pembeda Interpretasi 
1 0,22 Cukup 
2 0,25 Cukup 
3 0,33 Cukup 
4 0,27 Cukup 
5 0,20 Cukup 
6 0,23 Cukup 
 
Berdasarkan tabel III.9 di atas, dapat dinyatakan bahwa 
terdapat   soal yang cukup. jika daya pembeda baik, sangat baik 
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dan cukup maka soal dapat digunakan sedangkan untuk daya 
pembeda yang jelek tidak digunakan, karena soal tersebut 
dianggap tidak mampu membedakan antara siswa yang 
mempunyai kemampuan yang tinggi dengan siswa yang memiliki 
kemampuan yang rendah. 
4) Tingkat Kesukaran  
Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar 
suatu soal pada tingkat kemampuan tertentu yang biasa dinyatakan 
dengan indeks.
20
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu 
mudah dan tidak pula terlalu sukar.
21
Menentukan tingkat kesukaran 
soal sangat penting, karena dengan mengetahuinya dapat menjadi 
acuan bagi peneliti untuk memilih soal-soal dengan tingkat 




   
 
   
 
Keterangan: 
   = Indeks kesukaran butir soal 
  = Rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal 
    = Skor maksimum ideal 
   
                                                             
20
Zainal Arifin,Op. Cit., hlm. 147 
21
Mas’ud Zein dan Darto, Evaluasi Pembelajaran Matematika (Pekanbaru: Daulat Riau, 
2012), hlm. 85 
22
Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara,Op. Cit., hlm. 224 
57 
 
Proporsi untuk tingkat kesukaran dapat dilihat pada tabel berikut: 
TABEL III.10 
KRITERIA TINGKAT KESUKARAN SOAL 
IK Kriteria 
             Sukar 
             Sedan 
             Mudah 
 (Sumber: Modifikasi dari Mas’ud  Zein dan Darto)
23
 
Hasil perhitungan tingkat kesukaran pada soal uji coba pretest 
dapat dilihat pada lampiran H.7  dan pada tabel III.11 berikut: 
TABEL III.11 
HASIL TINGKAT KESUKARAN 
Nomor Soal Indeks Kesukaran Kriteria 
1 0.76 Mudah 
2 0.5 Sedang 
3 0.82 Mudah 
4 0.62 Sedang 
5 0.5 Sedang 
6 0.46 Sedang 
Adapun untuk lebih jelasnya, rekapitulasi uji coba soal 
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Heris Hedriana, Euis Hendriana, Utari Soemarmo, Hard Skills dan Soft Skills Matematika 











Berdasarkan tabel III.12 di atas, dapat dinyatakan bahwa jika 
dilihat dari hasil uji validitas butir soal, terdapat 6 soal yang valid, soal 
yang valid tersebut sudah mewakili indikator kemampuan pemahaan 
konsep matematis. Soal yang digunakan untuk setiap indikatir adalah 
satu soal. Kemudian dilihat dari hasil uji daya pembeda, dinyatakan 6 
daya pembeda yang cukup. Selanjutnya berdasarkan hasil uji tingkat 
kesukaran, dinyatakan 2 soal tergolong mudah, dan 4 soal tergolong 
sedang. Sedangkan jika dilihat berdasarkan uji reliabilitas, dengan 
reliabilitas butir soal adalah        maka hal ini berarti soal 
dinyatakan reliabel. Dari keempat hasil uji tersebut, dapat disimpulkan 



















Mudah Cukup Digunakan 
2 Valid Sedan Cukup Digunakan 
3 Valid Mudah Cukup Digunakan 
4 Valid Sedan Cukup Digunakan 
5 Valid Sedan Cukup Digunakan 
6 Valid Sedang Cukup Digunakan 
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b. Angket Self Efficacy 
Pada penelitian, pengukuran dari aspek afektif diukur dengan 
self efficacy. Pengukuran self efficacy matematika dapat dilakukan 
dengan menggunakan angket, guna untuk mengukur tingkat keyakinan 
diri siswa kepada kelas yang akan diberi perlakuan. 
Untuk mengukur self efficacy siswa menggunakan angket 
dengan skala likert. Pada angket ini akan diberi pernyataan dan 
mempunyai lima respon yang menunjukkan tingkatannya. Skala likert 
disini yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (R), Tidak 
Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).
24
 Angket di isi oleh siswa 
sebelum pelaksanaan proses pembelajaran dan angket disusun dengan 
berpedoman pada indikator self efficacy siswa yang telah ditetapkan. 
Data angket self efficacy digunakan untuk mengelompokkan 
siswa berdasarkan self efficacy nya (tinggi, sedang, rendah). 
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Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, 2013, hlm. 
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25
Suhandri, Hayatun Nufus, Erdawati Nurdin, 2017, Profil Kemampuan Koneksi Matematis 
Mahasiswa dalam Menyelesaikan Masalah Matematis Berdasarkan Level Kemampuan Akademik, 




PENGELOMPOKKAN SISWA BERDASARKAN  
SELF EFFICACY  
Kriteria Self efficacy Keterangan  
   ̅    Siswa kelompok tinggi 
 ̅       ̅    Siswa kelompok sedang 
   ̅    Siswa kelompok rendah 
(Sumber: Suhandri,Hayatun Nufus, dan Erdawati Nurdin) 
 
Menganalisis angket uji coba melihat validitas dan 
reabilitasnya dengan bantuan program microsoft excel. 
1) Validitas Angket 
Validitas angket self efficacy ditentukan dengan cara 
mengkorelasikan skor tiap item dengan skor total yang diperoleh 
siswa. Teknik yang digunakan adalah teknik korelasi 
ProductMoment yang dikemukakan  Pearson sebagai berikut:
26
 
    
   ∑     ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
Keterangan: 
    = Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment 
X = Jumlah seluruh skor X 
Y = Jumlah seluruh skor Y 
∑   = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
n = Jumlah responden 
Setelah itu dihitung uji-t dengan rumus:27 
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Anas Sudijono, Op. Cit, hlm. 76 
27
Hartono, Op.Cit.,hlm. 109 
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  √   
√    
 
Keterangan: 
            = nilai t hitung 
    = koefisien korelasi hasil r hitung 
   = jumlah responden 
 
Kriteria yang digunakan untuk menentukan validitas butir 
angket dengan membandingkan nilai         dengan       dalam 
hal ini pada taraf        dan derajat kebebasan         , 
kaidah keputusan sebagai berikut: 
Jika                maka butir angket valid. 
Jika                maka butir angket tidak valid. 
Hasil pengujian validitas untuk tiap item uji coba angket dapat 
dilihat pada lampiran I.4 dan terangkum pada  tabel III.14 berikut. 
TABEL III.14 





                       
1 0.085 0.363 1,734 Invalid 
2 0.616 3.324 1,734 Valid 
3 0.056 0.239 1,734 Invalid 
4 0.722 4.440 1,734 Valid 
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5 0.497 2.434 1,734 Valid 
6 0.143 0.617 1,734 Invalid 
7 0.739 4.658 1,734 Valid 
8 0.322 1.445 1,734 Invalid 
9 0.443 2.098 1,734 Valid 
10 0.330 1.483 1,734 Invalid 
11 -0.121 -0.517 1,734 Invalid 
12 0.382 1.754 1,734 Valid 
13 0.579 3.016 1,734 Valid 
14 0.514 2.548 1,734 Valid 
15 0.369 1.689 1,734 Invalid 
16 0.478 2.311 1,734 Valid 
17 0.663 3.760 1,734 Valid 
18 0.471 2.268 1,734 Valid 
19 0.163 0.705 1,734 Invalid 
20 0.651 3.640 1,734 Valid 
21 0.150 0.643 1,734 Invalid 
22 0.549 2.787 1,734 Valid 
23 0.461 2.206 1,734 Invalid 
24 0.393 1.815 1,734 Valid 
25 0.620 3.359 1,734 Valid 
26 0.446 2.118 1,734 Valid 
27 0.605 3.229 1,734 Valid 
28 0.210 0.915 1,734 Invalid 
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Berdasarkan tabel III.14 di atas, dapat dinyatakan bahwa hasil 
validitas uji coba angket, terdapat    pernyataan yang valid dan    
pernyataan invalid. Untuk pernyataan yang valid sudah mewakili 
indikator dari self efficacy, dan untuk pernyataan yang invalid tidak 
digunakan. 
2) Reliabilitas 
  Reliabilitas angket menunjukkan bahwa angket dapat 
digunakan sebagai alat pengumpul data.Proses perhitungan 
reliabilitas pada penelitian ini menggunakan metode alpha.
28
 
1) Menghitung varians skor tiap-tiap item 
   
∑  
  






2) Menjumlahkan varians skot item secara keseluruhan 
 
∑                 
 
3) Menghitung varians total  
   
∑  
  





4) Mencari koefisien reliabilitas angket dengan rumus alpha 
    
 






    = Nilai reliabilitas 
   = Varians skor tiap-tiap item 
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Hartono, Op.Cit, hlm. 102-103 
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∑    = Jumlah varians semua item 
   = Varians total 
∑  
  = Jumlah kuadrat item    
 ∑   
  = Jumlah item     dikuadratkan 
∑  
  = Jumlah kuadrat   total 
 ∑   
  = Jumlah   total dikuadratkan 
  = Jumlah item 
  = Jumlah responden 
 
Adapun proporsi reliabilitas tes dapat dilihat pada tabel III.15
29
 
 TABEL III.15 







(Sumber: Mas’ud Zein dan Darto) 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada uji coba angket, 
koefisien     yang diperoleh ialah      , maka instrumen angket 
memiliki interpretasi reliabilitas sangat tinggi. Hasil 
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Mas’ud Zein dan Darto,Op.Cit.,hlm. 83 
Koefisien korelasi Korelasi 
            Sangat tinggi 
            Tinggi 
            Cukup 
            Rendah 
       Sangat rendah 
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c. Lembar Observasi Kegiatan Guru dan Siswa 
Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar pengamatan. 
Pengamatan dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama 
proses pembelajaran dengan cara mengisi lembar pengamatan yang telah 
di sediakan untuk setiap kali pertemuan. Dalam penelitian ini, peneliti 
melakukan observasi dengan menggunakan lembar pengamatan untuk 
mengamati kegiatan siswa dan guru yang diharapkan muncul dalam 
pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning dilakukan setiap kali tatap muka. 
d. Dokumen Sekolah  
Dokumentasi ini dilakukan untuk mengetahui sejarah sekolah, 
keadaan guru dan siswa, sarana dan prasarana yang ada di MTs Nurul 
Falah Sibiruang serta data tentang hasil belajar matematika siswa yang 
diperoleh secara langsung dari Kepala TU serta guru bidang studi 
matematika. Dokumentasi juga dilakukan pada saat kegiatan berlangsung. 
2. Instrument Proses Pembelajaran  
a. Silabus  
Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata 
pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi 
dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, 
penilaian, alokasi waktu, dan sumber/bahan/alat belajar. Silabus 
merupakan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi dasar kedalam 
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materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan indikator 
pencapaian kompetensi untuk penilaian. 
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
RPP merupakan salah satu komponen yang sangat penting yang 
harus disusun dan dipersiapkan sebelum proses pembelajaran karena 
bermanfaat sebagai pedoman atau petunjuk arah kegiatan guru dalam 
mencapai tujuan yang telah ditentukan. RPP merupakan langkah–langkah 




H. Teknik Analisis Data 
Pengolahan data dimulai dengan menganalisis hasil tes kemampuan 
representasi matematis siswa, untuk mengetahui kemampuan tersebut antara 
siswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sama atau tidak, dilakukan 
uji perbandingan. Namun, sebelum menganalisa dengan menggunakan uji 
perbandingan data yang didapat harus diperiksa terlebih dahulu normalitas 
dan homogenitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk melihat data sampel yang diperoleh 
berdistribusi normal atau tidak. Statistika yang digunakan dalam uji 
normalitas ini adalah uji lilifors dengan langkah sebagai berikut:
31
 
a. Menghitung rata-rata dan standar deviasi  
                                                             
30
Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Rosdakarya, 2008), h. 15. 
31
Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), hlm. 466 
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    √
  ∑      ∑   
 
      
 
b. Menghitung nilai Z-score dengan rumus: 
   
     
   
 
c. Menghitung nilai peluang       dari         dengan menggunakan 
tabel distribusi normal baku. 
 
d. Menentukan frekuensi kumulatif nyata dari masing-masing nilai   untuk 
setiap baris       dapat dicari dengan rumus: 




e. Menentukan nilai        dengan rumus: 
        |           | 
       adalah nilai terbesar dari |           | 
f. Menentukan nilai       dengan menggunakan tabel nilai kritis L untuk 
uji lilifors dengan taraf signifikan 0,05. 
g. Menarik kesimpulan dengan membandingkan nilai        dan nilai 
      . Adapun kaidah keputusan yaitu 
 Jikanilai                maka data tidak berdistribusi normal. 
68 
 
 Jika nilai                maka data berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah kedua data yang 
diperoleh mempunyai variansi yang homogen atau tidak. Statistika uji 
homogenitas ini didapat dengan menggunakan Uji F dengan rumus:
32
 
        
                
                
 
Harga         selanjutnya dibandingkan dengan harga        
dengan    pembilang     (untuk varians terbesar) dan    penyebut 
    (untuk varians terkecil). Adapun kaidah keputusan, jika: 
     , berarti data homogen 
     , berarti data tidak homogen. 
2. Uji Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka teknik yang 
digunakan dalam menganalisis data untuk menguji hipotesis 1 dan 2 
menggunakan uji anova dua arah (Two-Way Anova). Anova dua arah 
dapat digunakan untuk menguji hipotesis yang membandingkan perbedaan 
rata-rata dari sampel yang independen dengan melibatkan dua faktor atau 
lebih, dan untuk melihat pengaruh/interaksi antara dua faktor yang terdiri 
dari dua atau lebih kategori terhadap suatu variabel lain.
33
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Riduwan, Dasar-dasar Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 186 
33
 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op.Cit.,hlm. 308 
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Uji statistik anova dua arah memilki ketentuan sebagai berikut: 
distribusi data harus normal dan variansi homogen. Adapun rumus 
perhitungan untuk mencari        adalah sebagai berikut:
34
 
   
   
   
 
   
   
   
 
    
    
   
 
    (Rata-rata Kuadrat) faktor A diperoleh dengan rumus: 
   = 
   
      
 
 
    (Rata-rata Kuadrat) faktor B diperoleh dengan rumus: 
   = 
   
      
 
     (Rata-rata Kuadrat) faktor     diperoleh dengan rumus: 
    = 
    
       
 
dk (derajat kebebasan diperoleh dengan mengurangkan N (number of 
cases, jumlah responden) dengan        . 
    (Jumlah Kuadrat) faktor A diperoleh dengan rumus: 
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 Hartono,Op.Cit., hlm. 249-251 
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    (Jumlah Kuadrat) faktor B diperoleh dengan rumus: 







     (Jumlah Kuadrat) faktor A dan B secara bersama terhadap 
keseluruhan perlakuan efek diperoleh dengan rumus: 
                 
Adapun     diperoleh dengan rumus: 
   = 
   
      
 
Sedangkan     diperoleh dengan cara mengurangkan     dengan     
(       ). Sementara     diperoleh dengan rumus: 





dan    (Jumlah Kuadrat antara) diperoleh dengan rumus: 
    







G = Jumlah skor keseluruhan (nilai total pengukuran variabel terikat 
untuk seluruh sampel) 
 N = Banyaknya sampel keseluruhan (merupakan penjumlahan banyak 
sampel pada masing-masing sel) 
71 
 
A = Jumlah skor masing-masing baris (jumlah skor masing-masing 
baris pada faktor A) 
 B  = Jumlah skor masing-masing kolom (jumlah skor masing-masing 
kolom pada faktor B) 
 p = Banyaknya kelompok pada faktor A 
 q  = Banyaknya kelompok pada faktor B 
 n      = Banyaknya sampel masing-masing 
 Derajat kebebasan masing-masing JK adalah: 
            
            
                                atau               atau 
(           
Setelah dilakukan perhitungan, kemudian hasilnya disimpulkan untuk 
menjawab hipotesis yang telah dirumuskan. Secara lebih rinci kesimpulan 
perhitungan uji anova dua arah dapat dilihat pada tabel berikut: 
TABEL III.16 
KESIMPULAN UJI ANOVA DUA ARAH 
Sumber Variansi Kriteria 
Pengujian 
Kesimpulan 
Antar   
(Model 
Pembelajaran) 
      
Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman 
konsep matematis antara siswa yang belajar 
menggunakan pembelajaran contextual 
teaching and learning dengan siswa yang 
belajar dengan pembelajaran langsung. 
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Tidak Terdapat perbedaan kemampuan 
pemahaman konsep matematis antara siswa 
yang belajar menggunakan pembelajaran 
contextual teaching and learning dengan 




Antar   
    (Self Efficacy) 
      
Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman 
konsep matematis antara siswa dengan self 
efficacy tinggi, sedang dan rendah siswa. 
      
Tidak terdapat perbedaan kemampuan 
peamahahaman konsep matematis antara 








      
Terdapat interaksi penerapan model 
pembelajaran dengan self efficacy  terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa. 
      
Tidak terdapat interaksi penerapan model 
pembelajaran denganself efficacy  terhadap 





TABEL III. 17 
HUBUNGAN RUMUSAN MASALAH, HIPOTESIS DAN UJI STATISTIKA 
No Rumusan Masalah Hipotesis 
Uji 
Statistika 
1 Apakah terdapat perbedaan 
kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa 
yang menerapkan model 
pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning 
dengan siswa yang 
menerapkan pembelajaran 
konvensional? 
Ha:  Terdapat perbedaan yang 
signifikan kemampuan 
pemahaman konsep matematis 
siswa yang belajar dengan 
dengan model pembelajaran 
Contextual Teaching and 
Learningdan siswa yang belajar 
menggunakan pembelajaran 
konvensional. 
H0:  Tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan kemampuan 
pemahaman konsep matematis 
siswa yang belajar dengan 





Teaching and Learningdan 





2 Apakah terdapat perbedaan 
kemampuan pemahaman 
konsep matematis antara 
kelas eksperimen dengan 
kelas kontrol berdasarkan 
self efficacy? 
Ha:  Terdapat perbedaan yang 
signifikan kemampuan 
pemahaman konsep matematis 
siswa jika ditinjau berdasarkan 
self efficacy, antara kelas 
eksperimen dengan kelas 
kontrol. 
H0:  Tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan kemampuan 
pemahaman konsep matematis 
siswa jika ditinjau berdasarkan 
self efficacy, antara kelas 





3 Apakah terdapat interaksi 
antara model pembelajaran 




Ha: Terdapat pengaruh interaksi 
antara penerapan model dalam 
pembelajaran dengan self 
efficacy terhadap kemampuan 
pemahaman konsep siswa. 
H0:  Tidak terdapat pengaruh 
interaksi antara penerapan 
model dalam pembelajaran 
dengan self efficacy terhadap 
kemampuan pemahaman 











Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, 
diperoleh temuan bahwa: 
1. Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 
antara siswa yang mengikuti model pembelajaran Contextual Teaching 
and Learning dengan siswa yang mengikuti pembelajaran langsung. 
Hal ini dapat dilihat dari nilai harga                    
yaitu          . Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai F(A)hitung 
lebih besar dari pada Ftabel pada taraf signifikan 5% adalah       > 
4,05 atau Fhitung  Ftabel , maka Ha ditolak dan H0 diterima. Dengan 
demikian model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
tidak berpengaruh untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa MTs Nurul Falah Sibiruang. 
2. Dengan menggunakan analisis anova dua arah, maka diperoleh 
                             , Dengan demikian    ditolak 
sedangkan    diterima,  sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kepercayaan diri siswa tidak mempengaruhi kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa atau tidak terdapat perbedaan kemampuan 
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pemahaman konsep matematis siswa berdasarkan kepercayaan diri 
tinggi, sedang dan rendah di MTs Nurul Falah Sibiruang. 
3. Dengan menggunakan analisis anova dua arah, maka diperoleh 
                    . Dengan demikian    diterima sedangkan 
   ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa Terdapat pengaruh 
interaksi antara model pembelajaran CTL dengan kepercayaan diri 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat menjawab rumusan masalah dari 
judul yang di angkat oleh peneliti yaitu pengaruh penerapan model 
Contextual Teaching and Learning terhadap kemampuan pemahaman 
konsep matematis berdasarkan Self Efficacy siswa Madrasah 
Tsanawiyah Nurul Falah Sibiruang Kampar. 
B. Saran 
1. Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning tidak dapat 
dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran di kelas terutama 
bagi guru yang selama ini masih menggunakan pembelajaran langsung. 
2. Dalam pelaksanaan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
guru harus benar-benar membimbing dan mengarahkan siswa dalam 
melakukan tahap-tahap pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
serta memperhatikan waktu dengan sebaik-baiknya agar langkah-langkah 
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dalam model pembelajaran Contextual Teaching and Learning dapat 
terlaksana sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan. 
3. Dalam pelaksanaannya model pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning membutuhkan waktu yang lumayan lama, oleh karena itu peneliti 
menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk mencari solusi agar waktu 
yang digunakan saat pembelajaran tetap efektif. Salah satu solusinya adalah 
dengan meminta siswa mempelajari materi terlebih dahulu di rumah.  
4. Dikarenakan penelitian ini hanya dilakukan pada materi aritmatika sosial, 
peneliti menyarankan peneliti selanjutnya supaya diterapkan juga pada 
materi matematika yang lain.  
5. Dikarenakan dalam penelitian ini peneliti hanya melihat pengaruh model 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning berdasarkan dari 
kepercayaan diri, peneliti menyarankan peneliti selanjutnya untuk meneliti 
pengaruh model Contextual Teaching and Learning jika berdasarkan dari 
variabel moderator lainnya seperti kemandirian belajar, motivasi belajar, 
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 SILABUS PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah  : MTs Nurul Falah Sibiruang 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas   : VII
 
Semester  : Genap 
Kompetensi Inti: 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 










3.9. Mengenal dan 
menganalisis 







 1. Kegiatan Pendahuluan 
a. Guru membuka pelajaran 
dengan mengucapkan salam 
dan mengajak siswa berdo’a 
sebelum memulai pelajaran.  






































bruto, neto, tara) 
kepada siswa sebelum 
pelajaran dimulai. 
c. Guru memberikan apersepsi 
yaitu memberikan 
pertanyaan yang mengaitkan 
pembelajaran sebelumnya 
dengan materi yang akan di 
pelajari. 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru mulai menjelaskan 
materi  yang akan di pelajari 
b. Guru memerintahkan kepada  
siswa untuk duduk secara 
berkelompok yang telah di 
bagi sebelumnya secara 
heterogen (Grouping) 
c. Guru memberikan alat untuk 
mendukung model 
pembelajaran berupa benda 
konkret dan lembar soal 
kepada setiap kelompok. 
d. Guru memberikan arahan 
kepada siswa agar bisa 






























komunikasi antar sesama 
anggota kelompok lainnya 
(Modeling)  
e. Guru membimbing dan 
membantu kelompok yang 
mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan soal dengan 
cara diskusi dan tanya jawab 
(Questioning dan learning 
community) 
f. Guru memberi arahan 
kepada kelompok-kelompok 
untuk menemukan jawaban 
permasalahan yang berisi 
permasalahan kontekstual, 
kegiatan ini dilakukan 
dengan cara melengkapi 
bagian-bagian yang rumpang 
(Inquiry) 
g. Guru memberikan intruksi 
kepada siswa untuk 
membangun pemahaman 
sendiri mengenai apa yang di 





h. Guru memberikan penilaian 
kepada siswa saat 
mempresentasikan hasil 
kerja siswa (Authentic 
Assessment) 
i. Guru memberikan  
klarifikasi jawaban yang 
benar dan memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk mencerna apa yang 
telah dipelajari (Reflecting) 
3. Kegiatan Penutup 
a. Guru dan siswa 
menyimpulkan materi secara 
umum dari klarifikasi 
temuan setiap kelompok 
b. Guru memberikan PR 
kepada siswa agar lebih 
menguatkan pemahaman 
siswa mengenai aritmatika 
c. Guru mengakhiri kegiatan 
belajar dengan memberikan 
pesan untuk tetap semangat 
belajar, serta 
menginformasikan materi 
untuk pertemuan berikutnya.  
d. Guru mengakhiri kegiatan 
belajar dengan membaca 
hamdalah dan salam. 




    Kampar,     Februari 2020 
Menyetujui, 
Guru Mata Pelajaran                           Mahasiswa Peneliti 
 
 
Yon Herizal, S.Pd             Abdillah 
                        NIM.11515103576 
Mengetahui, 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Nama Sekolah  : MTs Nurul Falah Sibiruang 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VII / Genap 
Pertemuan  :  1 
Materi Pokok  :  Aritmatika Sosial 
Alokasi Waktu  :  2 jam x 40menit 
 
A. Kompetensi Inti: 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
 




3.9. Mengenal dan menganalisis 
       berbagai situasi terkait aritmetika 
social (penjualan, pembelian, 
potongan, keuntungan, kerugian, 
bunga tunggal,persentase, bruto, 
neto, tara) 
3.9.1. Menentukan nilai 
keseluruhan, nilai unit, dan 
nilai sebagian  
3.9.2. Menentukan harga jual dan 
harga beli 
 
4.9. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan aritmetika 
social (penjualan, pembelian, 
potongan, keuntungan, kerugian, 
bunga tunggal, persentase, bruto, 
neto, tara) 
4.9.1. Menyelesaikan permasalahan 
sehari-hari yang berkaitan 
dengan nillai keseluruhan, 
nilai unit,sebagian. 
4.9.2. Menyelesaikan permasalahan 
sehari-hari yang berkaitan , 





C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menentukan nillai keseluruhan, nilai unit,sebagian, harga 
jual dan harga beli  
2. Siswa mampu menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang berkaitan 
dengan nillai keseluruhan, nilai unit,sebagian, harga jual dan harga beli 
 
D. Materi Ajar  
1. Nilai suatu barang 
2. Harga penjualan dan pembelian 
  
E. Model/ Metode Pembelajaran  
Model pembelajaran  : Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Metode pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, penugasan dan presentasi  
 
F. Media dan Alat/Bahan  
Alat  : Papan tulis, spidol dan penghapus 
Media : Lembar Soal (LS) 
  
G. Sumber Pembelajaran 
1. Buku matematika untuk SMP dan MTs kelas VII semester genap 
 







1. Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam dan mengajak 
siswa berdo’a sebelum memulai 
pelajaran.  
2. Guru memberikan motivasi kepada 
siswa sebelum pelajaran dimulai. 
3. Guru memberikan apersepsi yaitu 
memberikan pertanyaan yang 
mengaitkan pembelajaran 
sebelumnya dengan materi yang 










1. Guru mulai menjelaskan materi  
yang akan di pelajari 
2. Siswa di kelompokkan 4 atau 5 
orang secara heterogen (Grouping) 
3. Guru memberikan alat untuk 
mendukung model pembelajaran 
berupa benda konkret dan lembar 
soal kepada setiap kelompok. 
4. Guru memberikan arahan kepada 
siswa agar bisa bekerja sama, dan 
menjalin komunikasi antar sesama 
anggota kelompok lainnya 
(Modeling)  
5. Guru membimbing dan membantu 
kelompok yang mengalami kesulitan 
dalam mengerjakan soal dengan cara 
diskusi dan tanya jawab 
(Questioning dan learning 
community) 
6. Guru memberi arahan kepada 
kelompok-kelompok untuk 
menemukan jawaban permasalahan 
yang berisi permasalahan 
kontekstual, kegiatan ini dilakukan 
dengan cara melengkapi bagian-









7. Guru memberikan intruksi kepada 
siswa untuk membangun 
pemahaman sendiri mengenai apa 
yang di pelajari (Contructivism)  
8. Guru memberikan penilaian kepada 
siswa saat mempresentasikan hasil 
kerja siswa (Authentic Assessment) 
9. Guru memberikan  klarifikasi 
jawaban yang benar dan 
memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mencerna apa yang 
telah dipelajari (Reflecting) 
Penutup 
1. Guru membantu siswa menyimpulkan 
tentang materi yang telah di pelajari 
2. Guru memberikan PR kepada siswa 
agar lebih menguatkan pemahaman 
siswa mengenai aritmatika sosial 
3. Guru memberikan pesan untuk tetap 
semangat belajar, serta 
menginformasikan materi untuk 
pertemuan berikutnya.  
4. Guru mengakhiri kegiatan belajar 















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Nama Sekolah  : MTs Nurul Falah Sibiruang 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VII / Genap 
Pertemuan  :  2 
Materi Pokok  :  Aritmatika Sosial 
Alokasi Waktu  :  3 jam x 40menit 
 
A. Kompetensi Inti: 
a. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
b. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya 
c. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
d. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
 




3.9. Mengenal dan menganalisis 
       berbagai situasi terkait aritmetika 
social (penjualan, pembelian, 
potongan, keuntungan, kerugian, 
bunga tunggal,persentase, bruto, 
neto, tara) 
3.9.1 Mengidentifikasi hubungan 
untung, rugi, persentase 
untung dan rugi 
3.9.2 Menghitung untung, rugi, 
persentase untung dan 
persentase rugi 
4.9. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan aritmetika social 
(penjualan, pembelian, potongan, 
keuntungan, kerugian, bunga 
tunggal, persentase, bruto, neto, 
tara) 
4.9.1 Menyelesaikan permasalahan 
sehari-hari yang  berkaitan 
dengan untung dan rugi 
4.9.2 Menyelesaikan permasalahan 
sehari-hari yang  berkaitan 





C. Tujuan Pembelajaran 
1. Mengidentifikasi hubungan untung, rugi, persentase untung dan rugi 
2. Menghitung untung, rugi, persentase untung dan persentase rugi  
3. Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang  berkaitan dengan untung dan rugi 
4. Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang  berkaitan dengan prosentase 
untung dan rugi 
 
D. Materi Ajar  
a. Identifikasi untung dan rugi 
b. Menghitung Untung dan Rugi, Mengitung Prosentase Untung dan Rugi 
c. Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan Untung 
dan Rugi   
d. Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan Prosentase 
Untung  dan Rugi 
  
E. Model/ Metode Pembelajaran  
Model pembelajaran  : Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Metode pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, penugasan dan presentasi  
 
F. Media dan Alat/Bahan  
Alat  : Papan tulis, spidol dan penghapus 
Media : Lembar Soal 
  
G. Sumber Pembelajaran 
a. Buku matematika untuk SMP dan MTs kelas VII semester genap 
 







1. Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam dan mengajak 
siswa berdo’a sebelum memulai 
pelajaran.  
2. Guru memberikan motivasi kepada 
siswa sebelum pelajaran dimulai. 









memberikan pertanyaan yang 
mengaitkan pembelajaran 
sebelumnya dengan materi yang 
akan di pelajari. 
Inti 
1. Guru mulai menjelaskan materi  
yang akan di pelajari 
2. Siswa di kelompokkan 4 atau 5 
orang secara heterogen (Grouping) 
3. Guru memberikan alat untuk 
mendukung model pembelajaran 
berupa benda konkret dan lembar 
soal kepada setiap kelompok. 
4. Guru memberikan arahan kepada 
siswa agar bisa bekerja sama, dan 
menjalin komunikasi antar sesama 
anggota kelompok lainnya 
(Modeling)  
5. Guru membimbing dan membantu 
kelompok yang mengalami kesulitan 
dalam mengerjakan soal dengan cara 
diskusi dan tanya jawab 
(Questioning dan learning 
community) 
6. Guru memberi arahan kepada 
kelompok-kelompok untuk 
menemukan jawaban permasalahan 









kontekstual, kegiatan ini dilakukan 
dengan cara melengkapi bagian-
bagian yang rumpang (Inquiry) 
7. Guru memberikan intruksi kepada 
siswa untuk membangun 
pemahaman sendiri mengenai apa 
yang di pelajari (Contructivism)  
8. Guru memberikan penilaian kepada 
siswa saat mempresentasikan hasil 
kerja siswa (Authentic Assessment) 
9. Guru memberikan  klarifikasi 
jawaban yang benar dan 
memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mencerna apa yang 
telah dipelajari (Reflecting) 
Penutup 
1. Guru membantu siswa menyimpulkan 
tentang materi yang telah di pelajari 
2. Guru memberikan PR kepada siswa 
agar lebih menguatkan pemahaman 
siswa mengenai aritmatika sosial 
3. Guru memberikan pesan untuk tetap 
semangat belajar, serta 
menginformasikan materi untuk 
pertemuan berikutnya.  
4. Guru mengakhiri kegiatan belajar 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Nama Sekolah  : MTs Nurul Falah Sibiruang 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VII / Genap 
Pertemuan  :  3 
Materi Pokok  :  Aritmatika Sosial 
Alokasi Waktu  :  2 jam x 40menit 
 
A. Kompetensi Inti: 
a. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
b. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya 
c. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
d. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 




bunga tunggal, persentase,  
bruto, neto, tara) 
 
3.9.3 Menghitung nilai sebagian dan nilai 
seluruh 
3.9.4 Menghitung untung, rugi, persentase 
untung dan persentase rugi 
 
4.9  Menyelesaikan masalah 




bunga tunggal, persentase,  
bruto, neto, tara) 
4.9.3 Menyelesaikan permasalahan sehari-
hari yang  berkaitan dengan nilai 
sebagian dan seluruh 
4.9.4 Menyelesaikan permasalahan sehari-
hari yang  berkaitan dengan prosentase 





C. Tujuan Pembelajaran 
a. Siswa mampu Menghitung nilai sebagian dan nilai seluruh 
b. Siswa mampu Menghitung untung, rugi, persentase untung dan persentase rugi 
c. Siswa mampu Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang  berkaitan dengan 
nilai sebagian dan seluruh 
d. Siswa mampu Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang  berkaitan dengan 
prosentase untung dan rugi 
 
D. Materi Ajar  
a. Menghitung nilai sebagian dan nilai seluruh 
b. Menghitung untung, rugi, persentase untung dan persentase rugi 
c. Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang  berkaitan dengan nilai sebagian 
dan seluruh 
d. Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang  berkaitan dengan persentase 
untung dan rugi 
  
E. Model/ Metode Pembelajaran  
Model pembelajaran  : Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Metode pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, penugasan dan presentasi  
 
F. Media dan Alat/Bahan  
Alat  : Papan tulis, spidol dan penghapus 
Media : Lembar Soal (LS) 
  
G. Sumber Pembelajaran 
a. Buku matematika untuk SMP dan MTs kelas VII semester genap 
 







1. Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam dan mengajak 
siswa berdo’a sebelum memulai 
pelajaran.  
2. Guru memberikan motivasi kepada 
siswa sebelum pelajaran dimulai. 
3. Guru memberikan apersepsi yaitu 










sebelumnya dengan materi yang 
akan di pelajari. 
Inti 
1. Guru mulai menjelaskan materi  
yang akan di pelajari 
2. Siswa di kelompokkan 4 atau 5 
orang secara heterogen (Grouping) 
3. Guru memberikan alat untuk 
mendukung model pembelajaran 
berupa benda konkret dan lembar 
soal kepada setiap kelompok. 
4. Guru memberikan arahan kepada 
siswa agar bisa bekerja sama, dan 
menjalin komunikasi antar sesama 
anggota kelompok lainnya 
(Modeling)  
5. Guru membimbing dan membantu 
kelompok yang mengalami kesulitan 
dalam mengerjakan soal dengan cara 
diskusi dan tanya jawab 
(Questioning dan learning 
community) 
6. Guru memberi arahan kepada 
kelompok-kelompok untuk 
menemukan jawaban permasalahan 
yang berisi permasalahan 









dengan cara melengkapi bagian-
bagian yang rumpang (Inquiry) 
7. Guru memberikan intruksi kepada 
siswa untuk membangun 
pemahaman sendiri mengenai apa 
yang di pelajari (Contructivism)  
8. Guru memberikan penilaian kepada 
siswa saat mempresentasikan hasil 
kerja siswa (Authentic Assessment) 
9. Guru memberikan  klarifikasi 
jawaban yang benar dan 
memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mencerna apa yang 
telah dipelajari (Reflecting) 
Penutup 
1. Guru membantu siswa menyimpulkan 
tentang materi yang telah di pelajari 
2. Guru memberikan PR kepada siswa 
agar lebih menguatkan pemahaman 
siswa mengenai aritmatika sosial 
3. Guru memberikan pesan untuk tetap 
semangat belajar, serta 
menginformasikan materi untuk 
pertemuan berikutnya.  
4. Guru mengakhiri kegiatan belajar 














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Nama Sekolah  : MTs Nurul Falah Sibiruang 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VII / Genap 
Pertemuan  :  4 
Materi Pokok  :  Aritmatika Sosial 
Alokasi Waktu  :  3 jam x 40menit 
 
A. Kompetensi Inti: 
a. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
b. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya 
c. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
d. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.9   Menganalisis aritmetika sosial 
(penjualan, pembelian, 
potongan, keuntungan, kerugian, 
bunga tunggal, persentase,  
bruto, neto, tara) 
3.9.5 Mengidentifikasi hubungan 
diskon, bruto, netto, dan tara 
3.9.6 Menentukan besar diskon (rabat, 
bruto, netto, dan tara 
4.9  Menyelesaikan masalah berkaitan 
dengan aritmetika sosial 
(penjualan, pembelian, 
potongan, keuntungan, kerugian, 
bunga tunggal, persentase,  
bruto, neto, tara) 
4.9.5 Menyelesaikan permasalahan 
sehari-hari yang  berkaitan dengan 
diskon (rabat). 
4.9.6 Menyelesaikan permasalahan 
sehari-hari yang  berkaitan dengan 






C. Tujuan Pembelajaran 
5. Siswa mampu mengidentifikasi hubungan diskon, bruto, netto, dan tara 
6. Siswa mampu menentukan besar diskon (rabat, bruto, netto, dan tara 
7. Siswa mampu menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang  berkaitan    
  dengan diskon (rabat), bruto, netto, dan tara 
 
D. Materi Ajar  
a. Mengidentifikasi hubungan diskon, bruto, netto, dan tara 
b. Menentukan besar diskon (rabat, bruto, netto, dan tara 
c. Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang  berkaitan dengan diskon (rabat),  
     bruto, netto, dan tara 
  
E. Model/ Metode Pembelajaran  
Model pembelajaran  : Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Metode pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, penugasan dan presentasi  
  
F. Media dan Alat/Bahan  
Alat  : Papan tulis, spidol dan penghapus 
Media : Lembar Soal (LS) 
  
G. Sumber Pembelajaran 
a. Buku matematika untuk SMP dan MTs kelas VII semester genap 
 







1. Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam dan mengajak 
siswa berdo’a sebelum memulai 
pelajaran.  
2. Guru memberikan motivasi kepada 
siswa sebelum pelajaran dimulai. 
3. Guru memberikan apersepsi yaitu 










sebelumnya dengan materi yang 
akan di pelajari. 
Inti 
1. Guru mulai menjelaskan materi  
yang akan di pelajari 
2. Siswa di kelompokkan 4 atau 5 
orang secara heterogen (Grouping) 
3. Guru memberikan alat untuk 
mendukung model pembelajaran 
berupa benda konkret dan lembar 
soal kepada setiap kelompok. 
4. Guru memberikan arahan kepada 
siswa agar bisa bekerja sama, dan 
menjalin komunikasi antar sesama 
anggota kelompok lainnya 
(Modeling)  
5. Guru membimbing dan membantu 
kelompok yang mengalami kesulitan 
dalam mengerjakan soal dengan cara 
diskusi dan tanya jawab 
(Questioning dan learning 
community) 
6. Guru memberi arahan kepada 
kelompok-kelompok untuk 
menemukan jawaban permasalahan 
yang berisi permasalahan 
kontekstual, kegiatan ini dilakukan 









bagian yang rumpang (Inquiry) 
7. Guru memberikan intruksi kepada 
siswa untuk membangun 
pemahaman sendiri mengenai apa 
yang di pelajari (Contructivism)  
8. Guru memberikan penilaian kepada 
siswa saat mempresentasikan hasil 
kerja siswa (Authentic Assessment) 
9. Guru memberikan  klarifikasi 
jawaban yang benar dan 
memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mencerna apa yang 
telah dipelajari (Reflecting) 
Penutup 
1. Guru membantu siswa menyimpulkan 
tentang materi yang telah di pelajari 
2. Guru memberikan PR kepada siswa 
agar lebih menguatkan pemahaman 
siswa mengenai aritmatika sosial 
3. Guru memberikan pesan untuk tetap 
semangat belajar, serta 
menginformasikan materi untuk 
pertemuan berikutnya.  
4. Guru mengakhiri kegiatan belajar 














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Nama Sekolah  : MTs Nurul Falah Sibiruang 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VII / Genap 
Pertemuan  :  5 
Materi Pokok  :  Aritmatika Sosial 
Alokasi Waktu  :  2 jam x 40menit 
 
A. Kompetensi Inti: 
a. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
b. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya 
c. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
d. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.9   Menganalisis aritmetika sosial 
(penjualan, pembelian, 
potongan, keuntungan, kerugian, 
bunga tunggal, persentase,  
bruto, neto, tara) 
 
3.9.7 Mengidentifikasi bunga  tunggal  
3.9.8 Mengindentifikasi pajak 
3.9.9 Menentukan besar bunga tunggal 
dan pajak 
4.9  Menyelesaikan masalah 
berkaitan dengan aritmetika 
sosial (penjualan, pembelian, 
potongan, keuntungan, kerugian, 
bunga tunggal, persentase,  
bruto, neto, tara) 
4.9.7 Menyelesaikan permasalahan 
sehari-hari yang  berkaitan dengan 
bunga tunggal  
4.9.8 Menyelesaikan permasalahan 






C. Tujuan Pembelajaran 
a. Siswa mampu mengidentifikasi bunga tunggal 
b. Siswa mampu mengidentifikasi pajak 
c. Siswa mampu menentukan besar bunga tunggal dan pajak 
d. Siswa mampu menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang  berkaitan dengan     
     bunga tunggal dan pajak    
 
D. Materi Ajar  
a. Mengidentifikasi bunga tunggal 
b. Mengidentifikasi pajak 
c. Menentukan besar bunga tunggal dan pajak 
d. Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang  berkaitan dengan bunga tunggal  
     dan pajak    
  
E. Model/ Metode Pembelajaran  
Model pembelajaran  : Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Metode pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, penugasan dan presentasi  
  
F. Media dan Alat/Bahan  
Alat  : Papan tulis, spidol dan penghapus 
Media : Lembar Soal (LS) 
  
G. Sumber Pembelajaran 
a. Buku matematika untuk SMP dan MTs kelas VII semester genap 
 







4. Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam dan mengajak 
siswa berdo’a sebelum memulai 
pelajaran.  
5. Guru memberikan motivasi kepada 
siswa sebelum pelajaran dimulai. 
6. Guru memberikan apersepsi yaitu 










sebelumnya dengan materi yang 
akan di pelajari. 
Inti 
10. Guru mulai menjelaskan materi  
yang akan di pelajari 
11. Siswa di kelompokkan 4 atau 5 
orang secara heterogen (Grouping) 
12. Guru memberikan alat untuk 
mendukung model pembelajaran 
berupa benda konkret dan lembar 
soal kepada setiap kelompok. 
13. Guru memberikan arahan kepada 
siswa agar bisa bekerja sama, dan 
menjalin komunikasi antar sesama 
anggota kelompok lainnya 
(Modeling)  
14. Guru membimbing dan membantu 
kelompok yang mengalami kesulitan 
dalam mengerjakan soal dengan cara 
diskusi dan tanya jawab 
(Questioning dan learning 
community) 
15. Guru memberi arahan kepada 
kelompok-kelompok untuk 
menemukan jawaban permasalahan 
yang berisi permasalahan 









dengan cara melengkapi bagian-
bagian yang rumpang (Inquiry) 
16. Guru memberikan intruksi kepada 
siswa untuk membangun 
pemahaman sendiri mengenai apa 
yang di pelajari (Contructivism)  
17. Guru memberikan penilaian kepada 
siswa saat mempresentasikan hasil 
kerja siswa (Authentic Assessment) 
18. Guru memberikan  klarifikasi 
jawaban yang benar dan 
memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mencerna apa yang 
telah dipelajari (Reflecting) 
Penutup 
1. Guru membantu siswa menyimpulkan 
tentang materi yang telah di pelajari 
2. Guru memberikan PR kepada siswa 
agar lebih menguatkan pemahaman 
siswa mengenai aritmatika sosial 
3. Guru memberikan pesan untuk tetap 
semangat belajar, serta 
menginformasikan materi untuk 
pertemuan berikutnya.  
4. Guru mengakhiri kegiatan belajar 














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
Nama Sekolah  : MTs Nurul Falah Sibiruang 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VII / Genap 
Pertemuan  :  1 
Materi Pokok  :  Aritmatika Sosial 
Alokasi Waktu  :  2 jam x 40menit 
 
A. Kompetensi Inti: 
a. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
b. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya 
c. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
d. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
 




3.9. Mengenal dan menganalisis 
       berbagai situasi terkait aritmetika 
social (penjualan, pembelian, 
potongan, keuntungan, kerugian, 
bunga tunggal,persentase, bruto, 
neto, tara) 
3.9.1. Menentukan nillai 
keseluruhan, nilai 
unit,sebagian, harga jual dan 
harga beli 
3.9.2. Menentukan harga jual dan 
harga beli 
 
4.9. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan aritmetika 
social (penjualan, pembelian, 
potongan, keuntungan, kerugian, 
bunga tunggal, persentase, bruto, 
neto, tara) 
4.9.1. Menyelesaikan permasalahan 
sehari-hari yang berkaitan 
dengan nillai keseluruhan, 
nilai unit,sebagian, harga jual 
dan harga beli 
4.9.2. Menyelesaikan permasalahan 








C. Tujuan Pembelajaran 
a. Siswa mampu menentukan nillai keseluruhan, nilai unit,sebagian, harga 
jual dan harga beli  
b. Siswa mampu menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang berkaitan 
dengan nillai keseluruhan, nilai unit,sebagian, harga jual dan harga beli 
 
D. Materi Ajar  
3. Nilai suatu barang 
4. Harga penjualan dan pembelian 
  
E. Metode Pembelajaran  
Model pembelajaran  : Pembelajaran Langsung 
Metode    : Diskusi, tanya jawab, dan penugasan.  
 
F. Media dan Alat/Bahan  
Alat  : Papan tulis dan spidol 
Media : Lembar kerja siswa (LKS) 
  
G. Sumber Pembelajaran 
a. Buku matematika untuk SMP dan MTs kelas VII semester genap 
 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Tahap 
Kegiatan 










Fase menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan siswa : 
1. Guru meminta ketua kelas 
memimpin do’a 
2. Guru mengecek kehadiran siswa 
dan meminta setiap siswa untuk 
menyiapkan perlengkapan dan 











Kegiatan Pembelajaran Rencana 
Waktu 
belajar. 
3. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dalam pertemuan 
pertama 
4. Guru melaksanakan apersepsi dan 
motivasi siswa dan mengaitkan 
hal-hal yang berhubungan dengan 
aritmatika sosial 






















Fase Mendemonstrasikan pengetahuan 
dan keterampilan : 
1. Guru memberikan permasalahan 
kontekstual yang berkenaan 
dengan aritmatika sosial 
2. Guru menjelaskan sedikit tentang 
apa itu aritmatika harga seluruh 
Fase membimbing pelatihan : 
3. Guru memberikan pertanyaan 
kepada untuk mengetahui 
kepahaman siswa daalam belajar, 
dengan menjelaskan kedepan. 
4. Guru membimbing siswa jika 
siswaa mengalami kesulitan dalam 
menjawab pertanyaan 
Fase nengecek pemahaman dan 
memberikan umpan balik : 
5. Guru memberikan kuis untuk 































memberi umpan balik, serta menjelaskan 
kembali jika ada siswa yang kurang 
paham. 
Fase memberikan kesempatan untuk 
pelatihan lanjutan dan penerapan : 
6. Memberikan latihan berupa tugas 
mandiri untuk mengingatkan pemahaman 
siswa selama mengikuti pelajaran 
dikelas. Dan hasil tugas akan dibahas 
dalam pertemuan selanjutnya. 
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Penutup 1. Guru bersama siswa menyimpulkan. 
Materi yang dipelajari 
2. Guru mengakhiri kegiatan belajar 
dengan memberikan pesan untuk tetap 
semangat belajar, serta 
menginformasikan materi untuk 
pertemuan berikutnya. 
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar 






















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
Nama Sekolah  : MTs Nurul Falah Sibiruang 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VII / Genap 
Pertemuan  :  1 
Materi Pokok  :  Aritmatika Sosial 
Alokasi Waktu  :  2 jam x 40menit 
 
A. Kompetensi Inti:  
a. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
b. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya 
c. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
d. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori 




3.9. Mengenal dan menganalisis 
       berbagai situasi terkait aritmetika 
social (penjualan, pembelian, 
potongan, keuntungan, kerugian, 
bunga tunggal,persentase, bruto, 
neto, tara) 
3.9.10 Mengidentifikasi hubungan 
untung, rugi, persentase 
untung dan rugi 
3.9.11 Menghitung untung, rugi, 
persentase untung dan 
persentase rugi 
4.9. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan aritmetika social 
(penjualan, pembelian, potongan, 
keuntungan, kerugian, bunga 
tunggal, persentase, bruto, neto, 
tara) 
4.9.9 Menyelesaikan permasalahan 
sehari-hari yang  berkaitan 
dengan untung dan rugi 
4.9.10 Menyelesaikan permasalahan 
sehari-hari yang  berkaitan 






C. Tujuan Pembelajaran 
8. Mengidentifikasi hubungan untung, rugi, persentase untung dan rugi 
9. Menghitung untung, rugi, persentase untung dan persentase rugi  
10. Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang  berkaitan dengan untung dan rugi 
11. Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang  berkaitan dengan prosentase 
untung dan rugi 
 
D. Materi Ajar  
a. Identifikasi untung dan rugi 
b. Menghitung Untung dan Rugi, Mengitung Prosentase Untung dan Rugi 
c. Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan Untung 
dan Rugi   
d. Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan Prosentase 
Untung  dan Rugi 
  
E. Model/ Metode Pembelajaran  
Model pembelajaran  : Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Metode pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, penugasan dan presentasi  
 
F. Media dan Alat/Bahan  
Alat  : Papan tulis, spidol dan penghapus 
Media : Lembar Soal 
  
G. Sumber Pembelajaran 
a. Buku matematika untuk SMP dan MTs kelas VII semester genap 
 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Tahap 
Kegiatan 









Fase menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan siswa : 
1. Guru meminta ketua kelas 
memimpin do’a 
2. Guru mengecek kehadiran siswa 
dan meminta setiap siswa untuk 










Kegiatan Pembelajaran Rencana 
Waktu 
 peralatan yang diperlukan dalam 
belajar. 
3. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dalam pertemuan 
pertama 
4. Guru melaksanakan apersepsi dan 
motivasi siswa dan mengaitkan 
hal-hal yang berhubungan dengan 
aritmatika sosial 






















Fase Mendemonstrasikan pengetahuan 
dan keterampilan : 
1. Guru memberikan permasalahan 
kontekstual yang berkenaan 
dengan aritmatika sosial 
2. Guru menjelaskan sedikit tentang 
apa itu aritmatika harga seluruh 
Fase membimbing pelatihan : 
3. Guru memberikan pertanyaan 
kepada untuk mengetahui 
kepahaman siswa daalam belajar, 
dengan menjelaskan kedepan. 
4. Guru membimbing siswa jika 
siswaa mengalami kesulitan dalam 
menjawab pertanyaan 
Fase nengecek pemahaman dan 
































uru memberikan kuis untuk 
mengetahui kemampuan siswa dan 
memberi umpan balik, serta 
menjelaskan kembali jika ada 
siswa yang kurang paham. 
Fase memberikan kesempatan untuk 
pelatihan lanjutan dan penerapan : 
6. M
emberikan latihan berupa tugas 
mandiri untuk mengingatkan 
pemahaman siswa selama 
mengikuti pelajaran dikelas. Dan 





Penutup 1. Guru bersama siswa menyimpulkan. 
Materi yang dipelajari 
2. Guru mengakhiri kegiatan belajar 
dengan memberikan pesan untuk tetap 
semangat belajar, serta 
menginformasikan materi untuk 
pertemuan berikutnya. 
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar 



















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS  KONTROL 
 
Nama Sekolah  : MTs Nurul Falah Sibiruang 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VII / Genap 
Pertemuan  :  1 
Materi Pokok  :  Aritmatika Sosial 
Alokasi Waktu  :  2 jam x 40menit 
 
A. Kompetensi Inti: 
a. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
b. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya 
c. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
d. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 




bunga tunggal, persentase,  
bruto, neto, tara) 
 
3.9.12 Menghitung nilai sebagian dan nilai 
seluruh 
3.9.13 Menghitung untung, rugi, persentase 
untung dan persentase rugi 
 
4.9  Menyelesaikan masalah 




bunga tunggal, persentase,  
bruto, neto, tara) 
4.9.11 Menyelesaikan permasalahan sehari-
hari yang  berkaitan dengan nilai 
sebagian dan seluruh 
4.9.12 Menyelesaikan permasalahan sehari-
hari yang  berkaitan dengan prosentase 





C. Tujuan Pembelajaran 
a. Siswa mampu Menghitung nilai sebagian dan nilai seluruh 
b. Siswa mampu Menghitung untung, rugi, persentase untung dan persentase rugi 
c. Siswa mampu Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang  berkaitan dengan 
nilai sebagian dan seluruh 
d. Siswa mampu Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang  berkaitan dengan 
prosentase untung dan rugi 
 
D. Materi Ajar  
a. Menghitung nilai sebagian dan nilai seluruh 
b. Menghitung untung, rugi, persentase untung dan persentase rugi 
c. Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang  berkaitan dengan nilai sebagian 
dan seluruh 
d. Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang  berkaitan dengan prosentase 
untung dan rugi 
  
E. Model/ Metode Pembelajaran  
Model pembelajaran  : Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Metode pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, penugasan dan presentasi  
 
F. Media dan Alat/Bahan  
Alat  : Papan tulis, spidol dan penghapus 
Media : Lembar Soal (LS) 
  
G. Sumber Pembelajaran 
a. Buku matematika untuk SMP dan MTs kelas VII semester genap 
 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Tahap 
Kegiatan 









Fase menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan siswa : 
1. Guru meminta ketua kelas 
memimpin do’a 
2. Guru mengecek kehadiran siswa 
dan meminta setiap siswa untuk 











Kegiatan Pembelajaran Rencana 
Waktu 
 peralatan yang diperlukan dalam 
belajar. 
3. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dalam pertemuan 
pertama 
4. Guru melaksanakan apersepsi dan 
motivasi siswa dan mengaitkan 
hal-hal yang berhubungan dengan 
aritmatika sosial 





















Fase Mendemonstrasikan pengetahuan 
dan keterampilan : 
1. Guru memberikan permasalahan 
kontekstual yang berkenaan 
dengan aritmatika sosial 
2. Guru menjelaskan sedikit tentang 
apa itu aritmatika harga seluruh 
Fase membimbing pelatihan : 
3. Guru memberikan pertanyaan 
kepada untuk mengetahui 
kepahaman siswa daalam belajar, 
dengan menjelaskan kedepan. 
4. Guru membimbing siswa jika 
siswaa mengalami kesulitan dalam 
menjawab pertanyaan 
Fase nengecek pemahaman dan 
































5. Guru memberikan kuis untuk 
mengetahui kemampuan siswa dan 
memberi umpan balik, serta 
menjelaskan kembali jika ada 
siswa yang kurang paham. 
Fase memberikan kesempatan untuk 
pelatihan lanjutan dan penerapan : 
6. Memberikan latihan berupa 
tugas mandiri untuk mengingatkan 
pemahaman siswa selama 
mengikuti pelajaran dikelas. Dan 





Penutup 1. Guru bersama siswa menyimpulkan. 
Materi yang dipelajari 
2. Guru mengakhiri kegiatan belajar 
dengan memberikan pesan untuk tetap 
semangat belajar, serta 
menginformasikan materi untuk 
pertemuan berikutnya. 
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar 




















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
Nama Sekolah  : MTs Nurul Falah Sibiruang 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VII / Genap 
Pertemuan  :  4 
Materi Pokok  :  Aritmatika Sosial 
Alokasi Waktu  :  2 jam x 40menit 
 
A. Kompetensi Inti: 
a. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
b. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya 
c. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
d. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.9   Menganalisis aritmetika sosial 
(penjualan, pembelian, 
potongan, keuntungan, kerugian, 
bunga tunggal, persentase,  
bruto, neto, tara) 
3.9.14 Mengidentifikasi hubungan 
diskon, bruto, netto, dan tara 
3.9.15 Menentukan besar diskon (rabat, 
bruto, netto, dan tara 
4.9  Menyelesaikan masalah berkaitan 
dengan aritmetika sosial 
(penjualan, pembelian, 
potongan, keuntungan, kerugian, 
bunga tunggal, persentase,  
bruto, neto, tara) 
4.9.13 Menyelesaikan permasalahan 
sehari-hari yang  berkaitan dengan 
diskon (rabat). 
4.9.14 Menyelesaikan permasalahan 
sehari-hari yang  berkaitan dengan 






C. Tujuan Pembelajaran 
12. Siswa mampu mengidentifikasi hubungan diskon, bruto, netto, dan tara 
13. Siswa mampu menentukan besar diskon (rabat, bruto, netto, dan tara 
14. Siswa mampu menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang  berkaitan    
  dengan diskon (rabat), bruto, netto, dan tara 
 
D. Materi Ajar  
a. Mengidentifikasi hubungan diskon, bruto, netto, dan tara 
b. Menentukan besar diskon (rabat, bruto, netto, dan tara 
c. Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang  berkaitan dengan diskon (rabat),  
     bruto, netto, dan tara 
  
E. Model/ Metode Pembelajaran  
Model pembelajaran  : Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Metode pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, penugasan dan presentasi  
  
F. Media dan Alat/Bahan  
Alat  : Papan tulis, spidol dan penghapus 
Media : Lembar Soal (LS) 
  
G. Sumber Pembelajaran 
a. Buku matematika untuk SMP dan MTs kelas VII semester genap 
 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Tahap 
Kegiatan 










Fase menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan siswa : 
1. Guru meminta ketua kelas 
memimpin do’a 
2. Guru mengecek kehadiran siswa 
dan meminta setiap siswa untuk 
menyiapkan perlengkapan dan 













Kegiatan Pembelajaran Rencana 
Waktu 
3. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dalam pertemuan 
pertama 
4. Guru melaksanakan apersepsi dan 
motivasi siswa dan mengaitkan 
hal-hal yang berhubungan dengan 
aritmatika sosial 






















Fase Mendemonstrasikan pengetahuan 
dan keterampilan : 
1. Guru memberikan permasalahan 
kontekstual yang berkenaan 
dengan aritmatika sosial 
2. Guru menjelaskan sedikit tentang 
apa itu aritmatika harga seluruh 
Fase membimbing pelatihan : 
3. Guru memberikan pertanyaan 
kepada untuk mengetahui 
kepahaman siswa daalam belajar, 
dengan menjelaskan kedepan. 
4. Guru membimbing siswa jika 
siswaa mengalami kesulitan dalam 
menjawab pertanyaan 
Fase nengecek pemahaman dan 
memberikan umpan balik : 
5. Guru memberikan kuis untuk 
mengetahui kemampuan siswa 































menjelaskan kembali jika ada 
siswa yang kurang paham. 
Fase memberikan kesempatan untuk 
pelatihan lanjutan dan penerapan : 
6. memberikan latihan berupa 
tugas mandiri untuk mengingatkan 
pemahaman siswa selama 
mengikuti pelajaran dikelas. Dan 
hasil tugas akan dibahas dalam 
pertemuan selanjutnya. 
60 
Penutup 1. Guru bersama siswa menyimpulkan. 
Materi yang dipelajari 
2. Guru mengakhiri kegiatan belajar 
dengan memberikan pesan untuk tetap 
semangat belajar, serta 
menginformasikan materi untuk 
pertemuan berikutnya. 
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar 






















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
Nama Sekolah  : MTs Nurul Falah Sibiruang 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VII / Genap 
Pertemuan  :  5 
Materi Pokok  :  Aritmatika Sosial 
Alokasi Waktu  :  2 jam x 40menit 
 
A. Kompetensi Inti: 
a. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
b. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya 
c. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
d. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.9   Menganalisis aritmetika sosial 
(penjualan, pembelian, 
potongan, keuntungan, kerugian, 
bunga tunggal, persentase,  
bruto, neto, tara) 
 
3.9.16 Mengidentifikasi bunga  tunggal  
3.9.17 Mengindentifikasi pajak 
3.9.18 Menentukan besar bunga tunggal 
dan pajak 
4.9  Menyelesaikan masalah 
berkaitan dengan aritmetika 
sosial (penjualan, pembelian, 
potongan, keuntungan, kerugian, 
bunga tunggal, persentase,  
bruto, neto, tara) 
4.9.15 Menyelesaikan permasalahan 
sehari-hari yang  berkaitan dengan 
bunga tunggal  
4.9.16 Menyelesaikan permasalahan 






C. Tujuan Pembelajaran 
a. Siswa mampu mengidentifikasi bunga tunggal 
b. Siswa mampu mengidentifikasi pajak 
c. Siswa mampu menentukan besar bunga tunggal dan pajak 
d. Siswa mampu menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang  berkaitan dengan     
     bunga tunggal dan pajak    
 
D. Materi Ajar  
a. Mengidentifikasi bunga tunggal 
b. Mengidentifikasi pajak 
c. Menentukan besar bunga tunggal dan pajak 
d. Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang  berkaitan dengan bunga tunggal  
     dan pajak    
  
E. Model/ Metode Pembelajaran  
Model pembelajaran  : Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Metode pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, penugasan dan presentasi  
  
F. Media dan Alat/Bahan  
Alat  : Papan tulis, spidol dan penghapus 
Media : Lembar Soal (LS) 
  
G. Sumber Pembelajaran 
a. Buku matematika untuk SMP dan MTs kelas VII semester genap 
 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Tahap 
Kegiatan 









Fase menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan siswa : 
1. Guru meminta ketua kelas 
memimpin do’a 
2. Guru mengecek kehadiran siswa 
dan meminta setiap siswa untuk 
menyiapkan perlengkapan dan 











Kegiatan Pembelajaran Rencana 
Waktu 
 belajar. 
3. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dalam pertemuan 
pertama 
4. Guru melaksanakan apersepsi dan 
motivasi siswa dan mengaitkan 
hal-hal yang berhubungan dengan 
aritmatika sosial 






















Fase Mendemonstrasikan pengetahuan 
dan keterampilan : 
1. Guru memberikan permasalahan 
kontekstual yang berkenaan 
dengan aritmatika sosial 
2. Guru menjelaskan sedikit tentang 
apa itu aritmatika harga seluruh 
Fase membimbing pelatihan : 
3. Guru memberikan pertanyaan 
kepada untuk mengetahui 
kepahaman siswa daalam belajar, 
dengan menjelaskan kedepan. 
4. Guru membimbing siswa jika 
siswaa mengalami kesulitan dalam 
menjawab pertanyaan 
Fase nengecek pemahaman dan 
memberikan umpan balik : 
5. Guru memberikan kuis untuk 































memberi umpan balik, serta 
menjelaskan kembali jika ada 
siswa yang kurang paham. 
Fase memberikan kesempatan untuk 
pelatihan lanjutan dan penerapan : 
6. Memberikan latihan berupa 
tugas mandiri untuk mengingatkan 
pemahaman siswa selama 
mengikuti pelajaran dikelas. Dan 




Penutup 1. Guru bersama siswa menyimpulkan. 
Materi yang dipelajari 
2. Guru mengakhiri kegiatan belajar 
dengan memberikan pesan untuk tetap 
semangat belajar, serta 
menginformasikan materi untuk 
pertemuan berikutnya. 
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar 




















1. Robi membeli tiga kilogram jeruk dengan uang sebesar Rp. 50.000,00, dan 
memperoleh kembalian sebesar Rp. 5.000,00. 
a. Berapakah harga keseluruhan jeruk yang dibeli Robi? 
b. Berapakah harga satu kilogram jeruk? 
c. Berapakah harga yang harus dibayar jika membeli 2,5 kg? 
d. Berapakah harga jika membeli 6 kg? 
e. Berapakah kilogram jika jika Robi membayar Rp. 60.000,00? 
 
PERTEMUAN KE-2 
Pak Alek Tukang Bubur Ayam 
Pak Alek seorang penjual bubur ayam di daerah Jakarta. Seperti biasa, setiap pagi 
Pak Alek pergi ke pasar untuk berbelanja bahan pokok untuk membuat bubur ayam. 
Untuk membeli bahan pokok bubur tersebut, Pak Alek menghabis uang 1.000.000 
rupiah. Dengan bahan baku tersebut Pak Alek mampu membuat sekitar 130 porsi 
bubur ayam dan dijual dengan harga 10.000 per porsi. Pada hari itu Pak Alek mampu 
menjual 110 porsi bubur ayam.  
 
1. Pada cerita Pak Alek Tukang Bubur Ayam besar modal yang 
dikeluarkan sebesar 1.000.000 rupiah.  
Pemasukan = Rp. ............. x ............. Porsi 
                      = Rp. ........................... 
Keuntungan = ........................ - ..................... 
   Maka untung adalah 
 




Bu Tini Tukang Bakso 
Bu Tini  seorang penjual bakso di daerah Malang. Setiap hari Bu Tini menghabiskan 
800.000 rupiah untuk berbelanja bahan baku untuk membuat bakso. Dengan bahan baku 
tersebut Bu Tini mampu membuat rata-rata 120 porsi dengan harga 8.000 rupiah per 
porsi. Pada hari itu terjadi hujan di tempat Bu Tini biasa berjualan, sehingga bakso yang 
laku terjual hanya 90 porsi. 
 
1. Pada cerita Bu Tini Tukang Bakso besar modal yang dikeluarkan adalah 
800.000 rupiah.  
        Pemasukan = Rp. ............. x ............. Porsi 
                              = Rp. ........................... 
Kerugian = ........................ - ..................... 
Maka rugi  adalah       













Netto  ......... 
Bruto  ......... 
Tarra   ......... 
 
2. Dari aktivitas di atas coba diskusikan apa yang dimaksud dengan Bruto, 
Netto dan Tarra ? 
3. Pak Ali membeli beras barcelona, dengan Bruto dan Netto yang tertera 













1. Pak Adi meminjam uang di Bank sebesar 30.000.000 dengan bunga 24% 
pertahun. Tentukan bunga yang ditanggung oleh Pak Adi jika akan 
meminjam selama: 6 bulan,  8 bulan, dan. 12 bulan 
2. Pak Edwin akan meminjam uang di Bank dengan persentase bunga sebesar 
10% pertahun. Besar uang yang dipinjam oleh Pak Edwin adalah 12 juta 
rupiah. Jika Pak Edwin bermaksud untuk meminjam uang selama 1 tahun, 
tentukan. 
Besar keseluruhan bunga yang harus ditanggung oleh Pak Yudi. 
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REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
No  
Jenis aktivitas guru 
Siklus Pertemuan 
I II III IV V 
1 Guru mengucapkan salam pembuka, 
mengajak siswa berdo’a untuk memulai 
pelajaran, menanyakan kabar dan 
memeriksa kehadiran peserta didik sebagai 
sikap disiplin 
3 3 4 4 4 
2 Guru Melakukan Apersepsi, 
menyampaikan judul materi dan gambaran 
pembelajaran yang akan dilakukan hari ini, 
menyampaikan  tujuan pembelajaran, dan 
motivasi untuk mendorong rasa ingin tahu 
siswa sebelum memulai pembelajaran 
2 3 3 4 4 
3 Guru memberikan pertanyaan yang 
mengkaitkan pengetahuan sebelumnya 
dengan materi yang akan di pelajari. 
2 3 4 4 4 
4 Guru menjelaskan materi yang akan 
dipelajari. 
3 3 4 4 4 
5 Guru memerintahkan masing-masing siswa 
duduk secara berkelompok yang telah 
dibagikan sebelumnya secara heterogen 
dan membagi Lembar kegiatan  Pada 
masing-masing kelompok (Grouping) 
2 3 4 4 4 
6 Guru memotivasi siswa agar dapat bekerja 
sama, saling berkomunikasi dan saling 
mempengaruhi dengan sesama anggota 
kelompoknya (Modeling) 
3 3 4 4 4 
7 Guru membimbing dan mengarahkan siswa 
untuk mengkomunikasikan permasalahan 
melalui Tanya jawab dan diskusi 
(Questioning dan Learning Community) 
2 3 3 4 4 
8 Guru mengarahkan setiap kelompok 
menemukan jawaban permasalahan dalam 
lembar kegiatan yang berisi permasalahan 
kontekstual, kegiatan penemuan dilakukan 
dengan melengkapi bagian yang rumpang 
yang ada dalam Lembar Kegiatan 
(Inquiry). 
3 4 4 4 4 
9 Setelah siswa menemukan jawaban 
permasalahan, Guru mengarahkan dan 




meminta siswa untuk membangun 
pemahaman sendiri mengenai jawaban 
yang ditemukan. (Contructivism) 
10 Guru mengintruksikan kepada perwakilan 
setiap kelompok untuk mepersentasikan 
hasil yang telah dikerjakan selama proses 
pembelajaran 
3 4 4 4 4 
11 Guru sebagai moderator dan fasilitator 
mengevaluasi hasil presentasi yang telah 
berlangsung ( Authentic Assesment) 
2 2 3 3 4 
12 Guru memberikan  klarifikasi jawaban 
yang benar dan memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mencerna apa yang 
telah dipelajari (Reflecting) 
2 2 3 4 4 
13 Guru dan siswa menyimpulkan materi 
secara umum dari klarifikasi temuan setiap 
kelompok 
2 2 3 3 4 
14 Guru memberikan PR kepada siswa agar 
lebih menguatkan pemahaman siswa 
mengenai pelajaran yang telah dipelajari 
2 3 4 4 4 
15 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
memberikan pesan untuk tetap semangat 
belajar, serta menginformasikan materi 
untuk pertemuan berikutnya. 
2 3 4 4 4 
16 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
hamdalah dan salam. 
4 4 4 4 4 






























































REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
No Jenis Aktivitas Siswa Siklus Pertemuan 
I II III IV V 
1 Siswa menjawab salam pembuka 
serta mempersiapkan diri untuk 
mengikuti pelajaran 
2 3 4 4 4 
2 Siswa mengingat bahwa dalam 
kehidupan  sehari-hari sering 
dijumpai benda-benda yang 
berkaitan dengan materi 
(Apersepsi) 
2 3 3 3 4 
3 Siswa mengingat kembali 
pelajaran yang telah lalu 
3 3 4 4 4 
4 Siswa memperhatikan penjelasan 
dari guru 
2 3 4 4 4 
5 Siswa duduk berkelompok sesuai 
dengan kelompoknya masing-
masing yang dibentuk oleh guru 
(Grouping) 
2 3 3 3 4 
6 Siswa saling bekerja sama serta 
saling berkomunikasi dan saling 
mempengaruhi dengan anggota 
kelompok (Modeling) 
3 3 4 4 4 
7 Siswa mengkomunikasikan 
permasalahan dalam Lembar 
kegiatan melalui Tanya jawab dan 
diskusi (Questioning dan 
Learning Community) 
2 3 3 3 4 
8 Siswa menemukan permasalahan 
dalam Lembar kegiatan (Inquiry). 
2 3 3 3 4 
9 Siswa membangun pemahaman 
sendiri mengenai jawaban yang 
ditemukan. (Contructivism) 
3 3 4 4 4 
10 Siswa mempersiapkan perwakilan 
kelompok untuk mepersentasikan 
hasil yang telah dikerjakan selama 
proses pembelajaran. 
2 3 4 4 4 
11 Siswa mepresentasikan kepada 
kelompok lain dan kelompok lain 
menanggapi hasil presentasinya ( 
Authentic Assesment) 
2 3 3 4 4 
12 Siswa mendengarkan  klarifikasi 
jawaban yang benar dari guru 
(Reflecting) 
3 3 4 4 4 




pelajaran bersama-sama dengan 
guru dari klarifikasi temuan setiap 
kelompok 
14 Siswa mengerjakan tugas yang 
telah diberikan guru  
2 3 4 4 4 
15 Siswa mendengarkan informasi 
yang akan dipelajari berikutnya. 
2 3 3 3 4 
16 Siswa mengakhiri pembelajaran 
dengan mengucapkan hamdala 
dan menjawab salam dari guru 
3 3 4 4 4 

























































Kisi-Kisi Soal Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Materi :  Aritmatika Sosial 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : VII/ Genap  





Indikator Soal No. Soal 

































Memberi contoh dan 
non-contoh dari konsep 
 
Menyajikan konsep 
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SOAL UJI COBA 
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
 
Materi  : Aritmatika Sosial 
Kelas/Smt : VII / 2 (Genap) 
Pre-test 









2. Diberikan beberapa situasi dari permasalahan berikut: 
a.   Rustam membeli 3 kodi buku dengan harga Rp.75.000,00, satu kodi 
buku dijual kembali dengan harga Rp. 30.000,00 sisanya dijual 
kembali dengan harga Rp.40.000,00. 
b.   Rustam membeli 4 kotak pulpen dengan harga Rp.60.000,00 dan dijual 
kembali dengan harga Rp. 10.000,00 per kotak. 
c.   Rustam membeli kalkulator rusak seharga Rp.50.000,00 lalu diperbaiki 
dengan biaya tambahan Rp.20.000,00. Dengan alasan tertentu Rustam 
kemudian menjual kembali kalkulator tersebut dengan harga 
Rp.80.000,00. 
            Dari berbagai situasi di atas, kelompokkan mana yang merupakan situasi  
            rustam untung?? 
 
3. Sebutkan contoh dan bukan contoh dari “TARRA” suatu barang? 
LAMPIRAN H. 2 
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4. Ari membeli baju di toko dengan harga yang tertulis Rp. 150.000,00, dan 
toko memberikan diskon 20%. Tentukan harga baju yang di beli Ari 
sebelum dan sesudah didiskon dalam bentuk perbandingan angka dan 
diagram batang?   
 
5. Pak putu memperoleh gaji Rp. 5.000.000 per bulan dengan penghasilan 
tidak kena pajak Rp. 3.000.000. Cukupkah informasi tersebut untuk 
menentukan besar gaji bersih yang diterima pak putu per bulan? 
 
6. Pak Adi meminjam uang di Bank sebesar 30.000.000 dengan bunga 24% 
pertahun. Tentukan bunga yang ditanggung oleh Pak Adi jika akan 




















REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
No  
Jenis aktivitas guru 
Siklus Pertemuan 
I II III IV V 
1 Guru mengucapkan salam pembuka, 
mengajak siswa berdo’a untuk memulai 
pelajaran, menanyakan kabar dan 
memeriksa kehadiran peserta didik sebagai 
sikap disiplin 
3 3 4 4 4 
2 Guru Melakukan Apersepsi, 
menyampaikan judul materi dan gambaran 
pembelajaran yang akan dilakukan hari ini, 
menyampaikan  tujuan pembelajaran, dan 
motivasi untuk mendorong rasa ingin tahu 
siswa sebelum memulai pembelajaran 
2 3 3 4 4 
3 Guru memberikan pertanyaan yang 
mengkaitkan pengetahuan sebelumnya 
dengan materi yang akan di pelajari. 
2 3 4 4 4 
4 Guru menjelaskan materi yang akan 
dipelajari. 
3 3 4 4 4 
5 Guru memerintahkan masing-masing siswa 
duduk secara berkelompok yang telah 
dibagikan sebelumnya secara heterogen 
dan membagi Lembar kegiatan  Pada 
masing-masing kelompok (Grouping) 
2 3 4 4 4 
6 Guru memotivasi siswa agar dapat bekerja 
sama, saling berkomunikasi dan saling 
mempengaruhi dengan sesama anggota 
kelompoknya (Modeling) 
3 3 4 4 4 
7 Guru membimbing dan mengarahkan siswa 
untuk mengkomunikasikan permasalahan 
melalui Tanya jawab dan diskusi 
(Questioning dan Learning Community) 
2 3 3 4 4 
8 Guru mengarahkan setiap kelompok 
menemukan jawaban permasalahan dalam 
lembar kegiatan yang berisi permasalahan 
kontekstual, kegiatan penemuan dilakukan 
dengan melengkapi bagian yang rumpang 
yang ada dalam Lembar Kegiatan 
(Inquiry). 
3 4 4 4 4 
9 Setelah siswa menemukan jawaban 
permasalahan, Guru mengarahkan dan 
meminta siswa untuk membangun 
pemahaman sendiri mengenai jawaban 
yang ditemukan. (Contructivism) 
2 3 4 4 4 





setiap kelompok untuk mepersentasikan 
hasil yang telah dikerjakan selama proses 
pembelajaran 
11 Guru sebagai moderator dan fasilitator 
mengevaluasi hasil presentasi yang telah 
berlangsung ( Authentic Assesment) 
2 2 3 3 4 
12 Guru memberikan  klarifikasi jawaban 
yang benar dan memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mencerna apa yang 
telah dipelajari (Reflecting) 
2 2 3 4 4 
13 Guru dan siswa menyimpulkan materi 
secara umum dari klarifikasi temuan setiap 
kelompok 
2 2 3 3 4 
14 Guru memberikan PR kepada siswa agar 
lebih menguatkan pemahaman siswa 
mengenai pelajaran yang telah dipelajari 
2 3 4 4 4 
15 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
memberikan pesan untuk tetap semangat 
belajar, serta menginformasikan materi 
untuk pertemuan berikutnya. 
2 3 4 4 4 
16 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
hamdalah dan salam. 
4 4 4 4 4 









































REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
No Jenis Aktivitas Siswa Siklus Pertemuan 
I II III IV V 
1 Siswa menjawab salam pembuka 
serta mempersiapkan diri untuk 
mengikuti pelajaran 
2 3 4 4 4 
2 Siswa mengingat bahwa dalam 
kehidupan  sehari-hari sering 
dijumpai benda-benda yang 
berkaitan dengan materi 
(Apersepsi) 
2 3 3 3 4 
3 Siswa mengingat kembali 
pelajaran yang telah lalu 
3 3 4 4 4 
4 Siswa memperhatikan penjelasan 
dari guru 
2 3 4 4 4 
5 Siswa duduk berkelompok sesuai 
dengan kelompoknya masing-
masing yang dibentuk oleh guru 
(Grouping) 
2 3 3 3 4 
6 Siswa saling bekerja sama serta 
saling berkomunikasi dan saling 
mempengaruhi dengan anggota 
kelompok (Modeling) 
3 3 4 4 4 
7 Siswa mengkomunikasikan 
permasalahan dalam Lembar 
kegiatan melalui Tanya jawab dan 
diskusi (Questioning dan 
Learning Community) 
2 3 3 3 4 
8 Siswa menemukan permasalahan 
dalam Lembar kegiatan (Inquiry). 
2 3 3 3 4 
9 Siswa membangun pemahaman 
sendiri mengenai jawaban yang 
ditemukan. (Contructivism) 
3 3 4 4 4 
10 Siswa mempersiapkan perwakilan 
kelompok untuk mepersentasikan 
hasil yang telah dikerjakan selama 
proses pembelajaran. 
2 3 4 4 4 
11 Siswa mepresentasikan kepada 
kelompok lain dan kelompok lain 
menanggapi hasil presentasinya ( 
Authentic Assesment) 
2 3 3 4 4 
12 Siswa mendengarkan  klarifikasi 
jawaban yang benar dari guru 
(Reflecting) 
3 3 4 4 4 





pelajaran bersama-sama dengan 
guru dari klarifikasi temuan setiap 
kelompok 
14 Siswa mengerjakan tugas yang 
telah diberikan guru  
2 3 4 4 4 
15 Siswa mendengarkan informasi 
yang akan dipelajari berikutnya. 
2 3 3 3 4 
16 Siswa mengakhiri pembelajaran 
dengan mengucapkan hamdala 
dan menjawab salam dari guru 
3 3 4 4 4 














Kisi-Kisi Soal Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Materi :  Aritmatika Sosial 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : VII/ Genap  





Indikator Soal No. Soal 

































Memberi contoh dan 
non-contoh dari konsep 
 
Menyajikan konsep 











































SOAL UJI COBA 
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
 
Materi  : Aritmatika Sosial 
Kelas/Smt : VII / 2 (Genap) 
Pre-test 









2. Diberikan beberapa situasi dari permasalahan berikut: 
a.   Rustam membeli 3 kodi buku dengan harga Rp.75.000,00, satu kodi 
buku dijual kembali dengan harga Rp. 30.000,00 sisanya dijual 
kembali dengan harga Rp.40.000,00. 
b.   Rustam membeli 4 kotak pulpen dengan harga Rp.60.000,00 dan dijual 
kembali dengan harga Rp. 10.000,00 per kotak. 
c.   Rustam membeli kalkulator rusak seharga Rp.50.000,00 lalu diperbaiki 
dengan biaya tambahan Rp.20.000,00. Dengan alasan tertentu Rustam 
kemudian menjual kembali kalkulator tersebut dengan harga 
Rp.80.000,00. 
            Dari berbagai situasi di atas, kelompokkan mana yang merupakan situasi  
            rustam untung?? 
 
3. Sebutkan contoh dan bukan contoh dari “TARRA” suatu barang? 




4. Ari membeli baju di toko dengan harga yang tertulis Rp. 150.000,00, dan 
toko memberikan diskon 20%. Tentukan harga baju yang di beli Ari 
sebelum dan sesudah didiskon dalam bentuk perbandingan angka dan 
diagram batang?   
 
5. Pak putu memperoleh gaji Rp. 5.000.000 per bulan dengan penghasilan 
tidak kena pajak Rp. 3.000.000. Cukupkah informasi tersebut untuk 
menentukan besar gaji bersih yang diterima pak putu per bulan? 
 
6. Pak Adi meminjam uang di Bank sebesar 30.000.000 dengan bunga 24% 
pertahun. Tentukan bunga yang ditanggung oleh Pak Adi jika akan 







KUNCI JAWABAN SOAL PREE-TEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 
 
Alokasi Waktu : 80 Menit 
Kelas/ Semester : VII/ II (Genap) 
Materi  : Aritmatika Sosial 
No. 
soal 
SOAL Alternatif Jawaban 
1 Apakah yang dimaksud dengan tulisan “ BRUTTO” pada gambar 

















Brutto pada gambar di bawah ini adalah berat beras di 
tambah berat karung  
2 Diberikan beberapa situasi dari permasalahan berikut: 
a. Rustam membeli 3 kodi buku dengan harga 
Rp.75.000,00, satu kodi buku dijual kembali dengan harga 
a.  Rustam  
     Beli = 3 (20) = 60 buah buku dengan harga 75.000 
     Jual = 1 (20) = 20 buah buku dengan harga 30.000 




Rp. 30.000,00 sisanya dijual kembali dengan harga 
Rp.40.000,00. 
b. Rustam membeli 4 kotak pulpen dengan harga 
Rp.60.000,00 dan dijual kembali dengan harga Rp. 
10.000,00 per kotak. 
     c.   Rustam membeli kalkulator rusak seharga Rp.50.000,00 lalu   
          diperbaiki dengan biaya tambahan Rp.20.000,00. Dengan   
           alasan  tertentu Rustam kemudian menjual kembali     
           kalkulator  tersebut dengan harga Rp.80.000,00. 
 
         Dari berbagai situasi di atas, kelompokkan mana yang   
          merupakan situasi Rustam untung?? 
 
   Jual = 2 (20) = 40 buah buku dengan harga 40.000 x 2  
                        =Rp. 80.000  
    
Untung = harga jual – harga beli 
                = ( 30.000 + 80.000) – 75.000 
                = 110.000 – 75.000 
                = Rp. 35.000,00 
 
b.  Rustam 
     Beli  = 4 kotak pulpen dengan harga 60.000 
     Jual = 1 kotak pulpen 10.000, 4 x 10.000 = 40.000 
      
     Untung = harga jual – harga beli 
                  = 40.000 – 60.000 
                  = Rp. -20.000,00  
 
c.   Rustam 
      Beli = 1 kalkulator rusak dengan harga 50.000 
      Biaya tambahan perbaiki = 20.000 
      Jual = 1 kalkulator dengan harga 80.000  
      
      Untung = Harga jual – harga beli  
                   = 80.000 – 70.000  
                   = Rp. 10.000,00 
 
        Dari situasi di atas dapat kita kelompokkan yang 






3 Sebutkan contoh dan bukan contoh dari Tarra suatu barang? 
 
Contoh Tarra : karung beras, bungkus roti, bungkus 
makanan ringan. 
 




4 Ari membeli baju di toko dengan harga yang tertulis Rp. 
150.000,00, dan toko memberikan diskon 20%. Tentukan harga 
baju yang di beli Ari sebelum dan sesudah didiskon dalam bentuk 
perbandingan angka dan diagram batang?   
 
Harga baju sebelum di diskon = Rp. 150.000,00 
Harga baju setelah di diskon : = 150.000  
  
   
 = 30.000 
                                              = 150.000 – 30.000 
                                              = Rp.120.000,00 
 
 Perbandingan Angka  
Sebelum diskon                           Setelah diskon 
Rp.150.000,00             :            Rp.120.000,00 
           15                      :                   12 



















      Sebelum     Sesudah  
 
5 Pak putu memperoleh gaji Rp. 5.000.000 per bulan dengan 
penghasilan tidak kena pajak Rp. 3.000.000. Cukupkah informasi 
tesebut untuk menentukan besar gaji bersih yang diterima pak putu 
per bulan? 
Tidak cukup, karena untuk mencari gaji bersih perlu di 




6 Pak Adi meminjam uang di Bank sebesar 30.000.000 dengan 
bunga 24% pertahun. Tentukan bunga yang ditanggung oleh Pak 
Adi jika akan meminjam selama 6 bulan? 
 
Bunga 6 bulan = 
 
  
                  





   
                       
 











PERHITUNGAN VALIDITAS BUTIR SOAL UJI COBA 
TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 
Adapun langkah langkah dalam menghitung validitas butir soal adalah sebagai 
berikut: 
1. Menghitung harga korelasi setiap butir soal dengan rumus  pearson  product  
moment yaitu: 
     
      (  )(  )
√[       (  ) ][       (  ) ]
 
Butir soal nomor 1 
Siswa       
       
   
2 10 4 100 20 
   
2 13 4 169 26 
   
4 19 16 361 76 
   
4 18 16 324 72 
   
4 19 16 361 76 
   
3 16 9 256 48 
   
2 8 4 64 16 
   
3 16 9 256 48 
   
3 19 9 361 57 
    
3 10 9 100 30 
    
3 16 9 256 48 
    
3 19 9 361 57 
    
4 16 16 256 64 
    
3 12 9 144 36 
    
3 12 9 144 36 
    
3 16 9 256 48 
    
3 14 9 196 42 
    
2 12 4 144 24 




    
4 18 16 324 72 
    
3 11 9 121 33 
  
61 294 195 4554 929 
Keterangan:  X = Skor siswa pada instrumen soal pretest nomor 1 
   Y = Total skor siswa 
       
      (  )(  )
√[       (  )
 
][       (  )
 
]
   
 = 
  (   ) (  )(   )
√[       (  ) ][       (   ) ]
 
= 
(     ) (     )
√(   )(    )
    
 = 
   
      
         
 Butir soal nomor 2 
Siswa       
       
   
2 10 4 100 20 
   
1 13 1 169 13 
   
2 19 4 361 38 
   
3 18 9 324 54 
   
3 19 9 361 57 
   
2 16 4 256 32 
   
1 8 1 64 8 
   
2 16 4 256 32 
   
3 19 9 361 57 
    
1 10 1 100 10 
    
2 16 4 256 32 
    
3 19 9 361 57 
    




    
2 12 4 144 24 
    
1 12 1 144 12 
    
2 16 4 256 32 
    
2 14 4 196 28 
    
2 12 4 144 24 
    
3 18 9 324 54 
    
1 11 1 121 11 
  40 294 90 4554 627 
 
       
      (  )(  )
√[       (  )
 
][       (  )
 
]
   
 = 
  (   ) (  )(   )
√[      (  ) ][        (   ) ]
 
= 
(     ) (     )
√(   )(    )
  
 = 
   
      
         
Butir soal nomor 3 
Siswa       
       
   
2 10 4 100 20 
   
4 13 16 169 52 
   
4 19 16 361 76 
   
4 18 16 324 72 
   
3 19 9 361 57 
   
4 16 16 256 64 
   
1 8 1 64 8 
   




   
4 19 16 361 76 
    
4 10 16 100 40 
    
4 16 16 256 64 
    
4 19 16 361 76 
    
4 16 16 256 64 
    
2 12 4 144 24 
    
2 12 4 144 24 
    
4 16 16 256 64 
    
4 14 16 196 56 
    
2 12 4 144 24 
    
4 18 16 324 72 
    
2 11 4 121 22 
  66 294 238 4554 1019 
  
       
      (  )(  )
√[       (  )
 
][       (  )
 
]
   
 = 
  (    ) (  )(   )
√[       (  ) ][        (   ) ]
 
= 
(     ) (     )
√(   )(    )
  
 = 
   
       
          
Butir soal nomor 4 
Siswa       
       
   
1 10 1 
100 
10 
   
2 13 4 
169 
26 
   






   
3 18 9 
324 
54 
   
4 19 16 
361 
76 
   
3 16 9 
256 
48 
   
1 8 1 
64 
8 
   
3 16 9 
256 
48 
   
3 19 9 
361 
57 
    
2 10 4 
100 
20 
    
3 16 9 
256 
48 
    
3 19 9 
361 
57 
    
2 16 4 
256 
32 
    
2 12 4 
144 
24 
    
2 12 4 
144 
24 
    
3 16 9 
256 
48 
    
2 14 4 
196 
28 
    
3 12 9 
144 
36 
    
3 18 9 
324 
54 
    
2 11 4 
121 
22 
  50 294 136 4554 777 
 
       
      (  )(  )
√[       (  )
 
][       (  )
 
]
   
 = 
  (   ) (  )(   )
√[       (  ) ][        (   ) ]
 
= 
(     ) (     )
√(   )(    )
 
 = 
   
       





Butir soal nomor 5 
Siswa       
       
   
1 10 1 100 10 
   
2 13 4 169 26 
   
2 19 4 361 38 
   
2 18 4 324 36 
   
3 19 9 361 57 
   
2 16 4 256 32 
   
1 8 1 64 8 
   
2 16 4 256 32 
   
3 19 9 361 57 
    
0 10 0 100 0 
    
2 16 4 256 32 
    
3 19 9 361 57 
    
2 16 4 256 32 
    
2 12 4 144 24 
    
2 12 4 144 24 
    
3 16 9 256 48 
    
2 14 4 196 28 
    
2 12 4 144 24 
    
2 18 4 324 36 
    
2 11 4 121 22 
  40 294 90 4554 623 
  
       
      (  )(  )
√[       (  )
 
][       (  )
 
]
   
 = 
  (   ) (  )(   )






(     ) (     )
√(   )(    )
 
 = 
   
      
         
 
Butir soal nomor 6 
Siswa       
       
   
2 10 4 100 20 
   
2 13 4 169 26 
   
4 19 16 361 76 
   
2 18 4 324 36 
   
2 19 4 361 38 
   
2 16 4 256 32 
   
2 8 4 64 16 
   
2 16 4 256 32 
   
3 19 9 361 57 
    
0 10 0 100 0 
    
2 16 4 256 32 
    
3 19 9 361 57 
    
2 16 4 256 32 
    
1 12 1 144 12 
    
2 12 4 144 24 
    
1 16 1 256 16 
    
1 14 1 196 14 
    
1 12 1 144 12 
    
2 18 4 324 36 
    
1 11 1 121 11 





       
      (  )(  )
√[    
 
  (  )
 
][    
 
  (  )
 
]
   
 = 
  (   ) (  )(   )
√[      (  ) ][       (   ) ]
 
= 
(     ) (     )
√(   )(    )
 
 = 
   
       
         
  
2. Menghitung harga          dengan rumus sebagai berikut: 
         
   √   
√      
 
a. Butir soal nomor 1 
         
   √   
√      
 
      √    
√         
 
      
      
        
b. Butir soal nomor 2 
         
   √   
√      
 
      √    
√         
 
      
      
        
c. Butir soal nomor 3 4,2426 
         
   √   
√      
 
      √    
√         
 
      
      
        
d. Butir soal nomor 4 
               
   √   
√      
 
      √    
√         
 
      
      






e. Butir soal nomor 5 
         
   √   
√      
 
      √    
√         
 
      
      
        
 
f. Butir soal nomor 6 
         
   √   
√      
 
      √    
√         
 
      
      
        
 
3. Membandingkan nilai         dengan nilai       , dengan menggunakan 
       dan taraf signifikan   , sehingga diperoleh               
maka kaidah keputusannya adalah: 
Jika               , maka butir valid. 
Jika               , maka butir tidak valid  
No butir soal Harga         Harga        Keputusan  
1        1.7340 Valid 
2        1.7340 Valid 
3        1.7340 Valid 
4        1.7340 Valid 
5        1.7340 Valid 










Skor    
1 2 3 4 5 6 
1 S-1 
2 2 2 1 1 2 10 100 
2 S-2 
2 1 4 2 2 2 13 169 
3 S-3 
4 2 4 3 2 4 19 361 
4 S-4 
4 3 4 3 2 2 18 324 
5 S-5 
4 3 3 4 3 2 19 361 
6 S-6 
3 2 4 3 2 2 16 256 
7 S-7 
2 1 1 1 1 2 8 64 
8 S-8 
3 2 4 3 2 2 16 256 
9 S-9 
3 3 4 3 3 3 19 361 
10 S-10 
3 1 4 2 0 0 10 100 
11 S-11 
3 2 4 3 2 2 16 256 
12 S-12 
3 3 4 3 3 3 19 361 
13 S-13 
4 2 4 2 2 2 16 256 
14 S-14 
3 2 2 2 2 1 12 144 
15 S-15 
3 1 2 2 2 2 12 144 
16 S-16 
3 2 4 3 3 1 16 256 
17 S-17 
3 2 4 2 2 1 14 196 
18 S-18 
2 2 2 3 2 1 12 144 
19 S-19 
4 3 4 3 2 2 18 324 
20 S-20 
3 1 2 2 2 1 11 121 
JUMLAH 60 40 66 50 40 37 294 4554 
∑  
 
 195 90 238 136 90 83  
 
 




 Langkah 1 
Menghitung varians skor tiap item instrumen soal pretest dengan 








   
 
Varians item 
nomor 1   
  
    
(  ) 
  
    
        
Varians item 
nomor 2   
  
   
(  ) 
  
    
        
Varians item 
nomor 3   
  
    
(  ) 
  
    
        
Varians item 
nomor 4   
  
    
(  ) 
  
    
        
Varians item 
nomor 5   
  
   
(  ) 
  
    
        
Varians item 
nomor 6   
  
   
(  ) 
  
    
        
 
 Langkah 2 
Menjumlahkan semua varians soal sebagai berikut:  
    ∑  
 
  
   
    
     
      
      
      
        
   
                                           








 Langkah 3 
Menghitung varians total dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  
  
  
∑   
(∑ ) 
 
   
 
  
     
(   ) 
  
    
  
     
  
         
 
 Langkah 4 
Menghitung reliabilitas dengan menggunakan rumus Alpha sebagai berikut:  
    (
 
   







   
) (  
      





) (  
      
       
) 
        
 
 Langkah 5 
Karena df =        , sehingga diperoleh harga        pada taraf 
signifikan 5% sebesar 0,0401. Dengan demikian                 
      . Jadi kesimpulannya adalah angket ini dikatakan reliabel. 
Koefisien   yang diperoleh berada pada interval            , 
maka instrumen soal pretest memiliki interpretasi reliabilitas  cukup tetap/ 












1 2 3 4 5 6 
   4 2 4 3 2 4 19 
   4 3 3 4 3 2 19 
   3 3 4 3 3 3 19 
    3 3 4 3 3 3 19 
   4 3 4 3 2 2 18 
    4 3 4 3 2 2 18 
   3 2 4 3 2 2 16 
   3 2 4 3 2 2 16 
    3 2 4 3 2 2 16 
    4 2 4 2 2 2 16 
    3 2 4 3 3 1 16 






1 2 3 4 5 6 
    3 2 4 2 2 1 14 
   2 1 4 2 2 2 13 
    3 2 2 2 2 1 12 
    3 1 2 2 2 2 12 
    2 2 2 3 2 1 12 
    3 1 2 2 2 1 11 
   2 2 2 1 1 2 10 
    3 1 4 2 0 0 10 
   2 1 1 1 1 2 8 
Rata-rata 2.55 1.44 2.55 1.88 1.55 1.33 11.33 
 
Menghituung daya beda item soal dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
   
      
   
 
DB : Daya Beda 
   : Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 
LAMPIRAN H. 6 
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   : Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 
SMI : Skor maksimum ideal. 
 










Interpretasi terhadap hasil daya pembeda yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Nomor  Soal Besar Daya Pembeda Keterangan 
1 0.22 Cukup 
2 0.25 Cukup 
3 0.33 Cukup 
4 0.27 Cukup 
5 0.20 Cukup 




   
         
 
      
Soal No. 1 
   
         
 
      
Soal No. 2 
 
   
         
 
      
Soal No. 3 
 
   
      
 
      
Soal No. 4 
 
   
         
 
      
Soal No. 5 
 
   
         
 
      








1 2 3 4 5 6 
   2 2 2 1 1 2 
   2 1 4 2 2 2 
   4 2 4 3 2 4 
   4 3 4 3 2 2 
   4 3 3 4 3 2 
   3 2 4 3 2 2 
   2 1 1 1 1 2 
   3 2 4 3 2 2 
   3 3 4 3 3 3 
    3 1 4 2 0 0 
    3 2 4 3 2 2 
    3 3 4 3 3 3 
    4 2 4 2 2 2 
    3 2 2 2 2 1 
    3 1 2 2 2 2 
    3 2 4 3 3 1 
    3 2 4 2 2 1 
    2 2 2 3 2 1 
    4 3 4 3 2 2 
    3 1 2 2 2 1 
Jumlah 61 40 66 50 40 37 
 ̅ 3,05 2 3,3 2,5 2 1,85 
Skor 
Max 
4 4 4 4 4 4 
 
Menghitung tingkat kesukaran tiap soal dengan rumus sebagai berikut. 
   
 ̅
   
 
Keterangan: 
IK = Indeks Kesukaran 
 ̅ = rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal 
    = Skor Maksimum Ideal 
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Nomor Soal Indeks Kesukaran Kriteria 
1 0.76 Mudah 
2 0.5 Sedang 
3 0.82 Mudah 
4 0.62 Sedang 
5 0.5 Sedang 







KISI-KISI ANGKET SELF EFFICACY 







Mampu mengatasi masalah 
yang dihadapi 
2,4 1,3 4 
2 Yakin akan keberhasilan 
dirinya 
 5  6,7 3 
3 Berani menghadapi tantangan 9,11 8,10  4 
4 Berani mengambil resiko 13,14 12,15 4 
5 Menyadari kekuatan dan 
kelemahan dirinya 
16,18,20 17,19 5 
6 Mampu berinteraksi dengan 
orang lain 
22,23 21,24 4 
7 Tangguh atau tidak mudah 
menyerah 
26,28 25,27 4 
 




SKALA KEMAMPUAN DIRI 
(SELF EFFICACY) 
 
Isilah Daftar Identitas Diri dengan Benar! 
Nama : 
Usia : 
Jenis Kelamin : 
Kelas : 
Petunjuk Pengisian Angket: 
1. Bacalah setiap butir pernyataan dengan teliti dan 
seksama 
2. Tuliskan sikap Anda dengan sejujur-jujurnya. Semua 
jawaban dapat diterima dan tidak ada jawaban yang 
dianggap salah. 
3. Pilih salah satu jawaban yang menurut Anda paling 
sesuai dengan keadaan atau pendapat Anda, dengan 
cara memberikan tanda checklist (√) pada tempat yang 
telah disediakan. 
Keterangan: 
SS : sangat setuju 
S : setuju 
R : ragu - ragu 
TS : tidak setuju 
STS : sangat tidak setuju 
Semua pertanyaan yang ada jangan sampai 
dikosongkan atau dilewatkan karena jawaban Anda 
sama sekali tidak mempengaruhi hal-hal yang 
berhubungan dengan penilaian pembelajaran 
matematika. 










SS S R TS STS 
1. 
Saya gugup menjawab pertanyaan tentang 
materi matematika yang kurang dipahami  
     
2. 
Saya dapat segera menemukan cara baru 
ketika macet mengerjakan soal matematika  
     
3. 
Saya menunggu bantuan teman ketika 
kesulitan menyelesaikan soal matematika  
     
4. 
Saya mampu mengatasi kesulitan belajar 
matematika sendiri  
     
5. 
 Saya yakin akan berhasil dalam ulangan 
matematika yang akan dating  
     
6. 
Saya ragu-ragu dapat mempelajari sendiri 
materi matematika yang sulit  
     
7. 
Saya kuatir gagal meneyelesaikan tugas 
matematika yang berat  
     
8. 
Saya mengelak memilih soal latihan 
matematika yang sulit  
     
9. 
Berdiskusi dengan teman yang pandai 
matematika adalah menyenangkan  
     
10. 
Mempelajari tugas matematika yang baru 
adalah mencemaskan  
     
11. 
Saya berani menghadapi kritikan atas tugas 
matematika yang saya kerjakan  
     
12. 
Saya menghindar mencoba cara yang berbeda 
dengan contoh dari guru  
     
13. 
Saya berani mencoba cara baru meski ada 
resiko gagal  
     
14. 
Saya bersedia ditunjuk sebagai ketua 
kelompok matematika 
     
15. 
Saya takut mengikuti seleksi siswa berprestasi 
matematika antar sekolah 
     
16. 
Saya menyadari kesalahan yang terjadi dalam 
ulangan matematika yang lalu  
     
17. 
Saya bingung memilih materi matematika 
yang akan ditanyakan kepada guru  
     
18. 
Saya tahu materi matematika yang perlu 
dipelajari ulang  
     
19. 
Saya ragu-ragu berhasil menyelesaikan tugas 
matematika yang berat  
 





Saya yakin akan memperoleh nilai terbaik 
dalam ulangan matematika yang akan datang  
     
21. 
Saya canggung belajar matematika dengan 
orang yang belum dikenal  
     
22. 
Saya merasa nyaman berdiskusi matematika 
dengan siapapun  
     
23. 
Saya berani mengemukakan pendapat sendiri 
di forum diskusi matematika  
     
24. 
Saya ragu dapat menyampaikan hasil diskusi 
dengan baik mewakili kelompok matematika 
     
25. 
Saya merasa lelah belajar matematika dalam 
waktu yang lama  
     
26. 
Saya mencoba memperbaiki pekerjaan 
matematika yang belum sempurna  
     
27. 
Saya menyerah menghadapi tugas matematika 
yang berat  
     
28. 
Saya tertantang menyelesaikan tugas soal 
matematika yang tidak rutin  
     





HASIL UJI COBA ANGKET SELF EFFICACY 
SISWA 
BUTIR PERNYATAAN 
2 4 5 7 9 12 13 14 16 17 18 20 22 24 25 26 27 Y Y^2 
S1 5 5 5 1 4 3 4 5 5 3 1 5 5 3 4 5 1 67 4489 
S2 2 2 4 2 1 2 1 1 4 2 4 4 4 1 2 4 4 48 2304 
S3 4 5 5 3 5 4 4 4 5 3 4 5 4 5 4 4 4 75 5625 
S4 5 4 4 2 5 2 5 5 4 3 4 5 1 3 1 5 5 66 4356 
S5 4 3 4 2 1 3 3 2 4 4 3 4 3 3 1 4 3 53 2809 
S6 4 4 4 3 5 2 5 1 4 3 4 5 3 5 5 5 4 68 4624 
S7 4 3 4 2 3 2 3 5 5 3 2 5 4 3 1 4 5 59 3481 
S8 2 4 5 2 1 5 3 2 4 2 5 5 5 1 1 4 2 56 3136 
S9 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 3 4 5 83 6889 
S10 2 1 2 1 5 2 3 2 1 1 1 1 1 3 2 3 1 35 1225 
S11 4 4 1 2 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 61 3721 
S12 4 2 3 4 4 4 2 2 4 2 5 4 4 2 4 5 4 61 3721 
S13 4 5 4 4 4 5 5 5 4 3 4 5 4 5 5 5 5 80 6400 
S14 4 2 5 2 5 4 2 5 4 5 4 5 4 3 4 4 3 67 4489 
S15 5 4 4 4 5 4 5 3 5 4 5 3 5 2 5 5 5 78 6084 
S16 5 3 4 2 5 5 3 5 5 2 3 4 4 2 1 4 5 64 4096 
S17 4 3 5 1 1 5 5 3 5 1 5 4 4 1 2 5 3 59 3481 
S18 5 5 4 3 5 4 5 4 3 3 3 5 4 3 4 4 3 71 5041 
S19 5 4 3 1 5 4 3 2 4 1 3 3 3 4 3 5 3 60 3600 
S20 4 3 1 1 1 5 2 3 5 2 3 4 3 2 1 4 1 47 2209 
JUMLAH 81 71 76 47 74 74 71 67 83 55 72 85 74 58 56 87 69 1258 81780 






VALIDASI UJI COBA ANGKET SELF EFFICACY 
 
 Nomor Angket 
Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 X 
S1 
3 5 2 5 5 3 1 1 4 3 5 3 4 5 3 5 3 1 3 5 3 5 5 3 4 5 1 3 98 
S2 
4 2 3 2 4 3 2 2 1 4 4 2 1 1 4 4 2 4 4 4 4 4 1 1 2 4 4 3 80 
S3 
1 4 4 5 5 2 3 4 5 3 4 4 4 4 4 5 3 4 3 5 3 4 5 5 4 4 4 3 108 
S4 
3 5 1 4 4 3 2 5 5 3 5 2 5 5 5 4 3 4 1 5 1 1 3 3 1 5 5 3 96 
S5 
3 4 4 3 4 2 2 3 1 2 5 3 3 2 3 4 4 3 2 4 3 3 4 3 1 4 3 3 85 
S6 
3 4 1 4 4 1 3 4 5 2 3 2 5 1 5 4 3 4 2 5 2 3 4 5 5 5 4 5 98 
S7 
3 4 5 3 4 1 2 2 3 1 4 2 3 5 1 5 3 2 3 5 3 4 4 3 1 4 5 3 88 
S8 
3 2 1 4 5 4 2 1 1 3 4 5 3 2 2 4 2 5 2 5 5 5 2 1 1 4 2 5 85 
S9 
3 5 2 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 3 5 3 5 5 3 3 4 5 1 116 
S10 
2 2 3 1 2 1 1 2 5 3 5 2 3 2 1 1 1 1 4 1 1 1 3 3 2 3 1 1 58 
S11 
2 4 3 4 1 4 2 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 95 
S12 
3 4 2 2 3 3 4 5 4 2 2 4 2 2 4 4 2 5 3 4 3 4 5 2 4 5 4 3 94 
S13 
3 4 4 5 4 3 4 2 4 4 5 5 5 5 5 4 3 4 3 5 3 4 4 5 5 5 5 4 116 
S14 
3 4 1 2 5 3 2 4 5 2 5 4 2 5 4 4 5 4 4 5 2 4 5 3 4 4 3 4 102 
S15 
3 5 3 4 4 1 4 2 5 5 3 4 5 3 2 5 4 5 5 3 4 5 2 2 5 5 5 5 108 
S16 
3 5 2 3 4 1 2 3 5 2 4 5 3 5 2 5 2 3 5 4 3 4 3 2 1 4 5 5 95 
S17 
2 4 2 3 5 2 1 3 1 2 5 5 5 3 3 5 1 5 2 4 3 4 4 1 2 5 3 4 89 






5 5 4 5 4 3 3 2 5 4 4 4 5 4 1 3 3 3 5 5 5 4 3 3 4 4 3 1 104 
S19 
3 5 2 4 3 3 1 1 5 4 2 4 3 2 3 4 1 3 2 3 3 3 3 4 3 5 3 3 85 
S20 































































































































































































d valid valid valid 
invali















Dengan demikian kesimpulan hasil pengolahan data di atas adalah sebagai 
berikut: 
No. Angket Validitas 
Kesimpulan 
                       
1 0.085 0.363 1,734 Invalid 
2 0.616 3.324 1,734 Valid 
3 0.056 0.239 1,734 Invalid 
4 0.722 4.440 1,734 Valid 
5 0.497 2.434 1,734 Valid 
6 0.143 0.617 1,734 Invalid 
7 0.739 4.658 1,734 Valid 
8 0.322 1.445 1,734 Invalid 
9 0.443 2.098 1,734 Valid 
10 0.330 1.483 1,734 Invalid 
11 -0.121 -0.517 1,734 Invalid 
12 0.382 1.754 1,734 Valid 
13 0.579 3.016 1,734 Valid 
14 0.514 2.548 1,734 Valid 
15 0.369 1.689 1,734 Invalid 
16 0.478 2.311 1,734 Valid 
17 0.663 3.760 1,734 Valid 
18 0.471 2.268 1,734 Valid 
19 0.163 0.705 1,734 Invalid 
20 0.651 3.640 1,734 Valid 
21 0.150 0.643 1,734 Invalid 
22 0.549 2.787 1,734 Valid 
23 0.461 2.206 1,734 Invalid 
24 0.393 1.815 1,734 Valid 
25 0.620 3.359 1,734 Valid 
26 0.446 2.118 1,734 Valid 
27 0.605 3.229 1,734 Valid 











RELIABILITAS UJI COBA ANGKET SELF EFFICACY MATEMATIS 
SISWA 
BUTIR PERNYATAAN 
2 4 5 7 9 12 13 14 16 17 18 20 22 24 25 26 27 Y Y^2 
S1 5 5 5 1 4 3 4 5 5 3 1 5 5 3 4 5 1 67 4489 
S2 2 2 4 2 1 2 1 1 4 2 4 4 4 1 2 4 4 48 2304 
S3 4 5 5 3 5 4 4 4 5 3 4 5 4 5 4 4 4 75 5625 
S4 5 4 4 2 5 2 5 5 4 3 4 5 1 3 1 5 5 66 4356 
S5 4 3 4 2 1 3 3 2 4 4 3 4 3 3 1 4 3 53 2809 
S6 4 4 4 3 5 2 5 1 4 3 4 5 3 5 5 5 4 68 4624 
S7 4 3 4 2 3 2 3 5 5 3 2 5 4 3 1 4 5 59 3481 
S8 2 4 5 2 1 5 3 2 4 2 5 5 5 1 1 4 2 56 3136 
S9 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 3 4 5 83 6889 
S10 2 1 2 1 5 2 3 2 1 1 1 1 1 3 2 3 1 35 1225 
S11 4 4 1 2 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 61 3721 
S12 4 2 3 4 4 4 2 2 4 2 5 4 4 2 4 5 4 61 3721 
S13 4 5 4 4 4 5 5 5 4 3 4 5 4 5 5 5 5 80 6400 
S14 4 2 5 2 5 4 2 5 4 5 4 5 4 3 4 4 3 67 4489 
S15 5 4 4 4 5 4 5 3 5 4 5 3 5 2 5 5 5 78 6084 
S16 5 3 4 2 5 5 3 5 5 2 3 4 4 2 1 4 5 64 4096 
S17 4 3 5 1 1 5 5 3 5 1 5 4 4 1 2 5 3 59 3481 
S18 5 5 4 3 5 4 5 4 3 3 3 5 4 3 4 4 3 71 5041 
S19 5 4 3 1 5 4 3 2 4 1 3 3 3 4 3 5 3 60 3600 
S20 4 3 1 1 1 5 2 3 5 2 3 4 3 2 1 4 1 47 2209 
JUMLAH 81 71 76 47 74 74 71 67 83 55 72 85 74 58 56 87 69 1258 81780 
  
 





 Langkah 1 
Menghitung varians skor tiap item angket dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut. 














































































































































 Langkah 2 




  1   2   3   4   5     28 
                     0,947  1,347  1,46  1,327  2,71  1,31  1,547  1,927
 0,927  1,287  1,44  0,987  1,21  1,49  2,16
 0,327  1,847  24,25 
 Langkah 3 
Menghitung varians total sebagai berikut. 














 Langkah 4 
Menghitung reliabilitas soal dengan menggunakan rumus Alpha sebagai 
berikut. 
















 Langkah 5 
Dapat disimpulkan bahwa nilai reliabilitas 0,81710 sudah reliabel dengan 










SISWA           




      
1. K-1 77 5929 1. E-1 65 4225 
2. K-2 73 5329 2. E-2 62 3844 
3. K-3 64 4096 3. E-3 62 3844 
4. K-4 59 3481 4. E-4 55 3025 
5. K-5 67 4489 5. E-5 63 3969 
6. K-6 61 3721 6. E-6 52 2704 
7. K-7 57 3249 7. E-7 69 4761 
8. K-8 67 4489 8. E-8 56 3136 
9. K-9 70 4900 9. E-9 64 4096 
10. K-10 66 4356 10. E-10 54 2916 
11. K-11 68 4624 11. E-11 72 5184 
12. K-12 65 4225 12. E-12 67 4489 
13. K-13 67 4489 13. E-13 58 3364 
14. K-14 71 5041 14. E-14 49 2401 
15. K-15 75 5625 15. E-15 66 4356 
16. K-16 59 3481 16. E-16 71 5041 
17. K-17 70 4900 17. E-17 61 3721 
18. K-18 63 3969 18. E-18 60 3600 
19. K-19 63 3969 19. E-19 68 4624 
20. K-20 65 4225 20. E-20 72 5184 
21. K-21 63 3969 
 22. K-22 57 3249 
23 K-23 63 3969 
JUMLAH 1510 99774 JUMLAH 1246 78484 
 





         
     
 
    
  
       
Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus:  
   √








(      )
  
 (




      
 




Menentukan Kriteria Self-Efficacy Matematis Siswa 
 ̅                      
 ̅                      
Pengelompokan Siswa Berdasarkan Self-Efficacy 
Kriteria  Kategori 
   ̅    Peserta didik kelompok tinggi 
 ̅       ̅    Peserta didik kelompok sedang 
 ̅      Peserta didik kelompok rendah 
 
 
KELOMPOK TINGGI, KELOMPOK SEDANG  












E-11 72 K-1 77 
E-16 71 K-2 73 
E-20 72 K-14 71 
  K-15 75 
 
E-1 65 K-3 64 
KELOMPOK 
SEDANG 
E-2 62 K-4 59 
E-3 62 K-5 67 
E-5 63 K-6 71 
E-7 69 K-8 67 
E-9 64 K-9 70 
E-12 67 K-10 66 
E-13 58 K-11 68 
E-15 66 K-12 65 
E-17 61 K-13 67 
E-18 60 K-16 59 
E-19 68 K-17 70 
  K-18 63 
  K-19 63 
  K-20 65 
  K-21 63 
  K-23 63 




RENDAH E-6 52 K-22 57 
E-8 56   
E-10 54   









Indikator Soal No. Soal 

































Memberi contoh dan 
non-contoh dari konsep 
 
Menyajikan konsep 












































KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
 
Materi  : Aritmatika Sosial 
Kelas/Smt : VII / 2 (Genap) 
Pre-test 









2. Diberikan beberapa situasi dari permasalahan berikut: 
a.   Rustam membeli 3 kodi buku dengan harga Rp.75.000,00, satu kodi 
buku dijual kembali dengan harga Rp. 30.000,00 sisanya dijual 
kembali dengan harga Rp.40.000,00. 
b.   Rustam membeli 4 kotak pulpen dengan harga Rp.60.000,00 dan dijual 
kembali dengan harga Rp. 10.000,00 per kotak. 
c.   Rustam membeli kalkulator rusak seharga Rp.50.000,00 lalu diperbaiki 
dengan biaya tambahan Rp.20.000,00. Dengan alasan tertentu Rustam 
kemudian menjual kembali kalkulator tersebut dengan harga 
Rp.80.000,00. 
            Dari berbagai situasi di atas, kelompokkan mana yang merupakan situasi  
            rustam untung?? 
 
3. Sebutkan contoh dan bukan contoh dari “TARRA” suatu barang? 




4. Ari membeli baju di toko dengan harga yang tertulis Rp. 150.000,00, dan 
toko memberikan diskon 20%. Tentukan harga baju yang di beli Ari 
sebelum dan sesudah didiskon dalam bentuk perbandingan angka dan 
diagram batang?   
 
5. Pak putu memperoleh gaji Rp. 5.000.000 per bulan dengan penghasilan 
tidak kena pajak Rp. 3.000.000. Cukupkah informasi tersebut untuk 
menentukan besar gaji bersih yang diterima pak putu per bulan? 
 
6. Pak Adi meminjam uang di Bank sebesar 30.000.000 dengan bunga 24% 
pertahun. Tentukan bunga yang ditanggung oleh Pak Adi jika akan 












SOAL Alternatif Jawaban 
1 Apakah yang dimaksud dengan tulisan “ BRUTTO” pada gambar 

















Brutto pada gambar di bawah ini adalah berat beras di 
tambah berat karung  
2 Diberikan beberapa situasi dari permasalahan berikut: 
a. Rustam membeli 3 kodi buku dengan harga 
Rp.75.000,00, satu kodi buku dijual kembali dengan harga 
Rp. 30.000,00 sisanya dijual kembali dengan harga 
Rp.40.000,00. 
a.  Rustam  
     Beli = 3 (20) = 60 buah buku dengan harga 75.000 
     Jual = 1 (20) = 20 buah buku dengan harga 30.000 
   Jual = 2 (20) = 40 buah buku dengan harga 40.000 x 2  
                        =Rp. 80.000  




b. Rustam membeli 4 kotak pulpen dengan harga 
Rp.60.000,00 dan dijual kembali dengan harga Rp. 
10.000,00 per kotak. 
     c.   Rustam membeli kalkulator rusak seharga Rp.50.000,00 lalu   
          diperbaiki dengan biaya tambahan Rp.20.000,00. Dengan   
           alasan  tertentu Rustam kemudian menjual kembali     
           kalkulator  tersebut dengan harga Rp.80.000,00. 
 
         Dari berbagai situasi di atas, kelompokkan mana yang   
          merupakan situasi Rustam untung?? 
 
    
Untung = harga jual – harga beli 
                = ( 30.000 + 80.000) – 75.000 
                = 110.000 – 75.000 
                = Rp. 35.000,00 
 
b.  Rustam 
     Beli  = 4 kotak pulpen dengan harga 60.000 
     Jual = 1 kotak pulpen 10.000, 4 x 10.000 = 40.000 
      
     Untung = harga jual – harga beli 
                  = 40.000 – 60.000 
                  = Rp. -20.000,00  
 
c.   Rustam 
      Beli = 1 kalkulator rusak dengan harga 50.000 
      Biaya tambahan perbaiki = 20.000 
      Jual = 1 kalkulator dengan harga 80.000  
      
      Untung = Harga jual – harga beli  
                   = 80.000 – 70.000  
                   = Rp. 10.000,00 
 
        Dari situasi di atas dapat kita kelompokkan yang 
merupakan situasi untung Rustam adalah situasi a dan 
situasi c 
 




 makanan ringan. 
 




4 Ari membeli baju di toko dengan harga yang tertulis Rp. 
150.000,00, dan toko memberikan diskon 20%. Tentukan harga 
baju yang di beli Ari sebelum dan sesudah didiskon dalam bentuk 
perbandingan angka dan diagram batang?   
 
Harga baju sebelum di diskon = Rp. 150.000,00 
Harga baju setelah di diskon : = 150.000  
  
   
 = 30.000 
                                              = 150.000 – 30.000 
                                              = Rp.120.000,00 
 
 Perbandingan Angka  
Sebelum diskon                           Setelah diskon 
Rp.150.000,00             :            Rp.120.000,00 
           15                      :                   12 





















      Sebelum     Sesudah  
 
5 Pak putu memperoleh gaji Rp. 5.000.000 per bulan dengan 
penghasilan tidak kena pajak Rp. 3.000.000. Cukupkah informasi 
tesebut untuk menentukan besar gaji bersih yang diterima pak putu 
per bulan? 
Tidak cukup, karena untuk mencari gaji bersih perlu di 




6 Pak Adi meminjam uang di Bank sebesar 30.000.000 dengan 
bunga 24% pertahun. Tentukan bunga yang ditanggung oleh Pak 
Adi jika akan meminjam selama 6 bulan? 
 
Bunga 6 bulan = 
 
  
                  





   
                       
 











Uji Normalitas Data Kelas VII.A 
1. Hipotesis : 
Ho = Data berdistribusi normal 
Ha = Data tidak berdistribusi normal  
Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 
   ∑




   
 
Dengan kriteria yang digunakan jika Ho diterima            
 
     
. 
2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentang, dan interval kelas. 
Nilai terbesar = Xmax = 100 
Nilai terkecil = Xmin = 30 
Rentang  = Xmax - Xmin 
   = 100-30 
   = 70 
3. Mencari banyak kelas (BK) 
BK= 1 + 3,3 Log N 
BK= 1 + 3,3 Log 21 
BK= 1 + 3,3 (1,322) 
BK= 1 + 4,36 
BK= 5,36    







            












DISTRIBUSI NILAI PADA KELAS 7.A 
 
No Interval f xi f.xi xi^2 f.xi^2 
1 30-45 3 37,5 112,5 1406,25 12656,25 
2 46-61 6 53,5 321 2862,25 103041 
3 62-77 6 69,5 417 4830,25 173889 
4 78-93 5 85,5 427,5 7310,25 182756,25 
5 94-109 1 101,5 101,5 10302,25 10302,25 
Jumlah 21 347,5 1379,5 26711,25 482644,75 
 
6. Pengujian data menggunakan rumus Lilifors 
a. Menghitung rata-rata (mean)  
   
∑   
 
 
      
  
       
b. Menghitung standar deviasi (   ) 
    √
∑     
 
 (






         
  
 (





 √                 
 √         
= 136,6 
c. Menentukan batas kelas, angka skor kiri kelas interval dikurangi 0,5 dan 
angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5, sehingga akan diperoleh 
nilai: 29,5; 45,5; 61,5; 77,5; 93,5 dan 109,5 
d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
   
     
   
 
   
          
     
          
          
     




   
          
     
          
          
     
      
   
          
     
         
           
     
      
 
e. Mencari luas 0 – Z dari Tabel Kurva Normal dari 0 – Z dengan 
menggunakan nilai dari batas kelas, sehingga diperoleh: 
Z 









f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-
angka     yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka 
baris kedua dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk angka 
yang berbeda pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka 
pada baris tepat berikutnya, serta luas tiap kelas interval harus selain 
bilangan negatif. Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan (  ) 
dengan menggunakan rumus                 .  
|             |         
|             |         
|             |         
|             |         
|             |        
                 
                 
                  
                 

























16,5 -2,78 0,0027 0,0175 1 0,63 0,370 0,1369 0,217 
26,5 -2,05 0,0202 0,0732 2 2,6352 -0,635 0,4035 0,153 
36,5 -1,32 0,0934 0,1842 5 6,6312 -1,631 2,6608 0,401 
46,5 -0,59 0,2776 0,8333 15 29,9988 -14,999 224,9640 7,499 
56,5 0,14 0,5557 0,2521 6 9,0756 -3,076 9,4593 1,042 
66,5 0,87 0,8078 0,1374 4 4,9464 -0,946 0,8957 0,181 
76,5 1,60 0,9452 0,0449 3 1,6164 1,384 1,9143 1,184 
86,5 2,33 0,9901             
Jumlah - 36 - - - 10,678 
 
a. Mencari Chi Kuadrat hitung (       
 ) 
   ∑
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(        ) 
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(        ) 
      
 
                                            
         
b.  Membandingkan        
  dengan       
  
Dengan membandingkan        
  dengan nilai       
  untuk        dan 
derajat kebebasan             , maka diperoleh       
  
      dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika        
        
  artinya data berdistribusi normal, dan 
Jika        
        




Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa        
        
  
atau              sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 





UJI HOMOGENITAS DATA KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP DENGAN 
METODE BARTLETT 
 
Uji homogenitas yang akan dipaparkan adalah uji bartlet untuk menentukan 2 kelas 
dari 3 kelas yang akan dijadikan sampel. Langkah-langkah Uji Bartlet: 
N0 Siswa 
Kelas 
VII.A VII.B VII.C 
1 S01 40 20 30 
2 S02 40 50 40 
3 S03 60 50 70 
4 S04 80 60 50 
5 S05 70 60 50 
6 S06 60 20 80 
7 S07 70 20 70 
8 S08 100 70 70 
9 S09 80 40 80 
10 S10 60 40 80 
11 S11 60 50 50 
12 S12 80 70 30 
13 S13 70 40 90 
14 S14 70 50 80 
15 S15 50 50 100 
16 S16 90 40 70 
17 S17 70 100 50 
18 S18 90 60 90 
19 S19 50 90 100 
20 S20 30 70 70 
21 S21 70 50 70 
22    50 
23    80 
Jumlah 1390 1100 1550 
 
1. Mencari nilai varians-varians masing-masing kelas. Berikut contoh perhitungan 
mencari varians pada kelas VII.A. 
No VII.A (X-Xbar) (X - X bar)^2 
1 40 -26 686 
2 40 -26 686 
3 60 -6 38 
4 80 14 191 
5 70 4 15 










    
  
      
Mencari nilai Varians Sampel (  )  
∑(   ̅) 
   
 
    
  
        
Masukkan nilai varians ke tabel 
 
Dari data diatas didapat rincian sebagai berikut: 
Nilai Varians Sampel Kelas  ̅    n 













6 60 -6 38 
7 70 4 15 
8 100 34 1143 
9 80 14 191 
10 60 -6 38 
11 60 -6 38 
12 80 14 191 
13 70 4 15 
14 70 4 15 
15 50 -16 262 
16 90 24 567 
17 70 4 15 
18 90 24 567 
19 50 -16 262 
20 30 -36 1310 
21 70 4 15 




2. Masukkan angka-angka statistik untuk pengujian homogenitas disusun pada tabel 
Uji Bartlet berikut: 
No Sampel dk   (      )   
  log   
  (dk)  Log   
  No 
1 
VII.C 22 393.19 2.5946077 57.08136841 8650.2834 
2 
VII.B 20 408.62 2.6113161 52.22632224 8172.334 
3 
VII.A 20 299.77 2.4767928 49.53585608 5995.464 
  
Jumlah 62 1101.5846 7.682716571 158.8435467 22818.0814 
 
3. Manghitung varians gabungan dari ketiga sampel: 
  
  
    
      
      
 




                        
        
 
  
           
4. Menghitung log   
                     
5. Menghitung nilai B (     
 )  ∑(   )                     
6. Menghitung        
  (    )   ∑(  )      
 ] 
 (     )  (                    )            
7. Bandingkan        
  dengan nilai       
  
dengan kriteria pengujian: 
Jika  
       
        
  = tidak homogen 
Jika  
       
        
  = homogen 
untuk        dengan derajat kebebasan (dk) = k – 1 = 4 – 1 = 3, maka diperoleh 
      
          
                  atau  
       
        
  maka varians-varians adalah homogen.  
Kesimpulan: 
Berdasarkan perhitungan uji Bartlet, maka diketahui bahwa Ketiga kelas yaitu VII.A, VII.B 
dan VII.C, merupakan kelas yang homogen.  
Karena ketiga kelas merupakan kelas yang homogen, maka semua kelas dapat digunakan 
sebagai sampel penelitian. Namun, pada penelitian ini, peneliti mengambil dua kelas saja 




UJI ANOVA SATU ARAH DATA KEMAMPUAN AWAL SISWA  
KELAS VII.A, VII.B, DAN VII.C SEBELUM TINDAKAN  
 
1. Data diketahui berdistribusi normal sehingga tidak perlu dilakukan 
pengujian kembali 
2. Variansi data diketahui homogen sehingga tidak perlu dilakukan pengujian 
kembali. 
3. Hipotesis 
Ho : µ1 = µ2 = µ3,  
Tidak terdapat perbedaan kemampuan awal siswa kelas VII.A, VII.B, dan 
VII.C sebelum tindakan. 
H1 : minimal terdapat satu tanda sama dengan yang tidak terpenuhi 
Terdapat perbedaan kemampuan awal siswa kelas VII.A, VII.B, dan VII.C 
sebelum tindakan. 
Keterangan: 
µ1 = kelas VII.A 
µ2 = kelas VII.B 
µ3 = kelas VII.C 
4. Menentukan Nilai Uji Statistik 
Nilai uji statistik ditentukan dengan langkah-langkah berikut: 
a. Membuat Tabel Kuadrat 
No 
Kelas 
VII.A VII.B VII.C 
x1 x1^2 x2 x2^2 x3 x3^2 
1 
40 1600 20 400 30 900 
2 
40 1600 50 2500 40 1600 
3 
60 3600 50 2500 70 4900 
4 
80 6400 60 3600 50 2500 
5 
70 4900 60 3600 50 2500 





60 3600 20 400 80 6400 
7 
70 4900 20 400 70 4900 
8 
100 10000 70 4900 70 4900 
9 
80 6400 40 1600 80 6400 
10 
60 3600 40 1600 80 6400 
11 
60 3600 50 2500 50 2500 
12 
80 6400 70 4900 30 900 
13 
70 4900 40 1600 90 8100 
14 
70 4900 50 2500 80 6400 
15 
50 2500 50 2500 100 10000 
16 
90 8100 40 1600 70 4900 
17 
70 4900 100 10000 50 2500 
18 
90 8100 60 3600 90 8100 
19 
50 2500 90 8100 100 10000 
20 
30 900 70 4900 70 4900 
21 
70 4900 50 2500 70 4900 
22 
    50 2500 
23 
    80 6400 
Jumlah 
1390 98300 1100 66200 1550 113500 
 
b. Menentukan jumlah Kuadrat Antar Kelompok (JKA), Jumlah Kuadrat 
Dalam Kelompok (JKD), dan Jumlah Kuadrat Total (JKT) 
JKA = (∑




   )  
 ∑   
 
  
 , dengan k = banyaknya kelompok 
JKD = ∑ (∑  
  
 ∑   
 
  




JKT = ∑  
  




Untuk mempermudah perhitungan, dapat dibuat tabel persiapan seperti 
berikut: 
Statistik VII.A VII.B VII.C Total (T) 
N 21 21 23 65 
∑   1390 1100 1550 4040 
∑  
  98300 66200 113500 278000 
s∑  
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JKD  = ∑ (∑  
  
 ∑   
 
  
 )     
                          
            
JKT = ∑  
  
 ∑   
 
  
        
     
  
          
c. Menentukan Derajat Kebebasan (dk) 
dkA = k -1 
dkD = nT – k 
dkT = nT – 1 
dengan k = banyaknya kelompok 
berdasarkan data tersebut, maka 
dkA = 4-1 = 3 
dkD = 65 – 4 = 61 
dkT = 65 – 1 = 64 
d. Menentukan Rata-rata Jumlah Kuadrat 
RJKA = 
   
   
  
       
 





   
   
  
        
  
         
e. Menentukan Fhitung 
Fhitung = 
    




    
    
 
      
      
        
5. Menentukan Nillai Kritis 
Ftabel = F(α)(dkA,dkD) 
Nillai untuk uji dua pihak pada taraf signifikan 5% adalah: 
Ftabel = F(α)(dkA,dkD) = F(0,05,3,61) = 2,7555 




JK dk RJK Fhitung Ftabel 
Antar 2978,793 3 992,9309 
2,5322 2,7555 Dalam 23919,669 61 392,1257 
Total 26898,462 64 - 
 
6. Menentukan Kriteria Pengujian 
Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka H0 ditolak 
Jika Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima. 
Diketahui bahwa nilai Fhitung = 2,5322. Karena Fhitung < Ftabel, maka H0 
diterima. 
Dari uji Anova Satu Arah tersebut memperlihatkan bahwa Fhitung < Ftabel, 
maka H0 diterima, yaitu 2,5322 < 2,7555, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pada taraf kepercayaan 95% tidak terdapat perbedaan kemampuan 
awal siswa kelas VII.A, VII.B, dan VII.C sebelum tindakan. Karna ketiga 
kelas tidak memiliki perbedaan kemampuan awal, maka ketiga kelas 
memiliki kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel pada penelitian. 
Sehingga dengan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Cluster 
Random Sampling, selanjutnya diperoleh kelas VII.B sebagai kelas 






KISI-KISI ANGKET SELF EFFICACY 







Mampu mengatasi masalah 
yang dihadapi 
2,4  2 
2 Yakin akan keberhasilan 
dirinya 
 5  7 2 
3 Berani menghadapi tantangan 9  1 
4 Berani mengambil resiko 13,14 12 3 
5 Menyadari kekuatan dan 
kelemahan dirinya 
16,18,20 17 4 
6 Mampu berinteraksi dengan 
orang lain 
22 24 2 
7 Tangguh atau tidak mudah 
menyerah 
26 25,27 3 
 




SKALA KEMAMPUAN DIRI 
(SELF EFFICACY) 
 
Isilah Daftar Identitas Diri dengan Benar! 
Nama : 
Usia : 
Jenis Kelamin : 
Kelas : 
Petunjuk Pengisian Angket: 
1. Bacalah setiap butir pernyataan dengan teliti dan 
seksama 
2. Tuliskan sikap Anda dengan sejujur-jujurnya. Semua 
jawaban dapat diterima dan tidak ada jawaban yang 
dianggap salah. 
3. Pilih salah satu jawaban yang menurut Anda paling 
sesuai dengan keadaan atau pendapat Anda, dengan 
cara memberikan tanda checklist (√) pada tempat yang 
telah disediakan. 
Keterangan: 
SS : sangat setuju 
S : setuju 
R : ragu - ragu 
TS : tidak setuju 
STS : sangat tidak setuju 
Semua pertanyaan yang ada jangan sampai 
dikosongkan atau dilewatkan karena jawaban Anda 
sama sekali tidak mempengaruhi hal-hal yang 
berhubungan dengan penilaian pembelajaran 
matematika. 










SS S R TS STS 
1 
Saya dapat segera menemukan cara baru 
ketika macet mengerjakan soal matematika  
     
2 
Saya mampu mengatasi kesulitan belajar 
matematika sendiri  
     
3 
 Saya yakin akan berhasil dalam ulangan 
matematika yang akan dating  
     
4 
Saya kuatir gagal meneyelesaikan tugas 
matematika yang berat  
     
5 
Berdiskusi dengan teman yang pandai 
matematika adalah menyenangkan  
     
6 
Saya menghindar mencoba cara yang berbeda 
dengan contoh dari guru  
     
7 
Saya berani mencoba cara baru meski ada 
resiko gagal  
     
8 
Saya bersedia ditunjuk sebagai ketua 
kelompok matematika 
     
9 
Saya menyadari kesalahan yang terjadi dalam 
ulangan matematika yang lalu  
     
10 
Saya bingung memilih materi matematika 
yang akan ditanyakan kepada guru  
     
11 
Saya tahu materi matematika yang perlu 
dipelajari ulang  
     
12 
Saya yakin akan memperoleh nilai terbaik 
dalam ulangan matematika yang akan datang  
     
13 
Saya merasa nyaman berdiskusi matematika 
dengan siapapun  
     
14 
Saya ragu dapat menyampaikan hasil diskusi 
dengan baik mewakili kelompok matematika 
     
15 
Saya merasa lelah belajar matematika dalam 
waktu yang lama  
     
16 
Saya mencoba memperbaiki pekerjaan 
matematika yang belum sempurna  
     
17 
Saya menyerah menghadapi tugas matematika 
yang berat  
     





Kisi-Kisi Soal Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
(POSTEST) 
Materi :  Aritmatika Sosial 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : VII/ Genap  





Indikator Soal No. Soal 

































Memberi contoh dan 
non-contoh dari konsep 
 
Menyajikan konsep 











































SOAL POSTEST  
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
 
Materi  : Aritmatika Sosial 
Kelas/Smt : VII / 2 (Genap) 
Pre-test 









2. Diberikan beberapa situasi dari permasalahan berikut: 
a.   Budi membeli 5 kodi buku dengan harga Rp.150.000,00, dua kodi buku 
dijual kembali dengan harga Rp. 50.000,00/kodi. Sisanya dijual 
kembali dengan harga Rp.30.000,00/ kodi. 
b.   Budi membeli 8 kotak pulpen dengan harga Rp.80.000,00 dan dijual 
kembali dengan harga Rp. 8.000,00 per kotak. 
c.   Budi membeli kalkulator rusak seharga Rp.35.000,00 lalu diperbaiki 
dengan biaya tambahan Rp.15.000,00. Dengan alasan tertentu Budi 
kemudian menjual kembali kalkulator tersebut dengan harga 
Rp.75.000,00. 
            Dari berbagai situasi di atas, kelompokkan mana yang merupakan situasi  
            rustam untung?? 
 
 




3. Sebutkan contoh dan bukan contoh dari “TARRA” suatu barang? 
4. Caca membeli baju di toko dengan harga yang tertulis Rp. 200.000,00, dan 
toko memberikan diskon 40%. Tentukan harga baju yang di beli Ari 
sebelum dan sesudah didiskon dalam bentuk perbandingan angka dan 
diagram batang?   
5. Pak putu memperoleh gaji Rp. 4.500.000 per bulan dengan penghasilan 
tidak kena pajak Rp. 2.500.000. Cukupkah informasi tersebut untuk 
menentukan besar gaji bersih yang diterima pak putu per bulan? 
6. Pak Cipto meminjam uang di Bank sebesar 50.000.000 dengan bunga 30% 
pertahun. Tentukan bunga yang ditanggung oleh Pak Cipto jika akan 












SOAL Alternatif Jawaban 
1 Apakah yang dimaksud dengan tulisan “ BRUTTO” pada gambar 















Brutto pada gambar di bawah ini adalah berat beras di 
tambah berat karung  
2 Diberikan beberapa situasi dari permasalahan berikut: 
a. Budi membeli 5 kodi buku dengan harga 
Rp.150.000,00, dua kodi buku dijual kembali dengan 
harga Rp. 50.000,00/kodi. Sisanya dijual kembali 
dengan harga Rp.30.000,00/ kodi. 
a.  Budi 
     Beli = 5 (20) = 100 buah buku dengan harga 150.000 
     Jual = 2 (20) = 40 buah buku dengan harga 50.000 x 2     
                          = 100.000 
     Jual = 3 (20) = 60 buah buku dengan harga 30.000 x 3  
                        = 90.000  
    




b.   Budi membeli 8 kotak pulpen dengan harga 
Rp.80.000,00 dan dijual kembali dengan harga Rp. 
8.000,00 per kotak. 
c.   Budi membeli kalkulator rusak seharga Rp.35.000,00 
lalu diperbaiki dengan biaya tambahan Rp.15.000,00. 
Dengan alasan tertentu Budi kemudian menjual kembali 
kalkulator tersebut dengan harga Rp.75.000,00. 
 
         Dari berbagai situasi di atas, kelompokkan mana yang   
          merupakan situasi Rustam untung?? 
 
Untung = harga jual – harga beli 
                = ( 100.000 + 90.000) – 150.000 
                = 190.000 – 150.000 
                = Rp. 40.000,00 
 
b.  Budi  
     Beli  = 8 kotak pulpen dengan harga 80.000 
     Jual = 1 kotak pulpen 8.000, 8 x 8.000 = 64.000 
      
     Untung = harga jual – harga beli 
                  = 64.000 – 80.000 
                  = Rp. -14.000,00  
 
c.   Budi 
      Beli = 1 kalkulator rusak dengan harga 35.000 
      Biaya tambahan perbaiki = 15.000 
      Jual = 1 kalkulator dengan harga 75.000  
      
      Untung = Harga jual – harga beli  
                   = 75.000 – 50.000  
                   = Rp. 25.000,00 
 
        Dari situasi di atas dapat kita kelompokkan yang 
merupakan situasi untung Budi adalah situasi a dan 
situasi c 
 
3 Sebutkan contoh dan bukan contoh dari Tarra suatu barang? 
 










4 Caca membeli baju di toko dengan harga yang tertulis Rp. 
200.000,00, dan toko memberikan diskon 40%. Tentukan harga 
baju yang di beli Ari sebelum dan sesudah didiskon dalam bentuk 
perbandingan angka dan diagram batang?   
 
Harga baju sebelum di diskon = Rp. 200.000,00 
Harga baju setelah di diskon : = 200.000  
  
   
 = 80.000 
                                              = 200.000 – 80.000 
                                              = Rp.120.000,00 
 
 Perbandingan Angka  
Sebelum diskon                           Setelah diskon 
Rp.200.000,00             :            Rp.120.000,00 
           20                      :                   12 






















      Sebelum     Sesudah  
 
5 Pak putu memperoleh gaji Rp. 4.500.000 per bulan dengan 
penghasilan tidak kena pajak Rp. 2.500.000. Cukupkah informasi 
tersebut untuk menentukan besar gaji bersih yang diterima pak 
putu per bulan? 
Tidak cukup, karena untuk mencari gaji bersih perlu di 




6 Pak Cipto meminjam uang di Bank sebesar 50.000.000 dengan 
bunga 30% pertahun. Tentukan bunga yang ditanggung oleh Pak 
Cipto jika akan meminjam selama 8 bulan? 
 
Bunga 8 bulan = 
 
  
                  





   
                        
 
Bunga yang di tanggung pak Cipto selama 8 bulan 










UJI NORMALITAS SKOR POSTTEST 
SISWA KELAS KONTROL DAN EKSPERIMEN 
 
Uji normalitas data kelas kontrol 
1. Hipotesis 
   = Data berdistribusi normal 
   = Data tidak berdistribusi normal 
2. Signifikansi 
 Signifikansi Uji, nilai |           | terbesar           dibandingkan 
dengan        
 Jika nilai |           | terbesar        , maka    diterima atau    
ditolak 
 Jika nilai |           | terbesar        , maka  diterima    atau     
ditolak 
DISTRIBUSI FREKUENSI 
No               
1 10 1 10 100 100 
2 11 1 11 121 121 
3 13 2 26 169 338 
4 14 1 14 196 196 
5 16 1 16 256 256 
6 18 8 144 324 2592 
7 19 3 57 361 1083 
8 20 1 20 400 400 
9 21 5 105 441 2205 
Jumlah 23 403 2368 7291 
 
3. Perhitungan Normalitas Data dengan Metode Lilifors 
a. Menghitung rata-rata (Mean) 








   
  
       
b. Menentukan standar deviasi       
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c. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
   
     
   
 
   
        
    
       
   
        
    
       
. 
. 
   
        
    
      
d. Mencari luas     dari tabel kurva normal dari     dengan 
menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh. 














e. Menghitung nilai       dengan rumus 
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f. Menghitung nilai |           | 
|           |                     
|           |                     
. 
.  









PERHITUNGAN NORMALITAS DATA POSTTEST KELAS KONTROL 
                                  |           | 
1 
10 1 1 10 100 100 -2.32762 0.00997 0.04348 -0.034 
2 
11 1 2 11 121 121 -2.01817 0.02179 0.08696 -0.065 
3 
13 2 4 26 169 338 -1.39926 0.08087 0.17391 -0.093 
4 
14 1 5 14 196 196 -1.08981 0.13790 0.21739 -0.079 
5 
16 1 6 16 256 256 -0.47091 0.31885 0.26087 0.058 
6 
18 8 14 144 324 2592 0.14800 0.55883 0.60870 -0.050 
7 
19 3 17 57 361 1083 0.45745 0.67633 0.73913 -0.063 
8 
20 1 18 20 400 400 0.76690 0.77843 0.78261 -0.004 
9 
21 5 23 105 441 2205 1.07636 0.85912 1.00000 -0.141 
Jumlah 23 
 
403 2368 7291 
  
        0,140 
Mean 17,52 
 
       0,184 
SD 3,23   
 
4. Membandingkan         dengan        
Dengan membandingkan |           | terbesar atau        dengan nilai 
       untuk        dan     , maka diperoleh dengan nilai        
      dengan kriteria sebagai berikut: 
  Jika nilai               maka data tidak berdistribusi normal 
  Jika nilai               maka data berdistribusi normal 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa               atau 







Uji normalitas data kelas eksperimen 
1. Hipotesis 
   = Data berdistribusi normal 
   = Data tidak berdistribusi normal 
2. Signifikansi 
 Signifikansi Uji, nilai |           | terbesar           dibandingkan 
dengan        
 Jika nilai |           | terbesar        , maka    diterima atau    
ditolak 
 Jika nilai |           | terbesar        , maka  diterima    atau     
ditolak 
DISTRIBUSI FREKUENSI 
No               
1 11 1 11 121 121 
2 13 2 26 169 338 
3 18 8 144 324 2592 
4 19 2 38 361 722 
5 20 2 40 400 800 
6 21 2 42 441 882 
7 24 3 72 576 1728 
Jumlah    20 373 2392 7183 
 
3. Perhitungan Normalitas Data dengan Metode Lilifors 
a. Menghitung rata-rata (Mean) 
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c. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
   
     
   
 
   
        
    
       
   
        
    
       
. 
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d. Mencari luas     dari tabel kurva normal dari     dengan 
menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh. 












e. Menghitung nilai       dengan rumus 
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.  
      
  
  
       
f. Menghitung nilai |           | 
|           |                      




|           |                      
PERHITUNGAN NORMALITAS DATA POSTTEST KELAS 
EKSPERIMEN 
                                  |           | 
1 
11 1 1 11 121 121 -2.21542 0.01337 0.05000 -0.03663 
2 
13 2 3 26 169 338 -1.63623 0.05090 0.15000 -0.09910 
3 





19 2 13 38 361 722 0.10136 0.54037 0.65000 -0.10963 
5 
20 2 15 40 400 800 0.39096 0.65209 0.75000 -0.09791 
6 
21 2 17 42 441 882 0.68055 0.75192 0.85000 -0.09808 
7 
24 3 20 72 576 1728 1.55 0.93935 1.00000 -0.06065 
Jumlah 30 
 
373 2392 7183 
  
        0,124 
Mean 18,65               0,188 
SD 3,44          
 
4. Membandingkan         dengan        
Dengan membandingkan |           | terbesar atau        dengan nilai 
      untuk        dan     , maka diperoleh dengan nilai        
      dengan kriteria sebagai berikut: 
  Jika nilai                maka data tidak berdistribusi normal 
  Jika nilai                maka data berdistribusi normal 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa               atau 











UJI HOMOGENITAS SKOR POSTEST 
SISWA KELAS KONTROL DAN EKSPERIMEN 
NO. NAMA SISWA SKOR NO. NAMA SISWA SKOR 
1. K-1 21 1. E-1 21 
2. K-2 18 2. E-2 13 
3. K-3 10 3. E-3 18 
4. K-4 16 4. E-4 18 
5. K-5 18 5. E-5 18 
6. K-6 11 6. E-6 18 
7. K-7 21 7. E-7 24 
8. K-8 18 8. E-8 18 
9. K-9 18 9. E-9 18 
10. K-10 21 10. E-10 21 
11. K-11 14 11. E-11 18 
12. K-12 18 12. E-12 18 
13. K-13 13 13. E-13 13 
14. K-14 21 14. E-14 24 
15. K-15 19 15. E-15 19 
16. K-16 18 16. E-16 18 
17. K-17 20 17. E-17 20 
18. K-18 19 18. E-18 18 
19. K-19 18 19. E-19 18 
20. K-20 13 20. E-20 11 
21. K-21 18  
22. K-22 19 
23 K-23 21 
 
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI POSTEST PADA KELAS KONTROL 
No               
1 10 1 1 10 100 
2 11 1 2 11 121 
3 13 2 4 26 169 
4 14 1 5 14 196 
5 16 1 6 16 256 
6 18 8 14 144 324 
7 19 3 17 57 361 
8 20 1 18 20 400 
9 21 5 23 105 441 
Jumlah 23 403 2368 7291 
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 Varians (  )                    
        
 
DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR POSTEST PADA KELAS 
EKSPERIMEN 
No               
1 11 1 1 11 121 
2 13 2 3 26 169 
3 18 8 11 144 324 
4 19 2 13 38 361 
5 20 2 15 40 400 
6 21 2 17 42 441 
7 24 3 20 72 576 
Jumlah  20 373 2392 7183 
 




   
  
       
 Simpangan baku       √
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 √
               






             
      
 
 √
    
   
 
 √     
      
 Varians (  )                    
        
  
Nilai Varians Besar dan Kecil 
Nilai Varians Sampel Perbedaan Nilai 
KelasKontrol Kelas Eksperimen 
S             
N 23 20 
 
 Mencari nilai        sebagai berikut. 
        
                
                
 
     
     
      
 Membandingkan nilai         dan        sebagai berikut. 
                         
                        
 Taraf signifikan       , diperoleh nilai             
 Karena                             , maka                atau 
             sehingga dapat disimpulkan data skor postest untuk kelas 




UJI ANOVA DUA ARAH 
Kelas 
Tingkat Disposisi Matematis 
 
JT 
Tinggi (B1) Sedang(B2) Rendah(B3) x    
Eksperimen 
(A1) 
18 324 21 441 18 324 57 1089 
18 324 13 169 18 324 49 817 
11 121 18 324 18 324 47 769 
  18 324 21 441 39 765 
  24 576   24 576 
  
18 324   18 324 
  
18 324   18 324 
  
13 169   13 169 
  
19 361   19 361 
  
20 400   20 400 
  
18 324   18 324 
  
18 324   18 324 
Jumlah 47 769 218 934 75 972 340 6242 
Kontrol 
(A2) 
21 441 10 100 21 441 52 982 
18 324 16 256 19 361 53 941 
21 441 18 324   39 765 
19 361 11 121   30 482 
  
18 324   18 324 
  
18 324   18 324 
  21 441   21 441 
  14 196   14 196 
  18 324   18 324 
  13 169   13 169 
  18 324   18 324 
  20 400   20 400 
  19 361   19 361 
  18 324   18 324 
  13 169   13 169 
  18 324   18 324 
  21 441   21 441 
Jumlah 79 1567 284 4922 40 802 403 7291 
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1. Perhitungan derajat kebebasan 
                   
            ( )( )      
                    
                 
                 
                             
2. Perhitungan jumlah kuadrat (JK) 
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c.                    (        ) = 2375,95 
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3. Perhitungan rata-rata kuadrat 
a.     
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4. Perhitungan F ratio 
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TABEL HASIL ANOVA 
Sumber 
Variansi 










antara siswa yang 
mendapatkan 




































5. Membandingkan F tabel 
Interaksi harga               , yaitu          . Dengan demikian    
diterima dan    ditolak. Hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh interaksi 
antara pendekatan pembelajaran dengan self efficacy siswa dalam 
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